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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat,
berkah, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan
Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar PNS dengan judul: “Peningkatan Edukasi
Pemilahan Sampah Berbasis Kampanye Digital Melalui Lembaga
Pengelolaan Sampah (LPS) #BukitRayaBersih di Kecamatan Bukit Raya
Kota Pekanbaru” dengan baik dan tepat waktu.

Dalam era perkembangan teknologi informasi saat ini, penyampaian
informasi dan edukasi kepada masyarakat dapat dilakukan lebih cepat, luas, dan
efektif melalui pemanfaatan media digital. Oleh karena itu, kegiatan aktualisasi
ini dirancang sebagai upaya meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga, sekaligus menumbuhkan
partisipasi aktif melalui kampanye digital yang dilaksanakan di Kecamatan Bukit
Raya.

Pelaksanaan kegiatan ini juga menjadi bentuk implementasi nilai-nilai
dasar PNS BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), yang diterapkan secara nyata pada
setiap tahapan aktualisasi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi.

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, baik dari
segi isi maupun penyajiannya. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi penyempurnaan laporan
ini di masa mendatang.

Semoga laporan aktualisasi ini dapat memberikan manfaat, khususnya
dalam memperkuat peran LPS, menumbuhkan budaya sadar lingkungan, serta
mendukung terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan di
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.

Pekanbaru, 17 November 2025
Penulis,

Melati Citra Dewi, S.Sos.
19991231 202504 2 006
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Persoalan sampah telah menjadi salah satu isu lingkungan yang
krusial di berbagai negara, termasuk Indonesia. Pertumbuhan penduduk,
peningkatan urbanisasi, dan pola konsumsi masyarakat yang tinggi
mendorong meningkatnya timbulan sampah, baik organik maupun
anorganik. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah dapat menimbulkan
pencemaran lingkungan, mengganggu kesehatan masyarakat, serta
menurunkan kualitas hidup di perkotaan. Oleh karena itu, pengelolaan
sampah yang berkelanjutan menjadi bagian penting dalam pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs), khususnya pada tujuan ke-11 mengenai kota dan
permukiman yang berkelanjutan.

Secara hukum, pemerintah Indonesia telah menetapkan regulasi
utama melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah yang menekankan pendekatan reduce,
reuse, recycle (3R) serta tanggung jawab pemerintah dan masyarakat
dalam pengelolaan sampah. Kebijakan ini diperkuat dengan Peraturan
Presiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga, yang menargetkan pengurangan sampah hingga 30% dan
penanganan 70% pada tahun 2025. Dengan demikian, pengelolaan
sampah di tingkat daerah tidak hanya menjadi kebutuhan praktis, tetapi juga
kewajiban hukum untuk mendukung tercapainya target nasional.

Masalah pengelolaan sampah perkotaan menjadi isu kritis dalam
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Kota Pekanbaru menghadapi
beban sampah yang sangat besar, di mana timbulan sampah rata-rata
mencapai 885,02 ton per hari dan 323.032,45 ton per tahun, kota ini

menempati urutan pertama di Provinsi Riau dalam hal volume sampah.



Selain itu, tingkat pengelolaan yang efektif masih sangat rendah karena
sistem pemilahan di sumber belum dijalankan secara menyeluruh,
sehingga banyak sampah organik dan anorganik bercampur dalam
angkutan umum.

Dalam praktiknya, problem sampah menjadi lebih nyata ketika
Pemerintah Kota Pekanbaru pada Januari 2025 menetapkan status darurat
sampah selama seminggu karena pengangkutan sampah oleh pihak ketiga
dianggap tidak efektif, namun dalam kenyataannya tumpukan sampah di
berbagai lokasi masih belum tertangani dengan baik. Observasi media pada
akhir Januari 2025 juga menunjukkan bahwa tumpukan sampah di ruas
utama seperti Jalan As-Shofa dan Jalan Diponegoro semakin membesar,
menyebabkan keluhan warga terkait lambatnya penanganan. Situasi ini
memperlihatkan bahwa meskipun kebijakan telah diambil, pelaksanaannya
belum mengatasi akar persoalan pengelolaan sampah.

Setelah bertugas di Kecamatan Bukit Raya, saya belum menemukan
pendekatan edukasi pengelolaan sampah khususnya pemilahan sampah
yang terintegrasi antara lembaga pengelola lokal (seperti LPS atau lembaga
masyarakat) dan kampanye digital yang sistematis dan berkesinambungan.
Sementara itu, masyarakat Pekanbaru umumnya masih belum terbiasa
melakukan pemilahan dari sumber, kurang memahami pentingnya 3R
(reduce, reuse, recycle), dan minim dorongan dari komunikasi edukatif yang
menarik dan mudah diakses.

Media sosial dan kampanye digital memiliki potensi besar dalam
menyebarkan pesan lingkungan secara cepat, luas, dan dengan biaya
relatif rendah. Penelitian mengenai strategi komunikasi publik dalam
kampanye pengelolaan sampah menunjukkan bahwa pendekatan edukatif,
persuasif, dan partisipatif lewat media modern efektif dalam membangun
pengetahuan dan mendorong perubahan perilaku. Bahkan kampanye
digital “Bijakkelolasampah” dilaporkan mampu memengaruhi sikap peduli
lingkungan bagi pengikutnya (Waste4Change) melalui konten kreatif dan

strategi keterlibatan aktif.



Namun demikian, terdapat kesenjangan nyata (gap) antara potensi
media digital dalam menyampaikan edukasi lingkungan dan realitas di
lapangan di Kecamatan Bukit Raya yang belum menerima intervensi
edukatif yang berkolaborasi dengan LPS yang dirancang secara strategis.
Tanpa bekal edukasi lokal yang adaptif dan penyampaian melalui kanal
digital yang relevan, perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan
sampah sulit diwujudkan. Gap ini menegaskan bahwa intervensi edukasi
terstruktur melalui lembaga pengelola sampah lokal dan kampanye digital
sangat dibutuhkan untuk menjembatani kesenjangan antara kesadaran
teoretis dan aksi nyata warga di level kecamatan.

Dengan kondisi volume sampah yang masih tinggi, pelayanan
pengangkutan yang belum optimal, rendahnya literasi pengelolaan sampah
masyarakat, serta belum adanya model edukasi digital terintegrasi berbasis
komunitas lokal, maka program edukasi pengelolaan sampah khususnya
pemilahan sampah berbasis kampanye digital melalui Lembaga
Pengelolaan Sampah (LPS) “#BukitRayaBersih” menjadi penting dan
relevan. Laporan ini bertujuan merancang dan merealisasikan intervensi
yang bisa menjembatani gap fenomena tersebut demi meningkatkan
kesadaran warga dan memperbaiki praktik pengelolaan sampah di

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.

Tujuan

Penyusunan laporan aktualisasi ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat Kecamatan Bukit Raya dalam
pengelolaan sampah khususnya mengenai pemilahan sampah berbasis
kampanye digital melalui Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS) dengan
pendekatan edukatif yang berkelanjutan. Tujuan ini sejalan dengan
penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, khususnya berorientasi pada
pelayanan dengan menghadirkan solusi nyata terhadap permasalahan
lingkungan, akuntabel dalam pelaksanaan kegiatan yang terukur, serta

kompeten dalam memberikan edukasi persampahan yang bermanfaat bagi



masyarakat. Upaya ini diharapkan dapat mengoptimalkan peran LPS agar
tidak sekadar bersifat administratif, melainkan aktif dalam memberikan
pelayanan kebersihan yang nyata kepada warga. Selain itu, kegiatan ini
dimaksudkan untuk mendorong terciptanya kolaborasi antara ASN,
perangkat kelurahan, LPS, dan masyarakat dalam memperkuat budaya
gotong royong, sehingga pengelolaan sampah dapat dilakukan secara
partisipatif dan berkesinambungan.

Pemanfaatan media digital melalui kampanye “#BukitRayaBersih”
juga menjadi tujuan strategis agar pesan edukatif mengenai pentingnya
pengelolaan sampah dapat menjangkau kelompok masyarakat yang lebih
luas, khususnya generasi muda yang aktif menggunakan media sosial.
Setelah terciptanya kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat, maka akan
mempermudah terealisasinya TPS 3R. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya mendukung penguatan manajemen persampahan di tingkat lokal,
tetapi juga menjadi wujud nyata peran ASN sebagai agen perubahan yang
menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK, vyakni berorientasi pelayanan,

akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif.

Manfaat
1. Bagi Masyarakat dan Lingkungan
a. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan sampah secara benar dan berkelanjutan.
b. Memberikan akses edukasi persampahan yang mudah
dipahami, termasuk melalui media digital.
c. Mendorong terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, dan
bebas dari tumpukan sampah.
d. Menguatkan kembali budaya gotong royong dan kepedulian

sosial dalam menjaga kebersihan lingkungan.



2. Bagi ASN dan Lembaga Terkait

a. Menjadi sarana aktualisasi penerapan nilai-nilai BerAKHLAK
dalam tugas kedinasan.

b. Melatih keterampilan ASN dalam mengedukasi, mengelola
program partisipatif, dan menggunakan media digital untuk
kampanye publik.

c. Memperkuat sinergi antara ASN, perangkat kelurahan, LPS, dan
masyarakat dalam penyelesaian masalah publik.

d. Memberikan pengalaman nyata sebagai agen perubahan yang
berorientasi pada pelayanan publik dan pembangunan

berkelanjutan.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan aktualisasi ini berfokus pada wilayah
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru di luar jalan protokol sebagai lokasi
pelaksanaan, dengan sasaran utama masyarakat setempat yang sehari-
hari berinteraksi langsung dengan permasalahan pengelolaan sampah.
Kegiatan ini diarahkan pada aspek edukasi dan peningkatan kesadaran
mengenai pentingnya pemilahan sampah dari sumber, pengurangan
timbulan sampah, serta penguatan peran LPS sebagai motor penggerak
pengelolaan sampah berbasis komunitas.

Bentuk kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan dan penyebaran
konten edukatif melalui media sosial dalam rangka kampanye digital
bertajuk “#BukitRayaBersih”. Kampanye ini dirancang untuk menjangkau
masyarakat luas, khususnya kelompok usia produktif yang aktif
menggunakan teknologi digital. Waktu pelaksanaan kegiatan disesuaikan
dengan periode aktualisasi CPNS, mencakup tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi sebagai bagian dari upaya memastikan

keberlanjutan program.



Batasan ruang lingkup dalam laporan ini adalah tidak mencakup
pembahasan teknis mengenai infrastruktur persampahan seperti
pengelolaan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) atau sistem pengangkutan
sampah serta pengambilan iuran sampah, melainkan difokuskan pada
aspek komunikasi publik, pemberdayaan masyarakat, dan strategi edukasi
berbasis media digital. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi nyata dalam membangun budaya sadar lingkungan
di Kecamatan Bukit Raya serta mendukung tercapainya tujuan

pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.



A.

BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

Profil Instansi

1.

Sejarah Instansi

Gambar 2.1 Kantor Kecamatan Bukit Raya

Kecamatan Bukit Raya merupakan salah satu dari dua belas
kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Pembentukan
kecamatan ini tidak terlepas dari perkembangan wilayah administratif
Kota Pekanbaru yang semakin luas dan kebutuhan pelayanan publik
yang semakin kompleks. Kecamatan Bukit Raya ditetapkan
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru yang menegaskan
fungsi kecamatan sebagai perangkat daerah yang memiliki tugas
membantu wali kota dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, dan pelayanan kemasyarakatan. Seiring dengan
dinamika pembangunan kota, Kecamatan Bukit Raya terus
berkembang menjadi kawasan dengan kepadatan penduduk yang
tinggi, mobilitas masyarakat yang dinamis, serta permasalahan
lingkungan, khususnya pengelolaan sampah, yang menjadi salah satu

fokus utama dalam pelayanan publik.



Visi dan Misi

Sebagai bagian dari Pemerintah Kota Pekanbaru, Kecamatan
Bukit Raya mengacu pada visi Kota Pekanbaru yaitu “Terwujudnya
Pekanbaru sebagai kota metropolitan yang madani, modern, dan
berdaya saing.”

Untuk mewujudkan visi tersebut, kecamatan mengemban misi
sebagai berikut:

1.  Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang responsif,
transparan, dan akuntabel.

2. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan
berbasis komunitas.

3.  Mengembangkan tata kelola pemerintahan yang efektif, efisien,
dan berintegritas.

4. Menyediakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan
melalui penguatan peran lembaga masyarakat.

Visi dan misi tersebut sekaligus mencerminkan motto
Kecamatan Bukit Raya yaitu “AMAN JAYA BERMARWAH” yang
menjadi semangat dasar dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pemberdayaan masyarakat, serta penguatan pelayanan publik yang

berorientasi pada kesejahteraan dan martabat warga.

Maklumat Pelayanan
Maklumat pelayanan Kecamatan Bukit Raya merupakan

komitmen bersama aparatur kecamatan untuk:

1.  Memberikan pelayanan yang cepat, tepat, transparan, dan
akuntabel.

2. Menjamin pelayanan tanpa diskriminasi kepada seluruh
masyarakat.

3. Mematuhi standar pelayanan publik sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.



4.  Menyediakan mekanisme pengaduan masyarakat sebagai

sarana perbaikan kualitas pelayanan.

4. Janji Pelayanan

1. Memberikan

berintegritas.

2. Menjalankan pelayanan bebas dari pungutan liar.

pelayanan

yang ramah,

profesional,

3.  Menjaga kerahasiaan dan keamanan data masyarakat.

4.  Melaksanakan tugas dengan mengedepankan kepentingan

publik di atas kepentingan pribadi.

5. Struktur Organisasi

CAMAT

T. ARDI DWISASTI, S.5TP, M.Si

19911215 201406 1 01

KELOMPOK JL.FUNGSIONAL

ASMARA, 5H, MH
19680714 200012 2 01

DWIRAHMA PURNAMA S, 5.508, M.Sc
19701101 200501 2 008

MELATI CITRA DEWI, 5.50s
19991231 202504 2 006

SEKCAM

PONDRIS WANDRI, 5.Pd, M.5i
19760924 199803 1 003

KASUBBAG UMUM

KASUBBAG KEUANGAN

DESRI YANTI, 5.5
15810420 201001 2 M6

RINA AGUSTINA, 5.E
19E20831 200903 2 006

STAF

STAF

WINDA FEBRINA, S.E
19840217 200903 2 004

ERMNA GUSNITA
197908048 200701 2 006

MUHAMMAD RODHIAN SYABRI, S.Kom
19990125 202504 1 006

RIZKA DWIYANTI, S.E
19850804 202012 2 005

LELI AFRIYANI, S.AP
19780716 201212 2 002

KASI PEMERINTAHAN

KASI TANTRIE

KASI PPM

KASI KESOS

KASI PATEN

HARMENDRA, S5.508
18810319 200701 1 004

ENDIRIOS MAHIDIN, A.Md
19680904 200112 1 002

NITA MULYANINGSIH, S.E
19770714 200502 2 003

ANMNISA PALESTINA, 5P
19880602 201503 2 002

SYAFRINI YANTI, S.E
19680801 199603 2 001

STAF

FIDDARAINI, 5.E
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HAZALI HASIBUAN
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LURAH

Gambar 2.2 Struktur organisasi Kecamatan Bukit Raya
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HARIYANTI FITRIYANINSIH
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dan




Uraian Kerja Pokok dan Fungsi Instansi
Kecamatan Bukit Raya memiliki tugas pokok melaksanakan

kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Pemerintah Kota

Pekanbaru, meliputi urusan pelayanan administrasi kependudukan,

ketentraman dan ketertiban, pembangunan, pemberdayaan

masyarakat, serta koordinasi lintas sektor di tingkat wilayah. Fungsi
kecamatan meliputi:

1.  Menyelenggarakan pelayanan administrasi kependudukan dan
catatan sipil.

2. Melaksanakan koordinasi pembangunan wilayah bersama
kelurahan dan perangkat daerah terkait.

3. Mengawasi penyelenggaraan ketertiban umum, perlindungan
masyarakat, serta upaya penanggulangan bencana di tingkat
kecamatan.

4.  Mendorong pemberdayaan masyarakat melalui fasilitasi
kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya.

5. Menjadi penghubung komunikasi dan koordinasi antara

Pemerintah Kota dengan masyarakat di tingkat kelurahan.

Nilai Organisasi Instansi
Kecamatan Bukit Raya menjunjung tinggi nilai organisasi yang
sejalan dengan core values ASN “BerAKHLAK” yaitu: Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif. Selain itu, Kecamatan Bukit Raya juga menginternalisasi
motto pelayanan “CERMAT” (Cepat, Efisien, Responsif, Mudah,
Akurat, dan Transparan) dalam setiap penyelenggaraan pelayanan
publik, dengan penjabaran sebagai berikut:
a. Cepat, artinya pelayanan yang diberikan sesuai dengan standar
waktu yang telah ditetapkan.
b. Efisien, artinya pelayanan dilakukan dengan efektif dan

mendekatkan akses layanan kepada masyarakat.
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c. Responsif, artinya pelayanan dilaksanakan dengan tanggap
serta sigap dalam menjawab kebutuhan dan permasalahan
masyarakat.

d. Mudah, artinya prosedur pelayanan bersifat sederhana, tidak
berbelit-belit, dan mudah dipahami oleh masyarakat.

e. Akurat, artinya pelayanan menghasilkan data dan dokumen yang
tepat serta dapat dipertanggungjawabkan.

f. Transparan, artinya proses pelayanan terbuka, jelas, dan bebas
dari praktik Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN).

Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman kerja aparatur dalam
membangun pelayanan yang prima, serta memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap kinerja Kecamatan Bukit Raya sebagai garda

terdepan pelayanan publik di tingkat wilayah.

Profil Peserta

Penulis adalah seorang Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli
Pertama yang terampil dalam bidang pemberdayaan masyarakat dan
pengelolaan program kemasyarakatan pada Sekretariat Kecamatan Bukit

Raya, Pemerintah Kota Pekanbaru. Berikut profil penulis :

NAMA : Melati Citra Dewi, S.Sos.

NIP : 19991231 202504 2 006

PANGKAT/GOL : Penata Mudal/llla

JABATAN : Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli Pertama

INSTANSI : Pemerintah Kota Pekanbaru
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Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan

Tugas pokok dan fungsi jabatan Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli
Pertama, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Jabatan Fungsional Penggerak Swadaya Masyarakat, adalah sebagai
berikut:[1]

Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan
tugas berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada
keahlian dan keterampilan tertentu. Tugas Jabatan Fungsional Penggerak
Swadaya Masyarakat vyaitu melaksanakan kegiatan pemberdayaan
masyarakat melalui penggerakan keswadayaan masyarakat untuk
membangun kemandirian, solidaritas sosial, dan kesadaran Kkritis
masyarakat.[2]

Uraian kegiatan Jabatan Fungsional Penggerak Swadaya Masyarakat
Ahli Pertama meliputi:

Melakukan pengumpulan data dan informasi bahan pemetaan sosial

Melakukan pengumpulan data bahan evaluasi pemetaan sosial

Membangun relasi sosial

1

2

3

4. Mengumpulkan data bahan evaluasi pembangunan relasi sosial

5 Melaksanakan pengembangan solidaritas sosial

6 Mengumpulkan data bahan evaluasi pengembangan solidaritas sosial

7 Melaksanakan pengembangan kesadaran kritis masyarakat untuk
perubahan

8. Mengumpulkan data bahan evaluasi pengembangan kesadaran kritis
masyarakat untuk perubahan

9. Melaksanakan perancangan perubahan kehidupan masyarakat
secara partisipatif

10. Mengumpulkan data bahan evaluasi perancangan perubahan
kehidupan masyarakat

11. Melaksanakan identifikasi prakiraan risiko perubahan

12. Melaksanakan pengelolaan risiko perubahan
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13.

14.
15.

16.
17.

18.
19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Mengumpulkan data bahan evaluasi terhadap pengelolaan risiko
perubahan

Melaksanakan fasilitasi pengelolaan konflik di masyarakat
Mengumpulkan data bahan evaluasi terhadap fasilitasi pengelolaan
konflik di masyarakat

Melakukan identifikasi kebutuhan penyuluhan inovatif
Mengumpulkan data bahan evaluasi terhadap penyelenggaraan
penyuluhan

Melakukan identifikasi kebutuhan pelatihan masyarakat
Mengumpulkan data bahan evaluasi penyelenggaraan pelatihan
masyarakat

Melakukan identifikasi kebutuhan jenis-jenis pendampingan
masyarakat

Mengumpulkan data bahan evaluasi penyelenggaraan pendampingan
masyarakat

Mengumpulkan data bahan evaluasi proses fasilitasi pelembagaan
nilai-nilai masyarakat pembelajar

Mengumpulkan data bahan evaluasi pasca fasilitasi pelembagaan
nilai-nilai masyarakat pembelajar

Mengumpulkan data bahan evaluasi proses fasilitasi pelembagaan
nilai-nilai masyarakat yang inovatif

Mengumpulkan data bahan evaluasi pasca fasilitasi pelembagaan
nilai-nilai masyarakat yang inovatif

Mengumpulkan data bahan evaluasi proses fasilitasi pelembagaan
nilai-nilai masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan dalam
pembangunan desa

Mengumpulkan data bahan evaluasi pasca fasilitasi pelembagaan
nilai-nilai masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan dalam
pembangunan desa

Mengumpulkan data bahan evaluasi proses fasilitasi pelembagaan

nilai-nilai pengawasan berbasis masyarakat
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29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

Mengumpulkan data bahan evaluasi pasca fasilitasi pelembagaan
nilai-nilai pengawasan berbasis masyarakat

Mengumpulkan data bahan evaluasi proses fasilitasi pelembagaan
keterbukaan masyarakat terhadap nilai-nilai baru

Mengumpulkan data bahan evaluasi pasca fasilitasi pelembagaan
keterbukaan masyarakat terhadap nilai-nilai baru

Mengumpulkan data bahan evaluasi proses fasilitasi
pengorganisasian masyarakat

Mengumpulkan data bahan evaluasi pasca fasilitasi pengorganisasian
masyarakat

Mengumpulkan data bahan evaluasi proses fasilitasi pengembangan
dan pemeliharaan jaringan

Mengumpulkan data bahan evaluasi pasca fasilitasi pengembangan

dan pemeliharaan jaringan.[3]
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A.

BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

Deskripsi Isu

1)

Rendahnya Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat dalam
Program Pemilahan Sampah melalui LPS.
Kondisi :

Banyak warga belum memahami pentingnya pemilahan sampah
dan pengelolaan sampah terorganisir melalui LPS. Edukasi dan
sosialisasi terkait peran LPS masih sangat terbatas, sehingga
pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah berkelanjutan
tidak merata. Banyak warga masih membuang sampah sembarangan
atau ke TPS liar meskipun sudah tersedia TPS resmi.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu ketua LPS di
Kecamatan Bukit Raya tepatnya Kelurahan Air Dingin, mengatakan
bahwa terdapat warga yang masih membuang sampah sembarangan,
baik itu di pinggir jalan atau di lahan-lahan kosong, selain itu banyak
warga Yyang tidak melakukan pemilahan sampah sebelum
membuangnya, sehingga LPS sulit untuk mengkategorikan sampah-
sampah tersebut. Padahal, sampah jika dipilah dengan baik dapat
meningkatkan nilai ekonomis. Kondisi ini mengindikasikan rendahnya
kesadaran publik untuk mendukung program kebersihan lingkungan.
Banyak LPS di Pekanbaru belum berfungsi optimal akibat minimnya
partisipasi warga. Tanpa keterlibatan masyarakat, LPS hanya
berperan sebatas pengangkut sampah tanpa ada proses pengolahan
di hulu.
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Gambar 3.1 tumpukan sampah di Kelurahan Air Dingin

Dampak :

Rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat menghambat
upaya mewujudkan pengelolaan sampah terpadu. Program LPS sulit
berjalan efektif karena partisipasi warga yang seharusnya menjadi inti
pengelolaan lingkungan tidak berjalan sebagaimana mestinya.
Kondisi ini berdampak pada meningkatnya volume sampah liar,
turunnya kualitas lingkungan, serta munculnya risiko kesehatan
seperti demam berdarah, diare, dan infeksi kulit. Secara sosial,
kualitas hidup warga menurun dan potensi konflik meningkat. Dari sisi
ekonomi, pemerintah terbebani biaya tambahan sementara peluang
daur ulang terabaikan. Dalam tata kelola, lemahnya dukungan publik
membuat LPS sulit berkembang dan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah melemah.

Keterkaitan dengan Agenda lil:
Rendahnya kesadaran dan keterlibatan warga dalam program

LPS mengindikasikan perlunya penguatan manajemen ASN. Aparatur
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dituntut lebih cermat dalam menyusun strategi sosialisasi,
mengoptimalkan alokasi sumber daya, serta membangun pola
komunikasi yang mampu menggugah partisipasi masyarakat.
Manajemen ASN juga harus memastikan adanya evaluasi
berkesinambungan agar program benar-benar memberikan dampak
nyata.

Dalam perspektif Smart ASN, kondisi ini menekankan
pentingnya aparatur yang kreatif, terbuka, dan berorientasi pada
pelayanan. Pemanfaatan teknologi digital, pendekatan kolaboratif
dengan komunitas, serta penerapan prinsip transparansi menjadi
kunci untuk meningkatkan dukungan masyarakat dan memperkuat

keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis LPS.

B. Analisis Core Isu

Untuk memperkuat core isu yang sudah dipilih, digunakan metode

USG (Urgency, Seriousness, Growth).

a. Urgency (U) . tingkat mendesaknya isu perlu segera diselesaikan.
b.  Seriousness (S): tingkat keseriusan atau dampak yang ditimbulkan
oleh isu.
c. Growth (G) . potensi perkembangan atau memburuknya isu jika
tidak segera ditangani.
Skor Urgency Seriousness Growth
1 Tidak mendesak Tidak serius Tidak cepat memburuk
2 Kurang mendesak | Kurang serius | Kurang cepat memburuk
3 Cukup mendesak | Cukup serius Cukup cepat memburuk
4 Mendesak Serius Cepat memburuk
5 Sangat mendesak | Sangat serius | Sangat cepat memburuk

Tabel 3.1 Tabel Keterangan Analisis USG

17



Core isu rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah berbasis LPS dipengaruhi oleh tiga hal utama:
1.  Minimnya edukasi dan sosialisasi tentang pemilahan sampah dan
peran LPS.

Banyak warga belum mendapat informasi yang memadai
mengenai pentingnya pemilahan sampah, dampak negatif
pembuangan sembarangan, serta manfaat keberadaan LPS.
Sosialisasi yang dilakukan selama ini terbatas, tidak berkelanjutan,
dan media penyampaiannya kurang variatif. Hal ini membuat
pemahaman warga rendah, sehingga mereka enggan terlibat dalam
program LPS. Dampaknya, masyarakat cenderung beranggapan
bahwa pengelolaan dan pemilahan sampah hanya tanggung jawab
pemerintah.

2. Kurangnya insentif dan motivasi bagi warga untuk berpartisipasi aktif

Tidak adanya sistem penghargaan atau sanksi membuat warga
tidak terdorong untuk ikut serta dalam program LPS. Kegiatan yang
dilakukan LPS juga masih kurang mengakomodasi aspirasi
masyarakat, sehingga minat mereka untuk terlibat menjadi rendah.
Akibatnya, kegiatan LPS berjalan pasif dan tujuan pengelolaan
sampabh tidak tercapai optimal.

3.  Belum terbentuknya budaya gotong royong dan tanggung jawab
bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Perubahan sosial akibat urbanisasi membuat nilai kebersamaan
semakin berkurang. Warga lebih mengutamakan kepentingan individu
dibandingkan kepentingan bersama, sehingga sulit membangun
partisipasi massal. Peran tokoh masyarakat, perangkat RT/RW, dan
organisasi kemasyarakatan pun belum maksimal dalam
menggerakkan warga. Dampaknya, lingkungan menjadi kurang

terjaga karena kesadaran kolektif yang lemah.

18



No Penyebab Isu U | S| G| Jumlah | Rank

Minimnya edukasi dan sosialisasi tentang |5 |54 | 14 I

pemilahan sampah dan peran LPS

Kurangnya insentif dan motivasi bagiwarga |4 |4 |3 | 11 [l

untuk berpartisipasi aktif

Belum terbentuknya budaya gotong royong |3 |4 |3 | 10 [l
dan tanggung jawab bersama dalam

menjaga kebersihan lingkungan

Tabel 3.2 Hasil Analisis USG
Berdasarkan hasil analisis USG, penyebab yang paling mendesak

untuk segera ditangani adalah Minimnya edukasi dan sosialisasi tentang

pemilahan sampah dan peran LPS, karena memperoleh skor tertinggi (14).

Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan hasil analisis USG, penyebab utama dari rendahnya
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis
LPS adalah minimnya edukasi dan sosialisasi tentang pengelolaan sampah
dan peran LPS. Oleh karena itu, gagasan kreatif yang ditawarkan adalah
“Pembuatan Konten Edukatif tentang Pentingnya Pemilahan Sampah
di WA dan Media Sosial Kecamatan”.

Program ini dirancang sebagai inisiatif edukasi berbasis digital untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pengelolaan sampah khususnya pemilahan sampah rumah
tangga. Konten dibuat dalam bentuk tips singkat, gambar sederhana,
infografis ringan, atau meme lucu agar mudah dipahami dan menarik bagi
semua kalangan. Posting dilakukan sebanyak lima kali selama habituasi
melalui grup WhatsApp RT/RW serta akun media sosial resmi
kecamatan/kelurahan (Instagram dan Facebook). Selain berfungsi sebagai
sarana edukasi, program ini juga bersifat interaktif. Warga dapat
mengirimkan dokumentasi atau cerita pengalaman mereka dalam

mengelola sampah yang kemudian diposting ulang oleh admin RT/RW atau
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kecamatan. Dengan cara ini, program tidak hanya menjadi komunikasi satu
arah, tetapi juga membangun ruang partisipasi aktif masyarakat.

Konten yang dibagikan secara rutin akan menumbuhkan kesadaran
baru dalam memilah, membuang, dan mengolah sampah di tingkat rumah
tangga. Penyebaran melalui WhatsApp dan media sosial menjadikan pesan
lebih mudah menjangkau banyak orang tanpa terbatas ruang dan waktu.
Program ini juga mendukung eksistensi LPS khususnya bagian edukasi
dengan memperkenalkan fungsi dan manfaatnya kepada masyarakat
secara konsisten, serta mendorong partisipasi aktif warga melalui challenge
dan posting ulang yang menumbuhkan rasa kebersamaan. Dalam jangka
panjang, edukasi singkat dan konsisten berpotensi melahirkan budaya
hidup bersih dan sehat sekaligus menekan timbulnya TPS liar di
lingkungan.

Gagasan kreatif ini sesuai dengan nilai Adaptif dan Kolaboratif dalam
ASN BerAKHLAK, karena mendorong inovasi dalam penyampaian
sosialisasi dan memperkuat sinergi antara ASN, masyarakat, dan lembaga
pengelola sampah. Selain itu, gagasan ini juga mencerminkan penerapan
Manajemen ASN, di mana pada aspek perencanaan ditentukan tujuan,
target sasaran, dan format konten; pada aspek pengorganisasian dilakukan
pembagian peran antara kecamatan, kelurahan, RT/RW, dan LPS; pada
aspek pelaksanaan konten dipublikasikan secara rutin; serta pada aspek
pengawasan dan evaluasi dilakukan pemantauan interaksi masyarakat dan
tingkat partisipasi untuk menilai efektivitas program.

Lebih jauh, gagasan ini mendukung penguatan peran Smart ASN. Dari
aspek digital skill, ASN dituntut mampu menyusun konten digital sederhana
yang komunikatif dan mudah dipahami masyarakat. Dari aspek digital
safety, ASN harus memastikan informasi yang disebarkan akurat, aman,
dan terhindar dari hoaks. Dari aspek digital culture, program ini
membiasakan pemanfaatan media sosial sebagai sarana produktif untuk

membangun kepedulian lingkungan. Dari aspek digital ethics, penyampaian
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pesan dilakukan dengan santun, menghargai masyarakat, dan memperkuat
nilai gotong royong.
Dengan memadukan pendekatan Manajemen ASN dan prinsip Smart
ASN, gagasan ini tidak hanya menjadi sarana kampanye digital, tetapi juga
media aktualisasi peran ASN sebagai agen perubahan yang adaptif,
inovatif, dan profesional dalam menghadirkan pelayanan publik yang
responsif dan berkelanjutan.
Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan selama masa habituasi adalah:
1. Melakukan Konsultasi, koordinasi, dan Meminta Izin, serta membuat
jadwal konsultasi dengan mentor
a. Membuat Jadwal Konsultasi
b. Konsultasi dengan atasan terkait rencana pelaksanaan aktualisasi
c. Mengajukan Surat I1zin Pelaksanaan Kegiatan
2. Mengumpulkan Referensi Terkait Pengelolaan Sampah
a. Mencari peraturan terkait pengelolaan dan pemilahan
b. Mencari literatur tentang LPS
c. Diskusi dengan mentor mengenai referensi yang sesuai
3. Menyusun Konten Edukasi
a. Merancang konten sederhana dan menarik, Menggunakan bahasa
mudah dipahami dan Membuat draft konten (tips, infografis,
gambar, atau meme)
b. Review konten bersama mentor
c. Finalisasi konten digital
4. Publikasi Konten
a. Posting di WhatsApp grup RT/RW
b. Posting di media sosial Kecamatan
5. Evaluasi dan Feedback efektivitas konten
a. Melihat interaksi (like, komentar, share)
b. Mengumpulkan feedback dari warga (dilakukan melalui sosialisasi

bersama PKK Kecamatan Bukit Raya)
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6. Edukasi interaktif (diskusi/tanya jawab online)
a. Membuka sesi diskusi dan tanya jawab di grup WA dan secara
langsung
b. Membalas komentar di media sosial
7. Koordinasi dengan LPS
a. Menghubungi pengurus LPS
b. Diskusi teknis tentang peran LPS dalam mendukung kegiatan
c. Menyusun kesepakatan peran kolaborasi
8. Penyusunan Laporan Kegiatan
a. Menyusun laporan Kegiatan

b. Mengumpulkan dokumentasi selama kegiatan
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Pada saat pelaksanaan kegiatan dalam aktualisasi ini, telah terjadi
perubahan jadwal pelaksanaan kegiatan aktualisasi dari rencana awal hingga
keseluruhan kegiatan. Perubahan jadwal rancangan awal aktualisasi disesuaikan
dengan tanggal dan waktu realisasi pelaksanaan sosialisasi dan disesuaikan
dengan jumlah minggu waktu pelaksanaan aktualisasi yaitu tujuh minggu dimulai
dari awal bulan Oktober hingga pertengahan bulan November 2025. Perubahan
ini dilakukan untuk mendukung terlaksananya kegiatan dan tahapan kegiatan
yang telah direncanakan.

Secara umum, pelaksanaan dan penyelesaian kegiatan aktualisasi
memerlukan waktu sembilan minggu menyesuaikan jumlah kegiatan yang
direncanakan yaitu terdapat sembilan kegiatan yang akan dilaksanakan. Akan
tetapi menyesuaikan waktu habituasi yang sudah ditetapkan maka sembilan
kegiatan tersebut harus mampu terlaksana pada masa habituasi yaitu tujuh

minggu pelaksanaan habituasi

No Kegiatan (tanggal) | (I?ktotl)lelr vV INOVT’ImbeI:I

1 | Konsultasi dan Meminta Izin (4—8 Oktober 2025)

> Mengumpulkan Referensi Terkait Pengelolaan Sampah
(13-17 Oktober 2025)

3 | Menyusun Konten Edukasi (15-20 Oktober 2025)

4 Publlikasi Konten Edukasi melalui WhatsApp grup & Media
Sosial Kecamatan (20 Oktober—13 November 2025)

5 | Evaluasi dan Feedback (24 Oktober-13 November 2025)

6 | Edukasi interaktif (1-6 November 2025)

7 | Koordinasi dengan LPS (27 Oktober-6 November 2025)

8 | Penyusunan Laporan (28 Okt-20 November 2025)

Tabel 4.1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

23




B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru (di luar Jalan
Protokol)

Identifikasi Isu

1. Belum Optimalnya Peran dan Keaktifan LPS di Tingkat
Kelurahan di Kecamatan Bukit Raya

2. Kurangnya Sarana dan Prasarana Pendukung
Operasional LPS di Kecamatan Bukit Raya

3. Rendahnya Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat

dalam Program Pemilahan Sampah melalui LPS

Isu yang Diangkat

Rendahnya Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat dalam

Program Pemilahan Sampah melalui LPS

Gagasan

Pemecahan Isu

‘Pembuatan Konten Edukatif tentang Pentingnya
Pemilahan Sampah” di WhatsApp dan media sosial

Kecamatan untuk edukasi interaktif masyarakat
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Kegiatan '&ah?pan Output/Hasil Keterk_aitan Substansi Mata Pihak yang Poten_si Solusi Jik_a
egiatan Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik Ada Konflik
Melakukan 1. Membuat 1. Tersedianya | 1. Berorientasi Pelayanan Atasan langsung | TIDAK
Konsultasi, Jadwal Jadwal Saya telah berkonsultasi / Mentor
koordinasi, Konsultasi konsultasi dengan mentor dengan tutur
dan Meminta kegiatan kata yang baik, sopan, dan

Izin, serta
membuat
jadwal
konsultasi
dengan

mentor

penuh rasa hormat. Saya selalu
berupaya menciptakan
komunikasi yang efektif agar
tidak terjadi kesalahpahaman.
Selain itu, saya memastikan
bahwa setiap langkah kegiatan
berjalan lancar dan
terkoordinasi dengan baik
sehingga tujuan utama
pelayanan kepada masyarakat
dapat tercapai secara optimal.
2. Akuntabel

Saya telah menjalankan
tanggung jawab saya secara
penuh terkait pelaksanaan dan

pelaporan aktualisasi. Seluruh
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

proses dan hasil kegiatan saya
dokumentasikan dengan
transparan serta dapat
dipertanggungjawabkan. Saya
juga selalu memastikan
kesesuaian data dan bukti
dukung agar laporan yang
disampaikan dapat memberikan
gambaran yang jelas, valid, dan
akurat.

3. Harmonis

Saya telah menunjukkan sikap
menghargai pendapat,
masukan, dan arahan dari
mentor maupun pihak lain yang
terlibat. Saya menerima setiap
saran dengan terbuka dan
menjadikan masukan tersebut
sebagai bahan perbaikan untuk

meningkatkan kualitas hasil
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

kerja. Dengan sikap saling
menghormati, suasana kerja
menjadi lebih nyaman, kondusif,
dan produktif.

4. Adaptif

Saya telah menunjukkan
semangat belajar dan
kemampuan menyesuaikan diri
dengan perubahan dan
kebutuhan kegiatan. Saya
berusaha mencari solusi kreatif
ketika menghadapi kendala dan
tetap fokus untuk mencapai
hasil yang maksimal. Sikap
adaptif ini membuat proses
aktualisasi dapat berlangsung
efektif dan menghasilkan output
sesuai harapan.

5. kolaboratif
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

Saya telah menjalin kerja sama
yang baik dengan mentor untuk
membahas tahapan kegiatan
aktualisasi secara terarah dan
terukur. Saya melibatkan mentor
dalam setiap keputusan penting
sehingga hasil yang dicapai
merupakan kontribusi bersama.
Kolaborasi ini menjadi dasar
terciptanya keselarasan
pemahaman demi keberhasilan

kegiatan aktualisasi.

2. Konsultasi
dengan atasan
terkait rencana
pelaksanaan

aktualisasi

2. Terdapat
arahan dan
bimbingan dari
mentor serta
Catatan hasil

konsultasi

1. Harmonis

Saya terbuka menerima
masukan, arahan, dan koreksi
dari mentor serta menjaga
komunikasi yang baik selama
proses diskusi.

2. Akuntabel
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

Saya telah mencatat hasil
konsultasi sebagai panduan
pelaksanaan kegiatan sehingga
keputusan yang dibuat dapat
dipertanggungjawabkan

3. Kompeten

Saya berusaha memahami
setiap arahan mentor dan
menerapkannya untuk
peningkatan kualitas
perencanaan

4. Kolaboratif

Saya berdiskusi secara aktif
untuk mencapai kesepahaman
dan menyatukan pemikiran demi
keberhasilan program

5. Berorientasi Pelayanan
saya telah menunjukkan sikap
proaktif dan komunikatif serta

menyampaikan rencana secara
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X Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

jelas dan sopan agar kegiatan
berjalan lancar dan memenuhi

kebutuhan unit kerja

3. Mengajukan
Surat Izin
Pelaksanaan

Kegiatan

3. Tersedianya
Surat izin
pelaksanaan

kegiatan

1. Akuntabel

Saya memastikan bahwa surat
izin diterbitkan secara sah dan
tersimpan sebagai bukti
administrasi formal.

2. Loyal

Saya mematuhi prosedur dan
ketentuan organisasi sebagai
bentuk komitmen kepada
instansi.

3. Berorientasi Pelayanan
Saya menjaga legalitas
pelaksanaan kegiatan agar
proses berjalan tertib dan dapat
dipertanggungjawabkan demi

kebermanfaatan kegiatan.

Manajemen ASN
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Kegiatan '&ah?pan Output/Hasil Keterk_aitan Substansi Mata Pihak yang Poten_si Solusi Jik_a
egiatan Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik Ada Konflik
Mengumpulk | 1. Mencari 1. Tersedianya | 1. Akuntabel Mentor / Atasan TIDAK
an Referensi | peraturan terkait | data/dokumen Saya memastikan seluruh langsung
Terkait pengelolaan dan | peraturan terkait | peraturan yang digunakan
Pengelolaan | pemilahan pengelolaan berasal dari sumber resmi
Sampah dan pemilahan | seperti Perda, Peraturan

Menteri, Undang-Undang, dan
SOP internal instansi, serta
mencatat sumber rujukan
secara lengkap agar dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Kompeten

Saya menyeleksi peraturan
yang relevan dengan kegiatan
pengelolaan sampah sehingga
informasi yang diperoleh
berkualitas dan mendukung
peningkatan kompetensi.

3. Kolaboratif

Saya melakukan koordinasi

dengan mentor untuk
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

memvalidasi keakuratan
dokumen dan kesesuaian
dengan kebutuhan lapangan.
4. Adaptif

Saya menyesuaikan materi
peraturan dengan kondisi
permasalahan pengelolaan
sampah yang terjadi di
Kecamatan.

5. Berorientasi Pelayanan
Saya menyusun dokumen
referensi secara sistematis dan
mudah dipahami agar dapat
digunakan sebagai pedoman
dalam pelayanan publik terkait

pengelolaan sampah.

2. Mencarri

literatur tentang

LPS

2. Tersedianya
literatur tentang
LPS

1. Kompeten
Saya mengkaiji berbagai sumber
literatur akademis dan publikasi

iimiah untuk memperdalam

Tim Media Sosial

[/ Kecamatan
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

pemahaman tentang sistem
pengelolaan sampah berbasis
kelembagaan.

2. Adaptif

Saya memilih literatur yang
relevan dengan karakteristik
wilayah dan kebutuhan
masyarakat agar dapat
diaplikasikan secara nyata.

3. Berorientasi Pelayanan
Saya merangkum informasi
secara jelas, sederhana, dan
mudah dipahami agar dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat
maupun pemangku

kepentingan.

3. Diskusi dengan

mentor mengenai

referensi yang

sesuai

3. Terdapatnya
catatan hasil
diskusi

mengenai

1. Kolaboratif
Saya berdiskusi secara aktif
dengan mentor untuk

menyepakati referensi final yang

Tim Media Sosial

[/ Kecamatan

YA -
perbedaan
pandangan

referensi

Konsultasi
bersama untuk
menyepakati

referensi
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

referensi yang

sesuai

paling tepat digunakan dalam
kegiatan aktualisasi.

2. Harmonis

Saya menjaga sikap saling
menghargai dan menghormati
perbedaan pendapat dalam
diskusi sehingga suasana tetap
kondusif.

3. Adaptif

Saya menerima masukan dan
menyesuaikan pilihan referensi
berdasarkan arahan dan
pengalaman mentor.

4. Akuntabel

Saya mencatat seluruh hasil
diskusi secara lengkap sebagai
dokumentasi resmi untuk
pertanggungjawaban kegiatan.

5. Kompeten
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

Saya menunjukkan kematangan
analisis dan pemahaman
terhadap argumentasi akademis
dalam diskusi.

6. Loyal

Saya memastikan referensi
yang diputuskan sesuai dengan
kebijakan organisasi dan
regulasi pemerintah.

7. Berorientasi Pelayanan
Saya menyiapkan bahan diskusi
secara rapi dan menindaklanjuti
hasil diskusi agar referensi yang
digunakan mendukung
peningkatan kualitas pelayanan

kepada masyarakat.

Man

ajemen ASN

Menyusun
Konten
Edukasi

1. Merancang
konten

sederhana dan

1. Tersedianya
draft konten

edukasi

1. Adaptif
Saya telah menyesuaikan gaya

penyajian konten dengan

Tim Media Sosial
Kecamatan /
RT/RW / LPS

YA -
perbedaan

ide/gaya

Koordinasi

rutin untuk
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Kegiatan Tahapan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pihak yang Potensi Solusi Jika

9 Kegiatan P Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik Ada Konflik

menarik, karakter audiens yang beragam, penyajian menyamakan
Menggunakan mempertimbangkan tingkat konten antar | konsep

bahasa mudah
dipahami dan
Membuat draft
konten (tips,
infografis,
gambar, atau

meme)

pemahaman masyarakat serta
kebiasaan penggunaan media
digital.

2. Kompeten

Saya telah menyusun konten
berdasarkan informasi yang
valid dan sesuai fakta untuk
memastikan edukasi yang
disampaikan dapat
dipertanggungjawabkan.

3. Berorientasi Pelayanan
Saya telah menyusun materi
edukatif yang bermanfaat dan
memberikan solusi terkait isu
pengelolaan sampah sebagai
wujud kontribusi terhadap
peningkatan kualitas layanan
publik.

pihak
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

5. Kolaboratif
Saya telah bekerja sama

dengan tim IT dalam proses
penyusunan desain visual dan
penyesuaian format konten agar
lebih profesional.

6. Loyal

Saya telah memastikan konten
yang dirancang mengikuti
ketentuan serta kebijakan
komunikasi publik yang berlaku

di Kecamatan.

2. Review konten

bersama mentor

2. Konten
tervalidasi,
catatan revisi

jika ada

1. Harmonis

Saya telah menghargai setiap
masukan dan saran yang
diberikan oleh mentor dengan
sikap terbuka, sehingga proses
review berlangsung dengan baik
dan produktif.

2. Akuntabel

Mentor / Atasan

langsung

TIDAK
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

Saya telah memperbaiki konten
sesuai catatan dan rekomendasi
mentor sebagai bentuk
tanggung jawab terhadap
kualitas hasil kerja.

3. Kompeten

Saya telah menyempurnakan
struktur dan substansi konten
agar lebih tepat sasaran dan
relevan dengan kebutuhan
masyarakat..

4. Berorientasi Pelayanan
Saya memastikan konten yang
direvisi benar-benar bermanfaat
dan mampu menjawab
kebutuhan informasi publik

terkait pengelolaan sampah.

3. Finalisasi

konten digital

3. Tersedianya
konten final siap

diposting

1. Akuntabel
Saya telah memastikan seluruh

isi konten benar, sah, dan tidak

Tim Media Sosial

/ Kecamatan

TIDAK
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

melanggar etika serta aturan
yang berlaku.

2. Kompeten

Saya telah menyelesaikan
finalisasi konten dengan standar
kualitas visual dan informasi
yang baik.

3. Adaptif

Saya menyesuaikan format
konten dengan karakteristik
platform publikasi seperti
Instagram, WhatsApp, atau
media sosial resmi Kecamatan
untuk efektivitas publikasi.

4. Kolaboratif

Saya telah melibatkan tim media
sosial dan IT dalam tahap
pengunggahan dan distribusi
konten publik.

5. Berorientasi Pelayanan
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. Kegiatan '&ah?pan Output/Hasil Keterk_aitan Substansi Mata Pihak yang Poten_si Solusi Jik_a
egiatan Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik Ada Konflik
Saya menghadirkan konten
digital yang siap digunakan oleh
masyarakat sebagai bagian dari
peningkatan kualitas pelayanan
informasi publik.
Smart ASN
4 Publikasi 1. Posting di 1. Konten 1. Akuntabel Tim Media Sosial | TIDAK
Konten WhatsApp grup terkirim di WA Saya telah menyampaikan / RT/RW / Warga
RT/RW grup dan informasi yang benar, konsisten,

tersedianya
bukti

screenshoot

dan mudah dipahami kepada
masyarakat melalui media
WhatsApp grup, serta
memastikan bukti publikasi
terdokumentasi dengan baik.
2. Adaptif

Saya telah memanfaatkan
berbagai media digital,
khususnya WhatsApp yang
menjadi platform komunikasi

paling efektif dan sering
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

digunakan oleh masyarakat di
lingkungan Kecamatan

3. Kolaboratif

Saya telah bekerja sama
dengan tim IT, pengelola media
sosial, dan LPS dalam proses
koordinasi penyebaran informasi
agar publikasi berjalan lancar
dan tepat sasaran.

4. Berorientasi Pelayanan
Saya telah menyediakan konten
edukasi yang memberikan
manfaat langsung kepada
masyarakat sebagai upaya
mendukung peningkatan
kesadaran terkait pengelolaan

sampah.

2. Posting di
media sosial

Kecamatan

2. Konten
tayang di media

sosial

1. Akuntabel
Saya telah menjaga konsistensi

format dan substansi informasi

Tim Media Sosial

/ Kecamatan

TIDAK
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

Kecamatan dan
tersedianya
bukti

screenshoot

publik yang diposting sesuai
standar komunikasi resmi
Pemerintah Kecamatan.

2. Kompeten

Saya telah menyusun konten
sesuai kaidah komunikasi publik
yang profesional, informatif, dan
edukatif sehingga layak untuk
dipublikasikan.

3. Adaptif

Saya menyesuaikan format
konten (ukuran gambar, caption,
hashtag, dan penyusunan
kalimat) mengikuti karakteristik
media sosial agar lebih efektif
dan mudah diterima pengguna.
4. Kolaboratif

Saya telah bekerja bersama tim
IT dan admin media sosial

Kecamatan dalam proses
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

penjadwalan publikasi dan
distribusi konten.

5. Berorientasi Pelayanan
Saya telah menyajikan konten
yang jelas, akurat, dan
bermanfaat bagi masyarakat
untuk memudahkan mereka
memperoleh informasi publik
melalui media sosial resmi

Kecamatan.

Smart ASN

5

Evaluasi dan
Feedback
efektivitas

konten

1. Melihat
interaksi (like,

komentar, share)

1. Terdapatnya
Data atau
screenshoot
interaksi (like,
komentar,

share)

1. Kompeten

Saya telah menganalisis
interaksi digital secara tepat
berdasarkan data keterlibatan
pengguna (engagement rate),
sehingga hasil evaluasi memiliki
dasar informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Akuntabel

LPS / Tim

Kecamatan

YA —
partisipasi
warga rendah
atau
feedback
berbeda dari

ekspektasi

Diskusi
perbaikan
metode jika
partisipasi

rendah
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

Saya telah menyajikan hasil
evaluasi sesuai data nyata
melalui bukti tangkapan layar
interaksi yang tersimpan
sebagai dokumentasi resmi.

3. Adaptif

Saya telah menyesuaikan
strategi publikasi konten
berdasarkan tren media sosial,
pola respon warga, serta waktu
unggah yang paling efektif.

4. Berorientasi Pelayanan
Saya telah memastikan hasil
evaluasi digunakan untuk
perbaikan layanan informasi
publik, agar edukasi terkait
pengelolaan sampah semakin
tepat sasaran.

5. Kolaboratif
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Kegiatan '&ah?pan Output/Hasil Keterk_aitan Substansi Mata Pihak yang Poten_si Solusi Jik_a
egiatan Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik Ada Konflik
Saya telah mengajak seluruh
ASN Kecamatan, LPS, lembaga
terkait, serta masyarakat untuk
berpartisipasi dalam
penyebaran konten dan
memberikan feedback yang
membangun.
2. Mengumpulkan | 2. Terdapatnya | 1. Harmonis PKK/ Tim YA -
feedback dari catatan Saya telah menjaga komunikasi | Kecamatan / perbedaan
warga (dilakukan | feedback dari yang baik selama proses diskusi | Warga pendapat
melalui warga dan tetap menghargai berbagai antar warga
sosialisasi (dilakukan bentuk masukan, termasuk kritik
bersama PKK melalui yang membangun.
Kecamatan Bukit | sosialisasi 2. Akuntabel
Raya) bersama PKK Saya telah mencatat setiap
Kecamatan masukan dari warga secara
Bukit Raya) transparan, lengkap, dan dapat

diverifikasi sebagai dasar

pengembangan program

45




Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

berikutnya.

3. Kompeten

Saya telah mengolah feedback
menjadi rekomendasi yang
sistematis untuk perbaikan
konten edukasi dan strategi
publikasi ke depan.

4. Adaptif

Saya telah menyesuaikan
pendekatan edukasi dan
metode penyampaian informasi
berdasarkan kebutuhan dan
harapan masyarakat yang
disampaikan dalam feedback.
5. Kolaboratif

Saya telah melibatkan elemen
masyarakat seperti anggota
PKK, tokoh lingkungan, dan
perangkat kelurahan dalam

proses perbaikan agar hasil
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. Kegiatan '&ah?pan Output/Hasil Keterk_aitan Substansi Mata Pihak yang Poten_si Solusi Jik_a
egiatan Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik Ada Konflik
lebih komprehensif dan
berkelanjutan.
6. Berorientasi Pelayanan
Saya telah aktif mengumpulkan
masukan secara ramah dan
humanis sebagai upaya
meningkatkan kualitas layanan
informasi publik Kecamatan.
Smart ASN
6 Edukasi 1. Membuka sesi | 1. Diskusi 1. Berorientasi Pelayanan Warga RT/RW/ | YA - Menggunakan
interaktif diskusi dan tanya | interaktif di grup | Saya telah memberikan manfaat | Tokoh partisipasi metode
(diskusi/tanya | jawab di grup WA | dan catatan langsung kepada masyarakat Masyarakat/ LPS | warga bisa interaktif
jawab online) | dan secara hasil tanya melalui edukasi interaktif yang rendah tambahan
langsung jawab secara membuka ruang komunikasi dua (quiz, polling)
langsung arah, sehingga masyarakat agar warga
memperoleh pemahaman dan tertarik
solusi terkait isu pengelolaan
sampah.
2. Harmonis
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

Saya telah menciptakan
suasana diskusi yang nyaman,
menghargai pendapat peserta

diskusi, serta menjaga etika

komunikasi agar proses edukasi

berjalan positif dan saling
membangun.

3. Akuntabel

Saya telah menjawab seluruh
pertanyaan berdasarkan data
yang benar, merujuk pada
peraturan dan sumber resmi,
serta mendokumentasikan
catatan hasil diskusi untuk
pertanggungjawaban kegiatan.
4. Kompeten

Saya telah berusaha
memberikan penjelasan yang
jelas dan sistematis mengenai

isu persampahan sehingga
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

masyarakat dapat memahami
substansi dengan baik.

5. Adaptif

Saya menyesuaikan jawaban
dan materi edukasi berdasarkan
kebutuhan, tingkat pemahaman,
dan permasalahan aktual yang

disampaikan oleh masyarakat

2. Membalas
komentar di

media sosial

2. terdapatnya
screenshoot
komentar di

media sosial

1. Akuntabel

Saya telah memberikan
jawaban sesuai fakta dan data
yang tersedia, serta memastikan
penyampaian informasi dapat
dipertanggungjawabkan secara
publik.

2. Harmonis

Saya merespon komentar
masyarakat dengan bahasa
yang santun, ramah, dan mudah

dipahami untuk menjaga

YA —
komentar
bernada
negatif atau

salah paham

Menyediakan
klarifikasi
terbuka dan

konsisten
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

hubungan baik antara
pemerintah dan masyarakat.

3. Adaptif

Saya telah menyesuaikan gaya
bahasa dan pendekatan
komunikasi sesuai dengan
karakteristik pengguna media
sosial agar pesan dapat
tersampaikan secara efektif.

4. Kolaboratif

Saya telah berkoordinasi
dengan admin media sosial dan
tim IT dalam memberikan
klarifikasi dan memastikan
balasan komentar konsisten
dengan komunikasi resmi
instansi.

5. Berorientasi Pelayanan
Saya telah memastikan setiap

komentar mendapatkan
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. Kegiatan '&ah?pan Output/Hasil Keterk_aitan Substansi Mata Pihak yang Poten_si Solusi Jik_a
egiatan Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik Ada Konflik
jawaban yang jelas dan
memuaskan sebagai bentuk
pelayanan publik yang cepat,
responsif, dan profesional.
Smart ASN
7 Koordinasi 1. Menghubungi | 1. Terdapatnya | 1. Kolaboratif Pengurus LPS / Tidak
dengan LPS | pengurus LPS pertemuan dan | Saya telah menjalin kerja sama | Bank Sampah /

koordinasi
dengan LPS

dengan pengurus LPS melalui
komunikasi dan koordinasi aktif
untuk membangun sinergi
dalam pelaksanaan program
pengelolaan sampah.

2. Akuntabel

Saya telah mendokumentasikan
hasil komunikasi dalam bentuk
catatan dan bukti percakapan
sebagai dasar
pertanggungjawaban kegiatan.
3. Adaptif

Tim Kecamatan
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

Saya menyesuaikan
pendekatan komunikasi dan
jadwal koordinasi dengan
kesiapan dan kondisi mitra,
sehingga proses koordinasi
dapat berjalan efektif.

4. Harmonis

Saya menjaga hubungan kerja
yang baik melalui komunikasi
sopan, transparan, dan saling
menghargai.

5. Berorientasi Pelayanan
Saya menghubungi pengurus
LPS secara jelas, tepat waktu,
dan terstruktur untuk
memperlancar koordinasi
pelayanan pengelolaan sampah

kepada masyarakat.
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Kegiatan Tahapan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pihak yang Potensi Solusi Jika
9 Kegiatan P Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik Ada Konflik
2. Diskusi teknis | 2. Terdapatnya | 1. Kolaboratif YA - Negosiasi
tentang peran catatan hasil Saya telah menyusun perbedaan terbuka hingga

LPS dalam
mendukung

kegiatan

diskusi tentang
peran LPS
dalam
mendukung

kegiatan

pembagian peran dan langkah
kerja bersama mitra agar
pelaksanaan kegiatan berjalan
optimal.

2. Kompeten

Saya telah memahami peran
teknis LPS dalam pelaksanaan
program pengelolaan sampah
dan mampu menjelaskan
hubungan kontribusi mereka
terhadap tujuan kegiatan.

3. Akuntabel

Saya telah mendokumentasikan
seluruh poin diskusi secara
lengkap sebagai bahan tindak
lanjut dan bukti proses
koordinasi.

4. Adaptif

kepentingan

tercapai

kesepakatan
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

Saya menyesuaikan metode
kolaborasi dengan kapasitas
LPS dan kondisi lapangan
sehingga hasil diskusi dapat
diterapkan secara realistis.

5. Harmonis

Saya menghargai pendapat,
usulan, dan saran dari pengurus
LPS sebagai bagian dari proses
penyempurnaan kegiatan.

6. Berorientasi Pelayanan
Saya berdiskusi secara
komunikatif, responsif, dan
konstruktif untuk memastikan
peran LPS mampu mendukung
kelancaran pelayanan publik

terkait pengelolaan sampah.

3. Menyusun
kesepakatan

peran kolaborasi

3. Tersedianya
Bukti foto

1. Akuntabel
Saya telah menyimpan bukti

kesepakatan kerja sama dalam

LPS / Tim

Kecamatan

Tidak
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

komunikasi/koor

dinasi

bentuk foto dokumentasi,
catatan, dan/atau notulen
kegiatan sebagai bukti
pertanggungjawaban.

2. Kolaboratif

Saya telah memastikan adanya
komitmen kerja sama antar
pihak yang dilibatkan untuk
mendukung keberlanjutan
pelaksanaan pengelolaan
sampah.

3. Berorientasi Pelayanan
Saya telah memastikan bahwa
kesepakatan peran kerja sama
bertujuan memberikan manfaat
bagi masyarakat dalam
kemudahan pengelolaan
sampah di lingkungan.

4. Harmonis
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dengan mencantumkan data
real dan bukti yang dapat
dipertanggungjawabkan
sehingga laporan dapat
digunakan sebagai dasar
evaluasi resmi.

2. Kompeten

Saya telah mengorganisasikan
struktur laporan mulai dari

pendahuluan, latar belakang,

. Kegiatan '&ah?pan Output/Hasil Keterk_aitan Substansi Mata Pihak yang Poten_si Solusi Jik_a
egiatan Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik Ada Konflik
Saya menjaga kesepahaman,
saling percaya, dan hubungan
baik antar pihak agar kerja
sama dapat berjalan lancar dan
berkelanjutan.
Manajemen ASN
8. | Penyusunan | 1. Menyusun 1. Tersedianya | 1. Akuntabel Tim Kecamatan/ | Ya,
Laporan laporan Laporan Saya telah menyusun laporan Mentor perbedaan
Kegiatan Kegiatan Kegiatan secara objektif dan berdasarkan format
fakta kegiatan di lapangan, laporan
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

tujuan, pelaksanaan kegiatan,
hasil yang dicapai, evaluasi,
dampak perubahan,
dokumentasi, hingga rencana
tindak lanjut sesuai kaidah
penyusunan laporan
profesional.

3. Berorientasi Pelayanan
Saya menyusun laporan ini
untuk memberikan manfaat
nyata berupa peningkatan
kualitas layanan publik dan
sebagai bahan rujukan strategi
perbaikan kinerja Kecamatan
Bukit Raya di masa depan.

4. Adaptif

Saya menyesuaikan format
penulisan berdasarkan arahan
mentor, penyelia, dan

kebutuhan institusi serta
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

memanfaatkan teknologi digital
(Google Docs, Word, Canva,
dan folder arsip online) untuk
memudahkan akses dan proses
revisi.

5. Kolaboratif

Saya mengkoordinasikan
proses penyempurnaan laporan
dengan mentor melalui proses
konsultasi, diskusi, dan evaluasi
sehingga laporan yang
dihasilkan merupakan hasil
kerja bersama.

6. Loyal

Saya menyusun laporan dengan
penuh rasa tanggung jawab,
mematuhi regulasi dan aturan
yang berlaku serta memastikan
laporan selesai tepat waktu

sesuai komitmen organisasi
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Kegiatan Tahapan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pihak yang Potensi Solusi Jika
9 Kegiatan P Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik Ada Konflik
. Mengumpulka . Tersedianya 1. Akuntabel Tim Dokumentasi | Tidak

n dokumentasi
selama

kegiatan

dokumentasi
kegiatan
secara

lengkap

Saya melakukan pengumpulan
dokumentasi secara terstruktur,
mengklasifikasikannya
berdasarkan tahapan kegiatan,
dan menyimpan arsip pada
media digital agar mudah
diverifikasi ketika dibutuhkan.

2. Kompeten

Saya memilih dokumentasi yang
relevan dan berkualitas sebagai
bukti autentik pelaksanaan
kegiatan, termasuk dokumentasi
proses, hasil, koordinasi,
sosialisasi, serta aktivitas
keterlibatan masyarakat.

3. Harmonis

Saya menjaga hubungan baik
dengan pihak yang berperan

dalam dokumentasi dengan

/ Warga / LPS
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

menghargai kontribusi dan
peran mereka, serta meminta
izin sebelum menggunakan
dokumentasi yang memuat
identitas pihak tertentu.

4. Adaptif

Saya memanfaatkan platform
digital seperti Google Drive,
WhatsApp arsip, dan folder
komputer untuk menata
dokumen sehingga
penyimpanan lebih fleksibel dan
mudah diakses kapan pun
dibutuhkan.

5. Kolaboratif

Saya berkoordinasi dengan tim
dokumentasi, admin media
sosial, dan rekan ASN untuk

menyempurnakan kelengkapan
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X Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Pihak yang
Terkait

Potensi
Konflik

Solusi Jika
Ada Konflik

bukti kegiatan melalui
pembagian tugas yang efektif.
6. Berorientasi Pelayanan
Saya telah membuat
dokumentasi yang tersusun rapi
memungkinkan laporan menjadi
lebih transparan dan membantu
masyarakat serta pemangku
kepentingan mendapatkan
informasi valid mengenai
pelaksanaan kegiatan dan hasil

perubahan yang dicapai.

Manajemen ASN

Tabel 4.2 Pelaksanaan Aktualisasi dan kaitan dengan nilai ber-Akhlak

61




C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS (Ber-AKHLAK)

KEGIATAN Jumlah Aktualisasi
. per Mata
No Mata Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 Pelatihan
Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi
B ientasi
1 erorientasi 2 3 1 3 3 3 1 2 1 2 2 2 1 3 1 2 12 20
Pelayanan
2 | Akuntabel 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 18 18
3 Kompeten 1 1 3 3 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 14 14
4 | Harmonis 2 2 1 1 1 1 0 0 1 1 2 2 3 3 1 1 11 11
5 | Loyal 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 4 4
6 | Adaptif 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 16
7 | Kolaboratif 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 16 16
Jumlah Mata Pelatihan
yang Diaktualisasikan per 12 13 13 15 14 14 8 9 10 11 10 10 13 15 11 12 91 99
Kegiatan

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS
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D.

Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

. Belum tersedianya

materi edukasi digital
mengenai pentingnya
pemilahan sampah
bagi masyarakat.

. Telah tersedianya materi edukasi digital

(Infografis dan video animasi pendek)
mengenai pentingnya pemilahan sampah.

Minimnya informasi
yang tersebar di
media sosial terkait
cara melakukan
pemilahan sampah
yang benar.

. Tersedianya edukasi berbasis kampanye

digital di media sosial (Instagram dan grup
WhatsApp) Kecamatan Bukit Raya yang
memberikan panduan pemilahan sampah
secara sederhana dan mudah dipahami.

Masih rendahnya
kesadaran
masyarakat untuk
memilah sampah di
rumah masing-
masing.

. Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk
mulai mempraktikkan pemilahan sampah
melalui edukasi yang menarik dan mudah
dijangkau. sekarang masyarakat sudah mulai
mengetahui pemilahan sampah dan mulai
menerapkannya dari pelatihan dan sosialisasi
ini
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4. Kurangnya partisipasi | 4. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam

masyarakat dalam kegiatan pemilahan dan pengurangan sampah
kegiatan pemilahan setelah kampanye digital berlangsung

sampah di Kecamatan sekarang masyarakat sudah mulai mengetahui
Bukit Raya. pemilahan sampah dan mulai menerapkannya

dari pelatihan dan sosialisasi ini

N vf AN
_ auxl'TRAYA

AR SO

80 che

Tabel 4.4 Perbandingan Kondisi Core Isu

E. Manfaat Tersedianya Core Isu
Terdapat beberapa manfaat yang dirasakan oleh beberapa pihak setelah

diselesaikannya core isu, yaitu:

a. Individu Peserta

Melalui penyelesaian core isu ini, peserta mampu
mengimplementasikan nilai-nilai BerAKHLAK dalam memberikan
edukasi kepada masyarakat, khususnya dalam kampanye digital
mengenai pemilahan sampah. Peserta menjadi lebih terampil dalam
mengidentifikasi persoalan lingkungan, menyusun solusi yang inovatif,
serta menciptakan konten edukatif yang kreatif. Selain itu, kegiatan ini
turut memperkuat komunikasi serta kerja sama antara peserta, mentor,

pegawai, Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS), dan masyarakat.
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b. Instansi

Pelaksanaan kampanye digital tentang pemilahan sampah
memberikan manfaat besar bagi instansi, karena membantu
meningkatkan citra instansi sebagai lembaga yang aktif mendukung
pengelolaan lingkungan yang lebih baik. Program ini juga menjadi
bagian dari upaya instansi untuk meningkatkan kualitas layanan
informasi publik dan memperluas jangkauan edukasi kepada

masyarakat.

c. Masyarakat

Melalui edukasi yang disampaikan secara digital, masyarakat
memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai pentingnya
memilah sampah dari sumbernya. Kampanye ini dapat mendorong
masyarakat untuk menerapkan kebiasaan ramah lingkungan,
mengurangi jumlah sampah yang terbuang sembarangan, serta
mendukung upaya pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Dampaknya, lingkungan menjadi lebih bersih, sehat, dan nyaman bagi

semua.
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F.

Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Durasi Para Sumber
No Kegiatan Output dan Pihak Biava Keterangan
Waktu | Terlibat y
Melanjutkan Tersedianya
pelaksanaan dokumentasi M
- o entor,
4 kampanye digital publikasi ) Tim IT )
" | pemilahan sampah seperti LPS ’
melalui platform media | poster, video,
sosial secara rutin dan infografis
Menyebarluaskan
konten kampanye
digital melalui grup Tim
WhatsApp, Facebook, | Tersedianya
. Kecamata
2. | Instagram, dan bukti sebaran - -
. . ) g n, kader,
berbagai media informasi
AR LPS
komunikasi lainnya
secara rutin setiap
minggu
Melakukan monitoring | Terdapatnya
dan evaluasi data atau
keterlibatan screenshoot Tim
3. | masyarakat terhadap interaksi - Kecamata | -
konten kampanye (like, n, LPS
digital (likes, komentar, | komentar,
share) Share)

Tabel 4.5 Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi
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A.

BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan
1. Aktualisasi/Habituasi Masa Pelatihan

a. Kegiatan 1

Kegiatan Konsultasi, Koordinasi, dan Permohonan Izin
Pelaksanaan Aktualisasi. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai
langkah awal untuk memastikan seluruh rangkaian aktualisasi
berjalan sesuai ketentuan. Proses konsultasi, penyampaian
rencana, dan pengurusan surat izin telah dilakukan dengan
menerapkan nilai BerAKHLAK, khususnya Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Pelaksanaan
kegiatan ini menghasilkan jadwal kerja yang jelas, arah
pelaksanaan yang terstruktur, serta persetujuan formal dari mentor

sebagai dasar legalitas aktivitas aktualisasi.

. Kegiatan 2

Pengumpulan Referensi Terkait Pengelolaan Sampah dan LPS.

Kegiatan ini bertujuan memperoleh landasan regulatif dan
konseptual terkait pengelolaan sampah dan pemilahan sampah
rumah tangga. Pengumpulan data dilakukan melalui peraturan
perundangan, literatur akademik, referensi LPS, serta sumber
kredibel lainnya. Kegiatan ini mencerminkan nilai Akuntabel,
Kompeten, Adaptif, Loyal, Kolaboratif, dan Berorientasi Pelayanan,
sehingga menghasilkan dokumen referensi yang lengkap, akurat,
dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar penyusunan

konten edukasi.
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c. Kegiatan 3
Penyusunan Konten Edukasi Digital.
Penyusunan konten dilakukan melalui proses perancangan
konsep, pembuatan draf, diskusi validasi bersama mentor, dan
finalisasi konten. Konten dirancang sederhana, informatif, serta
menggunakan bahasa yang mudah dipahami masyarakat. Nilai
BerAKHLAK seperti Adaptif, Kompeten, Akuntabel, Harmonis,
Kolaboratif, Loyal, dan Berorientasi Pelayanan diimplementasikan
untuk menghasilkan konten yang tepat sasaran dan relevan dengan
kondisi Kecamatan Bukit Raya.

d. Kegiatan 4
Publikasi Konten melalui WhatsApp Grup dan Media Sosial
(Instagram) Kecamatan.
Konten edukatif dipublikasikan kepada masyarakat melalui kanal
WhatsApp RT/RW dan media sosial (Instagram) resmi Kecamatan.
Kegiatan ini memastikan pesan edukasi dapat menjangkau
kelompok masyarakat yang lebih luas, cepat, dan efektif. Nilai
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Adaptif, Kompeten, dan
Kolaboratif tercermin dalam ketepatan waktu publikasi,
penyampaian pesan yang jelas, serta koordinasi dengan admin
media sosial.

e. Kegiatan 5
Evaluasi dan Pengumpulan Umpan Balik (Feedback).
Evaluasi dilakukan melalui analisis interaksi digital (like, komentar,
dan share) serta pengumpulan masukan langsung saat kegiatan
bersama PKK Kecamatan. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat
penerimaan yang baik dan menjadi dasar penyempurnaan konten
di masa mendatang. Nilai Harmonis, Akuntabel, Adaptif, Kompeten,
dan Kolaboratif tercermin dalam keterbukaan terhadap masukan

serta penyusunan pertimbangan perbaikan yang objektif.
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f. Kegiatan 6
Pelaksanaan Edukasi Interaktif.
Edukasi interaktif dilakukan melalui tanya jawab secara langsung
dan respons komentar masyarakat pada media sosial. Kegiatan ini
berfungsi sebagai ruang Klarifikasi, edukasi lanjutan, dan
penguatan pemahaman masyarakat terkait pemilahan sampah dan
peran LPS. Kegiatan ini mengimplementasikan nilai Berorientasi
Pelayanan, Harmonis, Adaptif, Akuntabel, serta Kompeten.

g. Kegiatan 7
Koordinasi dengan LPS.
Koordinasi ini bertujuan memperkuat dukungan dari LPS sebagai
mitra strategis dalam pengelolaan sampah di Kecamatan Bukit
Raya. Pertemuan ini memperkuat sinkronisasi informasi antara
program edukasi digital dan kebutuhan lapangan, sekaligus
memperkuat kolaborasi antarunit. Nilai Kolaboratif, Harmonis,
Adaptif, Akuntabel, dan Loyal terefleksikan dalam pelaksanaan
kegiatan ini.

Secara keseluruhan, seluruh rangkaian kegiatan aktualisasi telah
dilaksanakan sesuai rancangan, menerapkan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK, dan berdampak nyata terhadap peningkatan pemahaman
masyarakat mengenai pemilahan sampah melalui pendekatan kampanye

digital.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang dikembangkan adalah “Pembuatan Konten
Edukatif tentang Pentingnya Pemilahan Sampah melalui WhatsApp
dan Media Sosial Kecamatan Bukit Raya”. Gagasan ini dirancang untuk
menjawab penyebab utama core isu, yaitu minimnya edukasi dan
sosialisasi kepada masyarakat.

Program ini mampu menyediakan materi edukatif secara

berkelanjutan, mudah diakses, dan sesuai perkembangan era digital.
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Selain itu, kegiatan ini menggerakkan kolaborasi antara ASN, perangkat
Kecamatan, Kelurahan, RT/RW, PKK, serta LPS untuk menyampaikan
pesan edukasi secara lebih luas. Implementasi gagasan ini memperkuat
peran ASN sebagai Smart ASN yang adaptif, komunikatif, informatif, serta

mengoptimalkan teknologi dalam pelayanan publik.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu
Capaian yang diperoleh melalui pelaksanaan aktualisasi ini meliputi:
e Tersedianya konten edukatif yang informatif, menarik, dan
mudah dipahami masyarakat.
e Meningkatnya akses masyarakat terhadap informasi mengenai
pemilahan sampah melalui media digital.
e Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pemilahan sampah dari sumber.
e Menguatnya peran LPS sebagai mitra edukasi dalam
pengelolaan sampah berbasis komunitas.
e Terselenggaranya koordinasi lintas unsur (Kecamatan, LPS,
PKK, dan RT/RW) yang berkontribusi pada perbaikan
pengelolaan sampah di wilayah kerja.
Secara umum, program ini memberikan dampak positif dalam
memperbaiki budaya pengelolaan sampah serta mendukung terciptanya

lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan di Kecamatan Bukit Raya.

Rekomendasi
1. Rekomendasi untuk Penyelenggara Pelatihan
Penyelenggara Pelatihan Dasar CPNS diharapkan dapat terus
meningkatkan kualitas pelatihan melalui metode pembelajaran yang
aplikatif, berbasis studi kasus aktual, serta memperkuat sistem
pendampingan oleh coach, mentor, dan penguji. Selain itu,
kesinambungan pembimbingan kepada peserta sampai seluruh

tahapan aktualisasi selesai sangat diperlukan agar peserta dapat
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menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK secara optimal di instansi

masing-masing.

Rekomendasi untuk Instansi (Kecamatan Bukit Raya)

Instansi diharapkan dapat menjadikan edukasi pemilahan
sampah berbasis kampanye digital sebagai program rutin, tidak hanya
pada masa aktualisasi. Konten edukatif yang telah dibuat dapat
dilanjutkan, diperluas, dan diperbanyak, serta diintegrasikan dengan
kegiatan pemberdayaan masyarakat lainnya. Selain itu, dukungan
terhadap LPS perlu diperkuat agar lembaga tersebut dapat
menjalankan fungsi edukatif dan operasional secara maksimal.
Dengan keterlibatan berbagai pihak dan konsistensi program,
diharapkan pengelolaan sampah di Kecamatan Bukit Raya semakin

efektif dan berkelanjutan.
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LAMPIRAN



Judul Kegiatan No 1

Melakukan Konsultasi, koordinasi, dan Meminta Izin, serta membuat
jadwal konsultasi dengan mentor

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

4 — 8 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya lembar jadwal konsultasi Kegiatan

2. Tersedianya arahan dan bimbingan serta catatan hasil konsultansi

3. Tersedianya surat izin pelaksanaan

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan

1. Membuat Jadwal Konsultasi

Berorientasi Pelayanan

Pada tahap awal pelaksanaan aktualisasi, saya menyusun jadwal konsultasi yang terstruktur
sebagai wujud komitmen untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan
lancar dan memberikan manfaat optimal bagi masyarakat. Dengan jadwal yang jelas, proses
diskusi dengan mentor menjadi lebih efisien, sehingga setiap tahapan kegiatan dapat
dipersiapkan dengan baik demi tercapainya pelayanan publik yang berkualitas.

Akuntabel

Saya menyusun jadwal konsultasi dengan penuh rasa tanggung jawab sebagai dasar
pelaporan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor. Setiap kegiatan yang direncanakan di
dalam jadwal tersebut merupakan bentuk akuntabilitas saya dalam memastikan bahwa
seluruh tahapan dilaksanakan sesuai dengan rancangan yang telah disetujui.

Harmonis

Saya menyadari pentingnya menghargai waktu dan kesibukan mentor. Oleh karena itu,
dalam menyusun jadwal, saya bersikap fleksibel dan proaktif berkomunikasi untuk
menemukan waktu yang paling sesuai bagi kedua belah pihak. Dengan menghargai
pendapat dan saran dari mentor terkait penjadwalan, saya berupaya menciptakan
lingkungan kerja yang selaras dan harmonis sejak awal pelaksanaan kegiatan.

Adaptif

Penyusunan jadwal yang terstruktur menunjukkan antusiasme dan semangat saya untuk
meraih hasil yang maksimal. Dengan merencanakan setiap langkah secara proaktif, saya
menunjukkan sikap adaptif, yaitu siap menghadapi setiap tahapan kegiatan dengan
persiapan yang matang dan terus berinovasi dalam mengelola waktu agar seluruh target
dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Kolaboratif

Jadwal konsultasi yang disusun menjadi sarana untuk membuka ruang kerja sama yang
efektif dengan mentor. Saya memandang proses ini sebagai langkah awal untuk
membangun sinergi. Dengan adanya jadwal yang disepakati bersama, saya memastikan
bahwa proses aktualisasi akan berjalan dengan baik melalui diskusi dan kolaborasi yang
terarah, di mana kedua pihak dapat berkontribusi secara optimal.

Konsultasi dengan mentor terkait rencana pelaksanaan aktualisasi

Harmonis

Pada saat sesi konsultasi berlangsung, saya menunjukkan sikap terbuka untuk menerima
setiap saran, masukan, dan arahan yang diberikan oleh mentor. Dengan mendengarkan
secara saksama dan tanpa prasangka, saya membangun suasana diskusi yang nyaman dan




saling menghargai. Sikap ini penting untuk menjaga hubungan kerja yang harmonis dan
memastikan bahwa arahan dari mentor dapat dijalankan dengan baik dan penuh
pemahaman.

Akuntabel

Saya secara teliti dan bertanggung jawab mencatat seluruh hasil konsultasi ke dalam lembar
catatan. Dokumen ini dijadikan sebagai pedoman resmi dalam pelaksanaan kegiatan
selanjutnya. Tindakan ini merupakan wujud akuntabilitas, di mana setiap langkah yang
diambil didasarkan pada arahan yang jelas dan terdokumentasi, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya dan kesesuaiannya dengan tujuan awal.

Kompeten

Selama proses diskusi, saya menunjukkan keseriusan dengan berusaha memahami setiap
masukan secara mendalam dan menunjukkan komitmen untuk melaksanakan yang terbaik.
Saya memandang masukan dari mentor sebagai kesempatan untuk meningkatkan kualitas
kerja dan kompetensi diri. Kemampuan untuk menerjemahkan saran menjadi langkah-
langkah konkret yang berkualitas adalah cerminan dari nilai kompeten.

Kolaboratif

Sesi konsultasi tidak hanya dilihat sebagai proses satu arah, tetapi sebagai sebuah diskusi
untuk perbaikan bersama. Saya aktif mengajukan pertanyaan dan bertukar pikiran dengan
mentor untuk menyempurnakan rancangan kegiatan. Keterbukaan untuk senantiasa
berdiskusi ini menunjukkan semangat kolaboratif yang tinggi, di mana keberhasilan
aktualisasi adalah hasil kerja sama yang sinergis antara saya dan mentor.

Berorientasi Pelayanan

Dalam konsultasi dengan mentor mengenai rencana pelaksanaan aktualisasi, saya
menunjukkan sikap Berorientasi Pelayanan dengan menyiapkan bahan secara jelas,
menyampaikan kebutuhan dengan lugas, serta mendengarkan setiap arahan mentor untuk
segera ditindaklanjuti. Sikap ini memastikan proses konsultasi berjalan efektif dan
mendukung tersusunnya rencana yang lebih tepat serta bermanfaat bagi pelaksanaan
tugas.

Mengajukan Surat Izin Pelaksanaan Kegiatan

Akuntabel

Dalam mengajukan surat izin, saya memastikan bahwa dokumen yang disiapkan telah
sesuai dengan format yang berlaku dan berisi informasi yang akurat. Saya bertanggung
jawab penuh untuk memastikan terdapat surat izin yang sah sebelum memulai kegiatan.
Hal ini merupakan bentuk integritas dan transparansi, yang menunjukkan bahwa seluruh
kegiatan akan dilaksanakan secara resmi dan dapat dipertanggungjawabkan secara
administratif.

Loyal

Saya menunjukkan sikap loyalitas terhadap instansi dan pimpinan dengan menghormati
dan menaati prosedur perizinan yang berlaku. Dengan mengikuti alur birokrasi yang benar,
saya menunjukkan komitmennya sebagai ASN untuk menjaga tata kelola administrasi yang
baik dan patuh terhadap hierarki serta aturan yang telah ditetapkan.




Berorientasi Pelayanan

Proses pengajuan izin dilakukan untuk menjaga legalitas formal kegiatan. Saya memahami
bahwa kegiatan yang memiliki izin resmi akan berjalan lebih lancar dan mendapat
dukungan penuh dari instansi. Dengan demikian, kegiatan edukasi kepada masyarakat
dapat terlaksana dengan baik dan tanpa hambatan, yang pada akhirnya memberikan
pelayanan informasi yang maksimal kepada warga Kecamatan Bukit Raya.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Membuat Jadwal Konsultasi

Gambar 1 Pembuatan jadwal konsultasi




JADWAL KONSULTASI AKTUALISASI

Nama : Melati Citra Dewi, 5.50s.

NP : 19911231 202504 2006

NDH 1 A3319

Kelompok 1

Unit Kerja : Kota | Bukit Raya |

Jabatan : Penggersk Swadaya Masyarskat Ahli Pertama

Coach : Ronald Efulisa, S.IP, M.M.

Mentor : Pondris Wandri, 5.Pd., M.5i.

Judul : Peningkatan Edukasi Pemilahan Sampzh Berbasis Kampanye Digital

Melalui Lembaga Sampah (LPS) di
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.

No Hari/Tangzal e Tempat
1 Rabu, 02 Oktober 2025 1517 WiB Kantor Kecamatan Bukit
2 Senin, 13 Okrober 2025 1450WIB Kantor Kecamatan Bukit
3 Selasa, 21 Oktober 2025 09.00 WiB Kentor Kecamatan Bukd

Raya
Fekanbaru, 0 Oktober 2025
Mentor,

PONDRIS WANDRI, 5.Pd., M.5i.
MNIP. 15760924 199803 1003

Gambar 2 Draf jadwal konsultasi

2. Konsultasi dengan mentor terkait rencana pelaksanaan aktualisasi

Gambar 1 Konsultasi dengan mentor




JADWAL KONSULTASI AKTUALISASI

Nama : Melati Citra Dewi, 5 Sos.

NIP : 19911231 202504 2 006

NDH : A3313

Kelompok c1

Unit Kerja : Pemerintah Kota Pekanbaru | Kecamatan Bukit Raya | Sekretariat

Jabatan - Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli Pertama

Coach : Ronald Efulisa, 5.IP, M.M.

Mentor Pondris Wandri, S.Pd, MSi

Judul : Peningkatan Edukasi Pemilzhan Sampah Berbasis Kampanye Digital
Melzlui Lembaga F Sampah (LPS) #Buki di

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru,

No Hari/Tanggal Jam Tempat

1 Rabu, 08 Oktober 2025 15.17 Wi Kantor Kecamatan Buldt

2 Senin, 13 Oktober 2025 1450 WiB Kantor Kecamatan Bukit

E] Selasa, 21 Oktober 2025 09.00WIB Kantor Kecamatan Bukit
Pekanbaru, 06 Oktober 2025

N

IDRIS WANDRI, 5.Pd., M.Si.
NIP. 15760524 199803 1003

Gambar 2 Jadwal konsultasi yang sudah di tandatangan

LEMBAR KONSULTASI AKTUALISASI

Nama ¢ Melati Citra Dewl, 5.50s.

NIP ¢ 19911231 202504 2 006

NOH : A3

Kelompok ! 1

Unit Kerja : Pemerintah Kota Pekanbaru | Kecamatan Bukit Raya | Sekretariat
Jabatan 1 Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli Pertama

Coach :  Ronald Efulisa, S.1P., M.M.

Mentor :  Pondris Wandri, S.Pd., M.Si.

Judul ¢ Peningk Edukasi Pemilahan Sampah Berbasis Kampanye Digital

Melalui Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS) #BukitRayaBersih di
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.

No | Tanggal Kegiatan Pembahasan TTD Mentor
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Gambar 3 Notulasi konsultasi yang sudah di tandatangan




3. Mengajukan Surat Izin Pelaksanaan Kegiatan

Gambar 1 Pembuatan surat izin

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN BUKITRAYA

Jalan Kaharuddin Nasution No. 37 Telp. (0761) 674683 Pekanbaru 23284

SURAT PERSETUJUAN DAN DUKUNGAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Pondrls Wandri, S.Pd., M.Si.

NIP : 19760924 193803 1003

Jabatan : Sekretaris Camat

Instansi ¢ Pemerintah Kota Pekanbaru | Kecamatan Bukit Raya | Sekretaniat
Dengan ini atakan setuju dan duk penuh Kegiatan Aktualisasi/Habituasi yang

akan dilakukan oleh Peserta Pelatihan Dasar CPNS yang tersebut di bawah ini:

Nama : Melati Citra Dewi, S.50s.

NIP 19991231 202504 2 006

Jabatan : Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli Pertama

Instansi . Pemerintah Kota Pekanbaru | Kecamatan Bukit Raya | Sekretanat
Keglatan Aktual b i akan dilakukan mulal tanggal 04 Oktober 2025 sampal

dengan 22 November 2025 di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru yang berjudul
Peningkatan Edukasi Pemilahan Sampah Berbasis Kampanye Digital Melalui lembaga
Eek Sampah (LPS) i ih di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru

Pekanbaru, 06 Oktober 2025
Sekretaris Camat Bukit Raya

Pandris Wandri, $.Pd , M Si
19760924 199803 1 003

Gambar 2 draf surat izin




- PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
§ KECAMATAN BUKITRAYA

%3 Jalan Kaharuddin Nasution No, 37 Telp. (0761) 674683 Pekanbaru 28284

SURAT PERSETUJUAN DAN DUKUNGAN PELAKSANAAN AKTUALISAS!

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama + Pondris Wandri, 5.Pd., M.Si.

NIP + 19760924 199803 1 003

Jabatan : Sekretaris Camat

Instansi X i Kota Pekal | Bukit Raya |

Dengan ini setuju dan penuh Kegiatan isasi, i i yang
akan dilakukan oleh Peserta Pelatihan Dasar CPNS yang tersebut di bawah ini:

Nama : Melati Citra Dewi, 5.S0s.

NIP : 19991231 202504 2 006

Jabatan : Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli Pertama

Instansi " intah Kota aru | Bukit Raya | Sekretariat
Kegiatan Aktualisasi/Habitu; asi ini akan dilakukan mulai tanggal 04 Oktober 2025 sampai

dengan 22 November 2025 di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru yang berjudul
Peningkatan Edukasi Pemilahan Sampah Berbasis Kampanye Digital Melalui Lembaga
Sampah (LPS) i ih di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.

Pekanbaru, 06 Oktober 2025
Sekretaris Camat Bukit Raya

indris WM
19760924 199803 1 003

Gambar 3 Surat izin di tandatangani mentor

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Membuat Jadwal Konsultasi

Proses Kegiatan: Pada tahap awal kegiatan yang berlangsung dalam rentang waktu 4
hingga 8 Oktober 2025, saya mengawali aktualisasi dengan menyusun draf jadwal
konsultasi secara cermat dan terstruktur. Proses ini dilakukan menggunakan aplikasi
pengolah kata di komputer kerja, sebagaimana didokumentasikan dalam bukti foto
kegiatan. Saya merancang jadwal ini sebagai langkah fundamental untuk memastikan
seluruh rangkaian pertemuan dengan mentor dapat berjalan secara sistematis dan
efisien, sehingga setiap tahapan kegiatan dapat dikoordinasikan dengan baik.
Kualitas Produk: Hasil dari tahapan ini adalah tersedianya dokumen "Jadwal
Konsultasi" yang jelas dan terperinci. Kualitas produk ini dinilai sangat baik karena
jadwal tersebut berfungsi efektif sebagai panduan kerja dan alat komunikasi awal
dengan mentor. Dengan adanya jadwal yang terstruktur, saya menunjukkan kesiapan
dan profesionalisme dalam merencanakan kegiatan, yang menjadi landasan penting
untuk kelancaran proses bimbingan dan arahan pada tahap-tahap selanjutnya.

b. Melakukan Konsultasi dengan Mentor Terkait Rencana Pelaksanaan Aktualisasi

Proses Kegiatan: Berdasarkan jadwal yang telah disusun, saya melaksanakan sesi
konsultasi secara langsung dengan mentor, Bapak Pondris Wandri, S.Pd., M.Si.. Dalam
pertemuan tersebut, saya memaparkan secara komprehensif rencana pelaksanaan
kegiatan aktualisasi yang berjudul "Peningkatan Edukasi Pemilahan Sampah Berbasis
Kampanye Digital Melalui Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS) #BukitRayaBersih di
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru". Selama proses diskusi, saya secara aktif
mendengarkan dan mencatat setiap arahan serta masukan yang diberikan oleh
mentor ke dalam Lembar Konsultasi Aktualisasi. Proses ini berjalan secara interaktif
dan kolaboratif, yang didokumentasikan melalui foto kegiatan konsultasi.




e Kualitas Produk: Kualitas produk dari kegiatan ini adalah diperolehnya arahan dan
bimbingan yang konstruktif dari mentor, yang terdokumentasi dengan rapi dalam
"Lembar Konsultasi Aktualisasi". Output ini berkualitas tinggi karena catatan tersebut
menjadi acuan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan untuk menyempurnakan
serta melaksanakan tahapan kegiatan selanjutnya. Keberhasilan dalam memperoleh
bimbingan yang terarah menunjukkan bahwa proses konsultasi berjalan produktif dan
efektif.

c. Mengajukan Surat Izin Pelaksanaan Kegiatan

e Proses Kegiatan: Sebagai tindak lanjut dari konsultasi yang produktif, saya segera
menyusun draf "SURAT PERSETUJUAN DAN DUKUNGAN PELAKSANAAN AKTUALISASI".
Proses pembuatan surat ini dilakukan dengan teliti di depan komputer untuk
memastikan kesesuaian format dan keakuratan data. Setelah draf selesai, dokumen
tersebut diajukan kepada mentor untuk ditinjau dan divalidasi. Proses diakhiri dengan
penandatanganan surat oleh mentor sebagai bentuk persetujuan resmi.

e Kualitas Produk: Hasil akhir dari tahapan ini adalah tersedianya "Surat Izin
Pelaksanaan Kegiatan" yang telah ditandatangani dan disahkan oleh mentor pada
tanggal 06 Oktober 2025. Produk ini memiliki kualitas yang sangat baik karena
merupakan dokumen formal yang memberikan legalitas dan dukungan penuh dari
pimpinan untuk seluruh rangkaian kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan mulai
dari 04 Oktober 2025 hingga 22 November 2025. Surat persetujuan ini menjadi bukti
konkret keberhasilan tahap awal koordinasi dan menjadi landasan yang kokoh untuk
implementasi gagasan pemecahan isu.

D.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi

Kegiatan konsultasi, koordinasi, dan perizinan dengan mentor merupakan langkah strategis
awal yang memberikan manfaat langsung terhadap pencapaian visi dan misi organisasi, yaitu:

Mendukung Visi Kota Pekanbaru: Kegiatan ini selaras dengan visi Kota Pekanbaru untuk
"Terwujudnya Pekanbaru sebagai kota metropolitan yang madani, modern, dan berdaya
saing". Dengan merencanakan program edukasi pengelolaan sampah secara matang sejak
awal, kegiatan ini berkontribusi pada penciptaan lingkungan kota yang bersih dan modern,
yang merupakan salah satu ciri kota berdaya saing.

Mendukung Misi Kecamatan Bukit Raya: Secara spesifik, kegiatan ini mendukung beberapa
misi Kecamatan Bukit Raya, antara lain:

1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang responsif, transparan, dan akuntabel.
Proses konsultasi dan perizinan yang dilakukan secara prosedural memastikan
bahwa seluruh pelaksanaan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan (akuntabel)
dan transparan.

2. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan berbasis komunitas.
Koordinasi awal dengan mentor adalah fondasi untuk merancang program yang
efektif dalam mengajak partisipasi masyarakat untuk mengelola sampah.

3. Menyediakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan melalui penguatan
peran lembaga masyarakat. Dengan meminta arahan mentor, kegiatan ini
bertujuan untuk memperkuat peran Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS) agar
dapat berfungsi secara optimal dalam menciptakan lingkungan yang bersih.

Penguatan Tugas Jabatan: Kegiatan ini secara langsung mendukung tugas pokok dan fungsi
jabatan sebagai Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli Pertama. Tugas ini mencakup
pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat untuk membangun kemandirian,
solidaritas sosial, dan kesadaran kritis. Konsultasi awal dengan mentor memastikan bahwa
program edukasi yang akan dijalankan benar-benar bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran kritis masyarakat mengenai pentingnya pemilahan sampah.




E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak berdasarkan

NDS

1. Dampak jika "Membuat Jadwal Konsultasi" tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Jika nilai Akuntabel dan Kolaboratif diabaikan, proses penjadwalan
akan dilakukan secara serampangan dan sepihak. Hal ini akan menciptakan kesan tidak
profesional dan tidak terorganisir di mata pimpinan (mentor). Tanpa nilai Harmonis dan
Adaptif, komunikasi awal yang kaku dan tidak menghargai waktu mentor akan merusak
hubungan kerja sejak awal, menghambat kelancaran proses bimbingan, dan menurunkan
kepercayaan pimpinan terhadap keseriusan saya dalam menjalankan tugas.

Bagi Masyarakat: Ketiadaan nilai Berorientasi Pelayanan pada tahap perencanaan paling
awal ini akan menjadi indikasi lemahnya komitmen terhadap kualitas. Proses yang diawali
dengan ketidakteraturan akan merambat pada seluruh tahapan kegiatan, menyebabkan
keterlambatan dan ketidakefisienan. Pada akhirnya, program edukasi yang dihasilkan
akan berkualitas rendah dan tidak memberikan dampak maksimal bagi masyarakat.

2. Dampak jika "Konsultasi dengan Mentor" tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Tanpa nilai Harmonis dan Kolaboratif, sesi konsultasi akan menjadi
tidak produktif. Masukan dan arahan strategis dari mentor yang berpengalaman akan
diabaikan, sehingga rancangan kegiatan menjadi dangkal dan tidak selaras dengan tujuan
besar organisasi. Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, tidak akan ada catatan hasil diskusi
yang jelas, membuat pelaksanaan kegiatan selanjutnya tidak memiliki dasar yang kuat dan
sulit dipertanggungjawabkan. Ketiadaan nilai Kompeten dalam memahami masukan akan
menghasilkan program yang gagal secara konseptual.

Bagi Masyarakat: Program yang dijalankan tidak akan melalui proses penyempurnaan
yang kritis. Akibatnya, kampanye edukasi yang sampai ke masyarakat bisa jadi tidak
menarik, tidak tepat sasaran, dan gagal mengubah perilaku mereka terkait pengelolaan
sampah. Tujuan utama untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat tidak
akan tercapai, dan masalah sampah di lingkungan mereka akan tetap menjadi isu yang
belum terselesaikan.

3. Dampak jika "Mengajukan Surat Izin Pelaksanaan Kegiatan" tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Mengabaikan nilai Akuntabel dan Loyal dalam proses perizinan adalah
pelanggaran prosedur yang serius. Melaksanakan kegiatan tanpa izin resmi merupakan
bentuk pembangkangan terhadap hierarki dan merusak tata kelola administrasi di
Kecamatan Bukit Raya. Hal ini dapat berujung pada sanksi, penghentian paksa kegiatan,
dan rusaknya reputasi saya sebagai ASN serta citra instansi secara keseluruhan.

Bagi Masyarakat: Jika nilai Berorientasi Pelayanan dikesampingkan, maka legalitas
kegiatan yang seharusnya melindungi kepentingan publik menjadi terabaikan. Sebuah
program yang berjalan secara ilegal dapat dihentikan kapan saja. Hal ini akan
menyebabkan program berhenti di tengah jalan, meninggalkan masyarakat dengan
harapan palsu dan janji yang tidak terpenuhi. Kepercayaan publik terhadap keseriusan
dan profesionalisme Pemerintah Kecamatan Bukit Raya dalam melayani kebutuhan
warganya akan runtuh




Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: Melati Citra Dewi, S.Sos

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Tempat Aktualisasi

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

2. konsultasi dengan
atasan terkaitrencana | e
pelaksanaan aktualisasi

3. mengajukan surat izin
pelaksanaan kegiatan

No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor
1 | 20 November 2025 | 1. Membuat jadwal e menambahkan
/15.17 WIB konsultasi saran tentang
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Judul Kegiatan No 2 Mengumpulkan Referensi Terkait Pengelolaan Sampah

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

13— 17 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti 1. Mencari peraturan terkait pengelolaan dan pemilahan

Kegiatan/Evidence

2. Mencari literatur tentang LPS

3. Diskusi dengan mentor mengenai referensi yang sesuai

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan

1.

Mencari peraturan terkait pengelolaan dan pemilahan
Akuntabel

Saya menggunakan sumber resmi (misalnya, Undang-Undang No. 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah, Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri, hingga Peraturan
Daerah (Perda) Kabupaten/Kota yang berlaku) yang dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya. Saya akan mencatat dan menyimpan tautan atau salinan dokumen resmi
tersebut untuk membuktikan validitas rujukan. Tujuannya adalah memastikan semua
langkah program tidak bertentangan dengan hukum dan dapat dipertanggungjawabkan
secara hukum.
Kompeten

Saya melakukan penyaringan secara cermat dan memilih referensi berkualitas yang
tidak hanya sah secara hukum, tetapi juga paling relevan dan dapat diterapkan pada skala
Kecamatan. Saya akan memprioritaskan peraturan yang mengatur secara spesifik mengenai
pemilahan sampah di sumber, sanksi, dan peran serta masyarakat dalam pengelolaan
sampah. Ini termasuk mencari standar teknis pemilahan yang direkomendasikan.
Kolaboratif

Saya berdiskusi dengan mentor atau unit kerja terkait hukum di Pemerintah Daerah
untuk memvalidasi status keberlakuan peraturan yang saya temukan. Diskusi ini bertujuan
mendapatkan panduan yang jelas mengenai interpretasi peraturan, mana yang paling
aplikatif di lapangan, dan memastikan tidak ada Perda baru yang terlewatkan untuk
dijadikan acuan utama.
Adaptif

Saya menyesuaikan referensi yang ditemukan dengan isu dan konteks spesifik yang
terjadi di wilayah Kecamatan saat ini, misalnya jika Kecamatan memiliki fokus pada sampah
organik, saya akan mencari peraturan yang lebih spesifik mengatur kompos dan daur ulang
organik. Saya bersikap fleksibel dalam mencari peraturan pelaksana di tingkat
desa/kelurahan jika diperlukan, yang mencerminkan upaya penyesuaian regulasi terhadap
kondisi lokal.

Mencari literatur tentang LPS
Kompeten

Saya memilih literatur yang relevan dan berkualitas tinggi, seperti jurnal
internasional terakreditasi (misalnya di Scopus atau WoS), buku-buku referensi dari
penerbit ternama, atau laporan penelitian yang memiliki metodologi yang kuat. Fokus
literatur adalah model-model LPS yang sukses, efektivitas biaya operasionalnya, dan
dampak sosial-ekonomi yang ditimbulkan.
Adaptif

Saya menyesuaikan referensi tentang LPS dengan mempertimbangkan faktor kondisi
nyata Kecamatan, seperti keterbatasan anggaran, ketersediaan sumber daya manusia, dan
karakteristik masyarakat (tingkat pendidikan, budaya, dan kesediaan membayar retribusi).




3.

Literatur yang dipilih harus menawarkan solusi yang feasible (layak) untuk diterapkan,
bukan hanya ideal secara teori.
Kreatif

Saya mencari sumber dari beragam platform yang inovatif dan terkini. Selain jurnal
ilmiah dan buku, saya akan menggunakan media digital seperti laporan best practice yang
dipublikasikan oleh organisasi internasional (seperti UN-Habitat, GIZ, atau Bank Dunia) atau
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak di bidang lingkungan. Pencarian juga
mencakup infografis atau video case study yang dapat memberikan pemahaman visual yang
lebih baik.
Berorientasi Pelayanan

Saya menyajikan informasi yang terkumpul dari literatur dengan memfilter jargon-
jargon teknis menjadi format yang mudah dipahami (misalnya, ringkasan eksekutif, poin-
poin penting, atau tabel perbandingan model) sehingga dapat diterapkan secara cepat oleh
aparat Kecamatan dan dipahami oleh masyarakat luas. Tujuannya adalah menciptakan
program yang benar-benar melayani kebutuhan publik.

Diskusi dengan mentor mengenai referensi yang sesuai
Kolaboratif

Saya secara aktif berdiskusi dengan mentor dengan mempresentasikan hasil temuan
(daftar peraturan dan ringkasan literatur LPS) untuk menyepakati daftar akhir yang paling
sesuai. Saya akan menggunakan waktu diskusi untuk mendapatkan feedback kritis dan
memastikan bahwa referensi tersebut selaras dengan visi dan misi Pemerintah Daerah
dalam pengelolaan sampah.
Harmonis

Saya menghargai perbedaan pendapat dan masukan yang mungkin bertentangan
dengan temuan awal saya. Saya akan mendengarkan dengan seksama dan berdiskusi secara
konstruktif untuk mencari penyelesaian atau konsensus terbaik yang menggabungkan
dasar akademis yang kuat dengan pengalaman praktis mentor di lapangan.
Adaptif

Saya bersikap terbuka terhadap masukan dan siap melakukan penyesuaian (revisi,
penambahan, atau penghapusan) referensi yang disarankan oleh mentor. Jika mentor
merekomendasikan literatur atau peraturan baru, saya akan segera mencari dan
mempelajarinya sebagai bentuk penyesuaian cepat.
Akuntabel

Saya mencatat hasil diskusi secara lengkap dan benar, termasuk poin-poin keputusan
utama, justifikasi perubahan referensi, dan daftar referensi final yang disetujui oleh
mentor. Dokumentasi ini (dalam bentuk notulen atau minutes of meeting) akan menjadi
bukti kegiatan yang valid dan rujukan resmi untuk tahap kegiatan selanjutnya.
Kompeten

Saya memahami dan mampu menjelaskan argumentasi akademis dan teknis dari
setiap referensi yang saya bawa ke dalam diskusi. Saya akan mempersiapkan diri dengan
baik sehingga mampu memberikan penjelasan yang logis dan menerima arahan dari
mentor dengan pemahaman yang mendalam, bukan sekadar mengikuti tanpa mengerti
alasan di baliknya.
Loyal

Saya memastikan referensi yang disepakati tidak hanya tepat secara akademis, tetapi
juga benar-benar sesuai dengan peraturan yang berlaku di tingkat nasional dan daerah,
serta mendukung kebijakan yang telah ditetapkan oleh pimpinan atau Pemerintah Daerah
setempat. Ini adalah bentuk komitmen saya terhadap tata kelola pemerintahan yang baik.




B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Mencari peraturan terkait pengelolaan dan pemilahan

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN BUKIT RAYA

Jalan Kaharuddin Nasution No.37 Telp, (0761) 674683 Pekanbaru 28284

RANGKUMAN HASIL STUDI LITERATUR

1. Kumpulan Referons| dan Bahan Kajian Terkait Pengelolaan dan Pemilahan
Sampah.

No

Sumber

Tahun

Penjelasan

-

UU Nomor 18 Tahun 2008

Merupakan dasar  hukum
nasional yang  mengatur
seluruh proses

sampah secara menyeluruh,
mulai  dar pengurangan,

hingga pemrosesan akhir. UU
ini mengubah paradigma lama
dengan memandang sampah
sebagai sumber daya yang
memiliki nilai ekonomi, dan

fanggung  jawab

antara p

pusat, daerah, masyarakat, dan

pelaku usaha dalam mengelola
pah secara i

dan ramah lngkungan

prinsip

2

PP Nomor 81 Tahun 2012

2012

Secara Khusus mengatur
pengelolaan sampah rumah
tangga dan sejenis, yang
meliputi kewajiban pemilahan
sampah sejak darl sumber,
pengumpulan, pengangkutan,
serta pengolahan yang sesuai
dengan standar lingkungan.
PP ini juga menetapkan
kewajiban produsen untuk turut
bertanggung jawab dalam
menarik kembali kemasan dan
produk yang berpotensi
menjadi sampah.

PP Nomor 27 Tahun 2020

2020

sampah yang karena
karakieristiknya baik sifat,
konsentrasi, volumenya,
frekuens| timbuinya atau faktor
lainnya menuntut penanganan
khusus yang tidak dapat
disamaratakan dengan
sampah biasa

Perpres Nomor 97 Tahun 2017

2017

Menetapkan Kebijakan dan
Strategi Naslonal (Jakstranas)
Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis
Rumah Tangga. Perpres ini
bertujuan mengarahkan
pemerintah pusat dan daerah
agar menyusun kebijakan
pengelolaan sampah secara
terkoordinasi dan terukur,
dengan target-target nasional
yang jelas dalam pengurangan
timbulan sampah, peningkatan
daur ulang, dan pengurangan
sampah ke TPA, Perpres ini
menjadi landasan penting bagi
penyusunan kebijakan di
daerah.

Perda No 4 Tahun 2025

2025

Kerangka hukum bagi
pengelolaan sampah di tingkat
pedoman bagi pemerintah
daerah di wilayahnya untuk
menjamin bahwa pengelolaan
sampah ditakukan secara
berkelanjutan, ramah
lingkungan, dan efisien.

Perwako No 28 Tahun 2023

Mengatur petunjuk
pelaksanaan Peraturan Daerah
Kota Pekanbaru Nomor 08
Tahun 2014 tentang

Gambar Hasil Kumpulan Referensi dan Bahan Kajian Pengelolaan dan Pemilahan Sampah




2. Mencari literatur tentang LPS

2. Kumpulan Referenal dan Bahan Kajian Terkait Lembaga Pengelolaan Sampah
(LPS),

eis 5 .

daerah  dalem  mengelola
sampah secara tersiruktur dan
terpadu, mengatur pembagian
kewenangan antar  tingkat

| pemexintahan, serla
1 Permendagri Nomor 20 Tahun 2016 0 P P

| 2016 masyarakat dan  swasta

| Ped: ini i

standar teknis minimum dan
kerangka kerja bagi daerah
dalam pengelolaan sampah
agar lingkungan tetap bersin
dan sehat.
Aturan ini mencakup seluruh
tahapan pengelolaan sampah,
mulai dari pemilahan di
sumber, pengurmpulan,
Peraturan Daerah Kota vt ot ik
2 | Pekanbaru Nomor 8 Tahun 2014 | 2014 | @93 Pembuangan akhir
Tentang n Sampah Perda ini menetapkan peran
Pengelolas dan tanggung jawab semua
pihak—baik pemerintah,
masyarakat, maupun pelaku
usaha—dalam pengelolaan

‘ Standar operasional
{ pengelolaan sampah,
Peraturan Walikota Kota pengaturan petugas
3 | Pekanbaru Nomor 60 Tahun 2015 | kebersihan, jadwal
2015 pengangkutan sampah,
| partisipasi masyarakat, dan

! . —

‘| Mengatur tata cara pemberian
sanksi administratif tentang

1 Pengelolaan Sampah. Isinya
4 | Perwako No 134 Tahun 2018 | 2017 rp’;‘xm‘::’“""
membakar sampah
sembarangan, beserta bentuk
sanksinya, seperti denda |

ngga Rp760.000. Perwako ini |
bertujuan member| efek jera |
kepada pelanggar dan |
mendukung penegakan hukum |
pengelolaan sampah di Kota
Pekanbaru. Namun,
implementasinya di lapangan
masih menghadapi tantangan
seperti kurangnya pengawasan
dan sosialisasi.pengelolaan
sampah secara terkoordinasi
dan terukur, dengan target-
target nasional yang jelas

dalam pengurangan timbulan
sampah, peningkatan daur
ulang, dan pengurangan
sampah ke TPA. Perpres ini
menjaci landasan penting bagi
penyusunan kebljakan di
daerah.

5 | Perda No 4 Tahun 2025 2025 | daerah di wilayahnya untuk

sampah dilakukan secara
berkelanjutan, ramah

dan efisien.
Mengatur petunjuk
pelaksanaan Peraturan Daerah
6  Perwali No 28 Tahun 2023 2023 | Kota Pekanbaru Nomer 08
Tahun 2014 tentang
| > Pengelolaan Sampah

3. Rangk Hasil Ref dan Bahan Kajlan Terkait Pengelolaan dan
2 s dan L ga Peng Sampah (LPS).
Secara | seluruh perundang-undang

i arah kebij A menuju sistem pengelolaan sampah yang
] partisipatif, dan berkelanj Tujuan ya adalah
mmwwmummmmthMyangdbum.
metainkan sumber daya yang dapal dimanfaatkan kembali Dengan adanya
peraturan dari tingkat pusat hingga daerah, dih ap tercipta sinkronk
Mw-mﬁuhmldmdumn,, ok ag

pah, sera terwujudnya lingkungan yang bersih, sehat, dan lestari

Gambar Hasil Kumpulan Referensi dan Bahan Kajian Tentang LPS

rersebut




bagi masyarakat Kota Pekanbaru dan Provinsi Riau pada umumnya. Sehingga
dengan adanya referensi tersebut, menjadi dasar bagl penulis dalam medaksanaan

kegiatan aktuaksasi.
Pekanbaru, 13 Oktober 2025
Mengetahui
Mentor, Peserta,
NDRAX WANDRI, S.Pd., M.Si. MELAT| CITRA DEWI, S.Sos.
NIP. 19 4 199803 1 003 NIP. 19991231 202504 2 006

Gambar Tandatangan oleh Mentor

3. Diskusi dengan mentor mengenai referensi yang sesuai

Gambar Konsultasi dengan Mentor




C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Mencari peraturan terkait pengelolaan dan pemilahan

Proses Kegiatan: Pada tanggal 13 Oktober 2025, penulis memulai pencarian dengan
fokus pada peraturan perundang-undangan tertinggi (UU No. 18 Tahun 2008), diikuti
dengan penelusuran Peraturan Pemerintah (PP) dan Peraturan Menteri yang relevan.
Pencarian kemudian dilanjutkan ke tingkat lokal, yaitu Peraturan Daerah (Perda)
Kabupaten/Kota terkait pengelolaan sampah, melalui situs resmi pemerintahan
daerah dan/atau database hukum. Seluruh dokumen yang ditemukan diverifikasi
keabsahannya dan diunduh dalam format PDF. Proses ini didokumentasikan melalui
tangkapan layar (screenshot) hasil pencarian dan file peraturan yang berhasil diunduh.
Kualitas Produk: Hasil dari tahapan ini adalah tersusunnya Daftar Kompilasi Peraturan
dan Dasar Hukum yang akurat dan terverifikasi. Kualitas produk ini dinilai sangat baik
karena menyediakan landasan hukum yang kuat dan up-to-date untuk kegiatan
pengelolaan sampah. Produk ini mencakup setidaknya satu Undang-Undang, satu
Peraturan Pemerintah, dan Peraturan Daerah yang spesifik berlaku di wilayah kerja,
yang menjadi rujukan wajib (primer) untuk tahapan selanjutnya.

b. Mencari literatur tentang LPS

Proses Kegiatan: Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14 — 15 Oktober 2025. Penulis
melakukan penelusuran literatur secara daring menggunakan mesin pencari akademik
(seperti Google Scholar dan database jurnal) dengan kata kunci spesifik seperti "model
bank sampah", "pengelolaan sampah komunal", dan "studi kasus LPS di Indonesia".
Penulis berfokus pada literatur yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir (2020-2025)
untuk memastikan relevansi. Setelah mengumpulkan sekitar 10-15 artikel atau
laporan, penulis melakukan penyaringan (filtering) dan membuat ringkasan singkat
dari 5 literatur yang paling relevan untuk dipertimbangkan sebagai referensi utama.
Kualitas Produk: Hasilnya adalah dokumen Ringkasan Literatur dan Best Practice LPS,
yang berisi minimal 5 referensi unggulan (jurnal/laporan) beserta ringkasan poin-poin
penting, metodologi yang digunakan, dan potensi aplikasinya di Kecamatan. Kualitas
produk ini dinilai baik karena referensi yang dipilih bersifat relevan, ilmiah, dan adaptif,
memberikan variasi model LPS yang dapat dipertimbangkan dalam diskusi dengan
mentor, sehingga memperkaya pilihan strategi implementasi.

c. Diskusi dengan mentor mengenai referensi yang sesuai

Proses Kegiatan: Diskusi dengan mentor dijadwalkan dan dilaksanakan pada tanggal
16 Oktober 2025, di ruang kerja mentor (atau melalui media daring, sesuai
kesepakatan). Penulis mempresentasikan kompilasi peraturan (sub-kegiatan a) dan
ringkasan literatur (sub-kegiatan b). Diskusi berlangsung secara interaktif dan
konstruktif, di mana mentor memberikan feedback teknis dan masukan terkait
kesesuaian referensi dengan kondisi lokal. Penulis secara aktif mencatat setiap saran,
keputusan, dan penyesuaian yang disepakati selama diskusi berlangsung.

Kualitas Produk: Produk utama dari kegiatan ini adalah Notulen Hasil Diskusi dan
Daftar Referensi Final yang Disepakati. Kualitas produk ini sangat baik karena notulen
tersebut memuat keputusan final mengenai referensi primer (peraturan) dan referensi
sekunder (literatur/model LPS) yang akan digunakan sebagai landasan seluruh
program. Dokumen ini ditandatangani oleh mentor sebagai tanda persetujuan dan
berfungsi sebagai pedoman kerja yang akuntabel untuk tahapan kegiatan berikutnya.




D. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi

Kegiatan "Mengumpulkan Referensi Terkait Pengelolaan Sampah" memiliki manfaat
fundamental dan strategis yang kuat dalam mendukung pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan
organisasi, khususnya Pemerintah Daerah atau Unit Kerja yang berfokus pada pelayanan publik
dan lingkungan hidup. Secara umum, kegiatan ini memastikan bahwa setiap program yang akan
dirancang memiliki landasan yang kuat, baik dari sisi legal maupun ilmiah. Kontribusinya
terhadap Visi organisasi—misalnya terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih dan
Masyarakat yang Berbudaya Lingkungan—adalah dengan menjamin bahwa semua langkah
program didasarkan pada peraturan hukum yang sah (akuntabilitas) dan praktik terbaik (best
practice) pengelolaan sampah global, menghasilkan program yang efektif, legal, dan profesional.

Lebih lanjut, kegiatan ini secara langsung mendukung Misi organisasi, seperti
peningkatan kualitas pelayanan publik dan perwujudan lingkungan hidup yang berkelanjutan.
Pengumpulan literatur tentang model Lembaga/Layanan Pengelola Sampah (LPS) yang efisien
akan menjadi dasar untuk merumuskan Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan
sampah yang berorientasi pelayanan, yang pada akhirnya meningkatkan kebersihan dan
kesejahteraan masyarakat. Selain itu, referensi yang terkumpul menyediakan dasar teknis dan
regulasi yang diperlukan untuk menerapkan sistem pemilahan sampah yang efektif sejak dari
sumber, sehingga secara nyata mendukung prinsip-prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan
keberlanjutan lingkungan.

Akhirnya, kegiatan ini berkontribusi signifikan terhadap pencapaian Tujuan dan Sasaran
organisasi yang spesifik. Dengan memiliki referensi yang kuat, organisasi mampu merancang
program yang terbukti efektif dalam mengurangi pencemaran, secara langsung mendukung
peningkatan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) yang menjadi target pemerintah daerah.
Produk kegiatan ini, berupa Daftar Referensi Final yang disepakati, adalah dokumen
perencanaan yang terlegitimasi. Hal ini memastikan bahwa seluruh perencanaan program
pengelolaan sampah berikutnya berbasis pada data, didukung oleh studi ilmiah teruji, serta
mematuhi aturan, sehingga secara konkret mendukung pencapaian sasaran peningkatan
persentase sampah yang berhasil diolah dan dikurangi.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak berdasarkan
NDS

Dampak jika "Mencari peraturan terkait pengelolaan dan pemilahan" tidak Berdasarkan NDS

e Bagi Satuan Kerja: Jika nilai Akuntabel diabaikan, Satuan Kerja berisiko tinggi menghadapi
masalah legalitas karena program didasarkan pada peraturan yang tidak resmi atau
kedaluwarsa, mencoreng kredibilitas instansi. Tanpa nilai Kompeten, waktu dan sumber
daya terbuang sia-sia karena peraturan yang dipilih tidak relevan atau tidak aplikatif.
Ketiadaan Kolaboratif berarti potensi konflik dengan unit kerja lain (misalnya bagian
hukum) karena tidak adanya validasi bersama. Tanpa nilai Loyal dan Harmonis, program
yang dirancang bisa bertentangan dengan kebijakan pimpinan, menciptakan
ketidakselarasan dan suasana kerja yang tidak kondusif.

e Bagi Masyarakat: Jika nilai Adaptif diabaikan, peraturan yang dipilih bersifat kaku dan tidak
disesuaikan dengan isu lokal spesifik (misalnya, kondisi geografis atau demografi), sehingga
program yang dihasilkan gagal memecahkan masalah lingkungan nyata masyarakat.
Ketiadaan nilai Berorientasi Pelayanan menyebabkan peraturan yang dipilih sulit dipahami
atau tidak memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan kewajiban
pemilahan sampah, sehingga partisipasi publik rendah dan pelayanan terkait sampah tidak
maksimal.




2. Dampak jika "Mencari literatur tentang LPS" tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Jika nilai Kompeten dan Kreatif diabaikan, Satuan Kerja akan
mengimplementasikan model LPS yang tidak inovatif, mahal, atau usang, sehingga efisiensi
biaya dan waktu sangat rendah. Tanpa nilai Akuntabel, sumber literatur yang digunakan
tidak jelas, mengakibatkan keraguan validitas program di mata pimpinan dan instansi
pengawas. Ketiadaan nilai Kolaboratif berarti mengabaikan potensi benchmarking dari
model-model kerjasama pihak lain (swasta/LSM) yang terbukti sukses, sehingga
menghambat kemajuan.

Bagi Masyarakat: Jika nilai Adaptif diabaikan, model LPS yang diangkat tidak realistis untuk
diterapkan di Kecamatan karena faktor anggaran, SDM, atau budaya lokal. Akibatnya,
program yang diimplementasikan akan gagal berjalan atau mandek, membuat masyarakat
merasa bahwa inisiatif pemerintah sia-sia. Ketiadaan nilai Berorientasi Pelayanan dan
Harmonis menyebabkan program yang diusulkan menyulitkan atau memicu penolakan dari
masyarakat, karena desain program tidak mempertimbangkan kemudahan warga dan
potensi konflik sosial.

3. Dampak jika " Diskusi dengan mentor mengenai referensi yang sesuai" tidak Berdasarkan

NDS

Bagi Satuan Kerja: Jika nilai Kolaboratif dan Harmonis diabaikan, hubungan kerja dengan
mentor akan rusak, dan diskusi akan gagal mencapai konsensus yang konstruktif. Tanpa
nilai Akuntabel, hasil diskusi tidak terdokumentasi, berpotensi menimbulkan salah
interpretasi di tahap pelaksanaan dan merugikan instansi karena program dijalankan tanpa
persetujuan resmi. Ketiadaan nilai Loyal berarti referensi yang dipilih berpotensi
bertentangan dengan kebijakan daerah, sementara tanpa Kompeten, penulis gagal
memahami atau mengkritisi arahan mentor secara mendalam, sehingga output diskusi
menjadi bias.

Bagi Masyarakat: Jika nilai Adaptif diabaikan, program yang disepakati mentor dan penulis
tidak fleksibel dan gagal mengakomodasi saran perbaikan yang diperlukan untuk kondisi
lapangan nyata, sehingga kualitas program yang akan diterima masyarakat menjadi rendah.
Ketiadaan nilai Berorientasi Pelayanan dan Kreatif dalam diskusi menyebabkan solusi yang
disepakati terlalu normatif dan tidak memberikan kemudahan atau dampak inovatif bagi
masyarakat, sehingga program yang dihasilkan tidak mampu menyelesaikan masalah
sampah secara berkelanjutan dan efektif.




Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta : Melati Citra Dewi, S.Sos
Satuan Kerja : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
Tempat Aktualisasi : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor
1 17 Oktober 2025/ 1. Mencari peraturan |e Menambahkan saran
14.50 WIB terkait pengelolaan tentang peraturan
dan pemilahan yang berlaku \/
2. Mencari literatur e Pastikan peraturan
tentang LPS dan literatur sesuai
3. Diskusi dengan
mentor mengenai
referensi yang
sesuai

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : Melati Citra Dewi, S.Sos
Satuan Kerja : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
Tempat Aktualisasi | : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Media Komunikasi

Catat Hasil
atatan asl (Telpon/WA/LMS/ | Paraf

No | Tanggal/Waktu Bimbingan Capaian/Output

Email/dll)
1 | 17 Oktober 2025 | 1. Menyerahkan | e Tersedianya Melalui chat
/ 15.17 WIB draft laporan laporan menggunakan

pelaksanaan pelaksanaan aplikasi whatsapp L
kegiatan ke-2 kegiatan
q

sesuai dengan aktualisasi ke-2
kegiatan yang yang telah
telah disetujui oleh
dilaksanakan coach




Judul Kegiatan No 3

Menyusun Konten Edukasi

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

15 Oktober- 20 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Merancang konten sederhana dan menarik, menggunakan bahasa
yang mudah dipahami, dan membuat draft konten (infografis dan

video)

2. Review konten bersama mentor

3. Finalisasi konten digital

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan

1. Merancang konten sederhana dan menarik, menggunakan bahasa yang mudah

dipahami, dan membuat draft konten (infografis dan video)

Dalam kegiatan ini, saya berperan dalam merancang dan menyusun draft konten visual
berupa infografis serta video dengan tampilan yang menarik dan informatif. Proses
perancangan dilakukan secara kolaboratif bersama tim, dengan fokus pada penggunaan
bahasa yang sederhana agar pesan dapat diterima dan dipahami oleh berbagai kalangan.

Adaptif

Dalam proses penyusunan konten, saya menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan
menyesuaikan gaya penyampaian dan desain sesuai dengan karakter audiens. Saat terjadi
perubahan arahan atau kebutuhan dari pihak terkait, saya dengan sigap menyesuaikan
konsep dan format agar pesan tetap relevan serta efektif diterima oleh masyarakat.

Kompeten

Saya berupaya menguasai prinsip-prinsip komunikasi visual dan penggunaan bahasa yang
komunikatif agar konten tidak hanya menarik tetapi juga informatif. Dengan
memanfaatkan kemampuan digital dan pengetahuan terkini, konten yang dihasilkan
menjadi lebih berkualitas serta memenuhi standar komunikasi publik.

Berorientasi Pelayanan

Dalam setiap tahap pembuatan konten, saya menempatkan kepentingan audiens sebagai
fokus utama. Konten dirancang agar mudah dipahami oleh khalayak luas dengan bahasa
yang santun dan visual yang jelas, sehingga informasi dapat tersampaikan secara efektif
dan memberikan manfaat bagi masyarakat.

Kolaboratif

Saya bekerja sama dengan tim desain, komunikasi, dan mentor untuk menyatukan pesan
serta tampilan konten. Melalui komunikasi terbuka dan pertukaran ide, proses penyusunan
menjadi lebih efisien, menghasilkan konten yang kreatif dan sesuai dengan tujuan bersama.

Loyal

Dalam melaksanakan tugas, saya menunjukkan sikap loyal dengan menjaga konsistensi
pesan agar tetap selaras dengan nilai dan visi organisasi. Setiap konten disusun dengan
penuh tanggung jawab dan dedikasi, guna mendukung citra positif lembaga.

Review konten bersama mentor

Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan kualitas dan kesesuaian konten yang telah
disusun sebelum dipublikasikan. Dalam proses review, saya berdiskusi bersama mentor
untuk memperoleh masukan terkait struktur, bahasa, visual, serta efektivitas pesan yang




disampaikan. Melalui sesi ini, saya dapat memperbaiki kekurangan, meningkatkan
ketepatan isi, dan memastikan konten memenuhi standar komunikasi yang diharapkan.

Harmonis

Selama proses peninjauan konten bersama mentor, saya menunjukkan keterbukaan dalam
menerima setiap tanggapan, saran, maupun kritik yang diberikan. Dengan berkomunikasi
secara santun dan penuh rasa hormat, saya berhasil menciptakan suasana diskusi yang
kondusif dan saling menghargai. Sikap ini mendukung terciptanya hubungan kerja yang
harmonis serta memastikan hasil revisi dapat dijalankan dengan pemahaman yang
menyeluruh.

Akuntabel

Dalam kegiatan review, saya menunjukkan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap hasil
kerja yang dihasilkan. Setiap masukan dari mentor ditindaklanjuti dengan perbaikan yang
tepat waktu dan transparan. Hal ini menunjukkan komitmen saya dalam menjaga integritas
hasil kerja agar tetap sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Kompeten

Saya memanfaatkan sesi review sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan
profesional dan memperdalam pemahaman terhadap prinsip penyusunan konten. Dengan
menerima masukan dan mengajukan pertanyaan yang relevan, saya menunjukkan
semangat belajar dan komitmen terhadap peningkatan kualitas diri dalam bidang
komunikasi dan desain.

Berorientasi Pelayanan

Dalam proses revisi, saya selalu menempatkan kebutuhan audiens sebagai prioritas utama.
Setiap perbaikan dilakukan untuk memastikan konten menjadi lebih mudah dipahami,
menarik, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Pendekatan ini mencerminkan
dedikasi saya dalam memberikan hasil kerja terbaik sebagai bentuk pelayanan publik yang
berkualitas.

Finalisasi konten digital

Akuntabel

Pada tahap akhir penyusunan konten digital, saya menunjukkan rasa tanggung jawab tinggi
dengan memastikan setiap elemen telah diperiksa secara cermat. Revisi dilakukan sesuai
standar yang berlaku, dan seluruh data maupun visual diverifikasi agar hasil akhir dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini mencerminkan komitmen saya terhadap kualitas dan
ketelitian sebelum konten dipublikasikan.

Kompeten

Selama proses finalisasi, saya menerapkan kemampuan teknis dan pengetahuan yang
dimiliki untuk menyempurnakan tampilan serta isi konten. Melalui keterampilan dalam
penyuntingan teks, tata visual, dan penyesuaian format digital, saya berupaya
menghasilkan karya yang profesional dan menarik. Sikap ini menggambarkan dedikasi
terhadap peningkatan kualitas diri dan hasil kerja.

Adaptif

Ketika menghadapi perubahan instruksi atau penyesuaian mendadak, saya mampu
menyesuaikan konsep dan teknis penyelesaian dengan cepat tanpa mengurangi mutu
maupun ketepatan waktu. Kemampuan beradaptasi ini memastikan konten tetap relevan
dengan kebutuhan dan dinamika komunikasi digital yang terus berkembang.




Kolaboratif

Dalam proses penyelesaian akhir, saya aktif berkoordinasi dengan tim desain, editor, serta
mentor untuk menyelaraskan hasil kerja. Melalui komunikasi terbuka dan kerja sama yang
efektif, setiap masukan diintegrasikan secara baik hingga menghasilkan konten yang selaras
dan berkualitas tinggi. Sikap ini mencerminkan semangat kebersamaan untuk mencapai
hasil terbaik.

Berorientasi Pelayanan

Saya menempatkan kebutuhan audiens sebagai prioritas utama dalam setiap proses
finalisasi. Konten disesuaikan agar mudah dipahami, menarik, dan bermanfaat bagi
pengguna. Pendekatan ini menunjukkan komitmen saya untuk memberikan hasil kerja yang
tidak hanya informatif, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi masyarakat.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Merancang konten sederhana dan menarik

Gambar 2 Merancang konten dengan tim IT
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Gambar 4 Draft komnten edukasi

2. Review konten bersama mentor

Gambar 1 Konsultasi dengan mentor terkait konten




LEMBAR KONSULTASI AKTUALISASI

Nama Melati Citra Dewl, 5.50s,
NIP 19911231 202504 2 006
NDH 1 ALY
Kelompok 1
Unit Kerja h Kota | Bukit Raya |
Jabatan Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli Pertama
Coach Ronald Efulisa, S.IP,, M.M.
Mentor + Pondris Wandri, $.Pd., M.Sl.
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Gambar 2 Notulasi konsultasi review konten




3. Finalisasi konten digital
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Gambar 2 Infografis yuk pilah sampah dari rumah




APA JADINYA KALO SAMPAH TIDAK DIPILAH?

Lingkungan Kesehatan Kerugian
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Gamﬂar 4 Video animasi 3R
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Gambar 5 Video animasi dari rumah kita ke bank sassmpah

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Merancang konten sederhana dan menarik, menggunakan bahasa yang mudah dipahami,
dan membuat draft konten (infografis dan video)

Proses Kegiatan: Pada tahap ini, yang berlangsung pada tanggal 9 hingga 13 Oktober
2025, saya melaksanakan proses perancangan konten digital berupa infografis dan
video dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh audiens sasaran.
Kegiatan dimulai dengan melakukan riset singkat terhadap tema yang akan diangkat,
kemudian dilanjutkan dengan penyusunan draft naskah dan rancangan visual
menggunakan aplikasi desain grafis di komputer kerja. Seluruh proses dikerjakan
secara mandiri dengan tetap memperhatikan prinsip komunikasi visual yang efektif.
Dokumentasi kegiatan ini berupa tangkapan layar hasil rancangan awal dan foto
proses pembuatan konten.

Kualitas Produk: Produk yang dihasilkan dari tahapan ini adalah draft awal konten
digital yang sederhana, menarik, dan komunikatif. Kualitas produk dinilai baik karena
konten berhasil menyajikan informasi secara ringkas namun jelas, serta menggunakan
gaya visual yang sesuai dengan karakter audiens. Draft ini menjadi dasar penting bagi
tahap review bersama mentor agar dapat dilakukan penyempurnaan lebih lanjut.




b. Review konten bersama mentor

Proses Kegiatan: Tahap review dilaksanakan pada tanggal 14 hingga 16 Oktober 2025
melalui sesi diskusi dan konsultasi langsung dengan mentor. Pada tahap ini, saya
mempresentasikan draft konten yang telah dibuat sebelumnya untuk mendapatkan
masukan terkait aspek bahasa, visual, serta efektivitas penyampaian pesan. Mentor
memberikan sejumlah saran perbaikan seperti penyederhanaan kalimat, penyesuaian
warna, dan penambahan elemen visual pendukung. Proses kegiatan ini
terdokumentasi melalui notulen hasil diskusi dan tangkapan layar revisi yang
disarankan oleh mentor.

Kualitas Produk: Keluaran dari tahap ini berupa catatan hasil review dan versi revisi
awal dari konten digital. Kualitas produk dinilai sangat baik karena masukan dari
mentor telah memperkaya konten dari segi kejelasan pesan dan daya tarik visual.
Tahap ini menjadi krusial untuk memastikan bahwa konten memenuhi standar
komunikasi yang efektif dan sesuai dengan tujuan penyebaran informasi.

c. Finalisasi konten digital

Proses Kegiatan: Pada tahap akhir yang berlangsung antara 17 hingga 20 Oktober
2025, saya melakukan proses finalisasi konten digital berdasarkan hasil revisi dari
mentor. Kegiatan ini mencakup penyempurnaan naskah, penyesuaian tata letak visual,
pengeditan video akhir, serta pengecekan konsistensi warna dan tipografi. Proses
finalisasi dilakukan menggunakan perangkat lunak pengolah desain dan video
profesional, dengan hasil akhir yang siap dipublikasikan di platform digital.
Dokumentasi kegiatan meliputi tangkapan layar versi final serta file konten yang telah
selesai.

Kualitas Produk: Produk akhir dari kegiatan ini berupa konten digital siap tayang
dalam bentuk infografis dan video informatif. Kualitas produk dinilai sangat baik
karena telah melalui tahap perancangan, review, dan penyempurnaan secara
berurutan. Konten dinilai layak publikasi karena komunikatif, menarik, serta konsisten
dengan identitas visual lembaga. Tahap finalisasi ini menandai keberhasilan saya
dalam menghasilkan karya digital yang profesional dan efektif dalam menyampaikan
pesan.

D. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi

Kegiatan merancang, mereview, dan memfinalisasi konten digital edukatif mengenai
pengelolaan sampah memberikan manfaat langsung terhadap pencapaian visi dan misi
organisasi, sekaligus memperkuat pelaksanaan tugas jabatan sebagai Penggerak Swadaya
Masyarakat Ahli Pertama, yaitu:

Mendukung Visi Kota Pekanbaru: Kegiatan ini sejalan dengan visi Kota Pekanbaru yaitu
“Terwujudnya Pekanbaru sebagai kota metropolitan yang madani, modern, dan berdaya
saing.” Melalui pembuatan konten digital yang sederhana, menarik, dan mudah dipahami,
kegiatan ini turut berkontribusi pada terwujudnya masyarakat yang peduli terhadap
kebersihan dan kelestarian lingkungan. Upaya penyebarluasan informasi pengelolaan
sampah melalui media digital menjadi bagian dari langkah modernisasi pelayanan publik
dan edukasi lingkungan, yang pada akhirnya mendukung terciptanya kota yang madani dan
berdaya saing.

Mendukung Misi Kecamatan Bukit Raya: Secara spesifik, kegiatan ini mendukung beberapa
misi Kecamatan Bukit Raya, antara lain:




1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang responsif, transparan, dan akuntabel.
Proses perancangan dan penyebaran konten digital dilakukan secara terbuka dan
profesional, memastikan bahwa setiap informasi yang disampaikan kepada
masyarakat bersifat edukatif, transparan, serta dapat dipertanggungjawabkan.

2. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan berbasis komunitas.
Konten digital yang dirancang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengelolaan sampah, sehingga mendorong
tumbuhnya gerakan bersama menuju lingkungan yang bersih dan berkelanjutan.

3. Menyediakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan melalui penguatan
peran lembaga masyarakat.

Dengan menghadirkan konten yang mengedukasi dan memotivasi, kegiatan ini
mendukung penguatan kapasitas Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS) serta
komunitas masyarakat agar dapat berperan aktif dalam menjaga kebersihan
lingkungan sekitar.
Penguatan Tugas Jabatan: Kegiatan ini secara langsung mendukung tugas dan fungsi
jabatan Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli Pertama, yang berfokus pada pelaksanaan
kegiatan pemberdayaan masyarakat untuk membangun kemandirian, solidaritas sosial, dan
kesadaran kritis. Melalui penyusunan konten digital yang edukatif dan komunikatif,
kegiatan ini menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan kesadaran kritis masyarakat
terhadap pentingnya pengelolaan sampah sejak dari sumbernya. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya memperkuat kompetensi jabatan, tetapi juga memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas kehidupan masyarakat di wilayah
Kecamatan Bukit Raya.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak berdasarkan

NDS

1. Dampak jika “Merancang konten sederhana dan menarik, menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, dan membuat draft konten (infografis dan video)” tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Tanpa penerapan nilai Kompeten dan Akuntabel, perancangan konten
dapat dilakukan tanpa pemahaman mendalam tentang komunikasi publik dan tanpa rasa
tanggung jawab terhadap hasil kerja. Akibatnya, konten menjadi kurang menarik, tidak
informatif, bahkan bisa menimbulkan kesalahan persepsi. Tidak diterapkannya nilai
Kolaboratif dan Adaptif akan menghambat kerja sama tim dan membuat konten gagal
menyesuaikan dengan karakter audiens. Jika nilai Loyal diabaikan, pesan yang disampaikan
bisa bertentangan dengan visi dan citra lembaga, menurunkan kredibilitas instansi di mata
publik.

Bagi Masyarakat: Ketiadaan nilai Berorientasi Pelayanan membuat konten tidak
mempertimbangkan kebutuhan, bahasa, dan pemahaman masyarakat. Tanpa nilai Adaptif,
konten menjadi tidak relevan dengan tren komunikasi digital yang berkembang. Selain itu,
jika Harmonis diabaikan, konten bisa memunculkan kesan diskriminatif atau tidak sensitif
terhadap keberagaman, sehingga menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah.

2. Dampak jika " Review konten bersama mentor" tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Jika nilai Akuntabel dan Kompeten diabaikan, peninjauan konten akan
dilakukan tanpa tanggung jawab dan keahlian yang memadai, menyebabkan kualitas hasil
akhir menurun. Mengabaikan nilai Harmonis dapat menciptakan suasana kerja yang kaku
dan menurunkan efektivitas komunikasi antara saya dan mentor. Tanpa nilai Kolaboratif,
ide-ide baru sulit muncul, sehingga konten yang dihasilkan tidak mengalami




penyempurnaan optimal. Kondisi ini dapat mengurangi kepercayaan pimpinan terhadap
profesionalitas pegawai.

Bagi Masyarakat: Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diutamakan, revisi konten tidak
akan diarahkan untuk meningkatkan kemudahan pemahaman dan daya tarik bagi
masyarakat. Tanpa Kompeten, ASN kehilangan kesempatan untuk belajar dari proses
evaluasi, yang berdampak pada kualitas konten di masa depan. Ketidakhadiran nilai
Harmonis juga berpotensi menghasilkan pesan yang tidak sesuai dengan norma sosial,
mengurangi kepercayaan publik terhadap informasi dari pemerintah.

3. Dampak jika " Finalisasi konten digital " tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Mengabaikan nilai Akuntabel dan Kompeten dalam tahap akhir
pembuatan konten akan menyebabkan hasil yang tidak terverifikasi dengan baik dan
berpotensi mengandung kesalahan. Tanpa Adaptif, konten tidak mampu menyesuaikan
diri dengan perkembangan platform digital, sementara ketiadaan nilai Kolaboratif akan
membuat hasil akhir tidak konsisten karena lemahnya komunikasi antar tim. Jika nilai
Loyal tidak diterapkan, konten dapat menyimpang dari arah dan kebijakan lembaga,
merusak citra organisasi di mata publik.

Bagi Masyarakat: Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, konten digital
menjadi kurang menarik dan sulit dipahami, sehingga masyarakat tidak tertarik untuk
mengaksesnya. Tanpa nilai Adaptif, konten tertinggal dari tren komunikasi modern dan
gagal menjangkau audiens luas. Mengabaikan nilai Kompeten berdampak pada
penurunan kualitas dan kredibilitas informasi, sehingga masyarakat kehilangan
kepercayaan dan manfaat dari pesan yang disampaikan pemerintah.




Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: Melati Citra Dewi, S.Sos

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Tempat Aktualisasi

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

aktualisasi

Review konten
bersama mentor
Finalisasi konten digital

No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor

20 Oktober 2025/ Merancang konten Menambahkan

09.00 WIB sederhana dan Logo Pemerintah
menarik, menggunakan Kota Pekanbaru,
bahasa yang mudah Logo Walikota
dipahami, dan Pekanbaru, dan \/
membuat draft konten Logo Kecamatan

1 (infografis dan Bukit Raya

video)konsultasi Kemudian sertakan
dengan atasan terkait media sosial
rencana pelaksanaan kecamatan

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Melati Citra Dewi, S.Sos

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Tempat Aktualisasi

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Catatan Hasil Media Komunikasi | Paraf
No | Tanggal/Waktu Bimbingan Capaian/Output (Telpon/WA/LMS/
g P P Email/dll)
1 | 20 Oktober 2025 | 1. Menyerahkan | e Tersedianya Melalui chat
/ 15.17 WIB draft laporan laporan menggunakan
pelaksanaan pelaksanaan aplikasi whatsapp Q
kegiatan ke-3 kegiatan %
sesuai aktualisasi ke-3
dengan yang telah
kegiatan yang disetujui oleh
telah coach
dilaksanakan




Judul Kegiatan No 4 Publikasi Konten

Tanggal Pelaksanaan

. 20 Oktober-13 November 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1. Posting di WhatsApp grup RT/RW

Kegiatan/Evidence
2. Posting di media sosial Kecamatan

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan

1. Posting di WhatsApp grup RT/RW
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan menyebarkan informasi yang akurat dan terpercaya
kepada warga melalui grup WhatsApp RT/RW. Sebelum melakukan posting, saya
memastikan bahwa setiap pesan telah diverifikasi dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Saya juga menjaga ketepatan waktu dan kejelasan isi agar informasi dapat
dipahami dengan baik oleh seluruh anggota grup. Tindakan ini mencerminkan sikap
akuntabel dan tanggung jawab dalam mengelola serta menyampaikan informasi publik.

Akuntabel

Dalam pelaksanaan kegiatan penyebaran informasi melalui grup WhatsApp RT/RW, saya
menunjukkan rasa tanggung jawab yang tinggi dengan memastikan konten yang dibagikan
telah diverifikasi dan sesuai dengan pesan yang diinginkan. Saya juga memperhatikan
ketepatan waktu dan kejelasan isi agar tidak menimbulkan kesalahpahaman di kalangan
warga. Tindakan ini mencerminkan komitmen terhadap keakuratan dan kredibilitas
informasi yang disampaikan.

Adaptif

Saya menyesuaikan gaya bahasa serta cara penyampaian pesan agar sesuai dengan
karakter dan tingkat pemahaman anggota grup. Dengan menggunakan bahasa yang santai
namun sopan, saya berupaya menjadikan pesan mudah diterima oleh semua kalangan.
Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan konteks sosial ini menunjukkan sikap adaptif
dalam berkomunikasi di lingkungan masyarakat.

Kolaboratif

Sebelum melakukan posting, saya berkoordinasi dengan pengurus RT/RW dan pihak terkait
untuk memastikan isi pesan relevan serta bermanfaat bagi warga. Melalui kerja sama yang
baik dan komunikasi terbuka, saya ikut mendukung terciptanya arus informasi yang lancar
dan saling mendukung antarwarga. Sikap kolaboratif ini memperkuat semangat
kebersamaan di lingkungan sosial.

Berorientasi Pelayanan

Saya selalu memprioritaskan kebutuhan warga dengan menyebarkan informasi yang
bermanfaat, aktual, dan relevan bagi kepentingan bersama. Pesan disusun secara sopan
dan jelas agar mudah dipahami oleh semua anggota grup. Hal ini menunjukkan komitmen
saya untuk memberikan pelayanan informasi yang berkualitas dan berorientasi pada
kepentingan masyarakat.

2. Posting di media sosial Kecamatan
Kegiatan ini bertujuan untuk menyebarluaskan informasi seputar kegiatan, program, dan
layanan Kecamatan melalui berbagai platform media sosial resmi. Saya bertanggung jawab
dalam menyiapkan, mengedit, dan mengunggah konten agar sesuai dengan identitas dan




kebijakan komunikasi instansi. Proses ini juga melibatkan pengecekan isi, penyesuaian
desain visual, serta koordinasi dengan tim humas guna memastikan pesan yang
disampaikan akurat, menarik, dan mudah dipahami masyarakat. Melalui kegiatan ini, media
sosial Kecamatan berfungsi sebagai sarana komunikasi publik yang efektif dan transparan.

Akuntabel

Dalam pelaksanaan kegiatan publikasi di media sosial Kecamatan, saya memperlihatkan
rasa tanggung jawab yang tinggi dengan memastikan setiap unggahan telah melalui proses
pengecekan dan sesuai dengan pedoman komunikasi lembaga. Saya menjaga keakuratan
informasi, ketepatan waktu publikasi, serta kesesuaian isi pesan agar dapat dipercaya oleh
masyarakat. Sikap ini mencerminkan komitmen terhadap transparansi dan profesionalisme
dalam pengelolaan informasi publik.

Kompeten

Saya mengoptimalkan kemampuan dalam pengelolaan konten digital dengan
memperhatikan unsur visual, kejelasan pesan, dan daya tarik komunikasi. Melalui
keterampilan dalam penyusunan caption, penyuntingan gambar, dan penyesuaian format
unggahan, saya memastikan konten tampil informatif serta menarik bagi audiens. Hal ini
menunjukkan tingkat kompetensi dan ketelitian dalam melaksanakan tugas komunikasi
publik.

Adaptif

Saya menyesuaikan pendekatan komunikasi sesuai dengan karakteristik masing-masing
platform media sosial seperti Instagram, Facebook, atau X. Dengan memahami tren digital
dan perilaku audiens, saya menyusun konten yang relevan, mudah dipahami, dan sesuai
kebutuhan masyarakat. Sikap ini menunjukkan kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan teknologi serta dinamika komunikasi publik.

Kolaboratif

Selama proses penyusunan dan publikasi konten, saya aktif berkoordinasi dengan tim
humas Kecamatan dan pihak terkait lainnya untuk menyelaraskan pesan yang akan
disampaikan. Melalui kerja sama dan komunikasi yang terbuka, saya turut mendukung
terciptanya keseragaman dan sinergi dalam pengelolaan media sosial instansi. Sikap ini
memperlihatkan semangat kolaboratif dalam mencapai tujuan bersama.

Berorientasi Pelayanan

Saya mengutamakan kebutuhan masyarakat dengan membagikan informasi yang relevan
dan bermanfaat, seperti pengumuman pelayanan publik, kegiatan sosial, maupun
kebijakan pemerintah daerah. Konten disusun dengan bahasa yang jelas, sopan, dan
komunikatif agar mudah dipahami. Sikap ini mencerminkan komitmen saya dalam
memberikan pelayanan informasi yang berkualitas dan berorientasi pada kepentingan
publik.




B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Posting di WhatsApp grup RT/RW

1nise » T
LPS KECAMATAN BUKITRAYA...
<48 bang yodi buray, Bu teteh PPM Buray, Pa @

~1903 +62 813-6544-1281
1zin Bapak ibuk Ketua LPS Se Kecamatan
Bukit Raya,, izin menambahkan Mela
CPNS dari Kecamatan Bukit raya yang
mana adinda mela sedang mengikuti
Latsar di Baso,, sebagai salah satu syarat
untuk lulus adalah membuat laporan
kerja,, dan masalah yang di angkat adalah
edukasi ke masyarakat terkait
pengelolaan sampah, maka kami mohon
bapak ibuk untuk memberikan masukan,
saran dan juga hal hal lainnya dalam
pembuatan laporan ini, terimakasih i,

o

Assal laikum, Saya Izin ya
Pak Camat, Pak Sekcam, dan Bapak/Ibu
Lurah, serta seluruh Ketua LPS se
Kecamatan Bukit raya, saya ingin
membagikan konten edukasi berupa
infografis untuk pelaksanaan tugas
DikLatsar CPNS, dengan judul
“Peningkatan Edukasi Pemilahan Sampah
Berbasis Kampanye Digital Melalui

Lemb Pengelolaan S: h (LPS)
#BukitRayaBersih di Kecamatan Bukit
Raya Kota Pekanbaru" Mohon saran dan
arahannya Bapak/Ibu, kemudian apabila
ada pertanyaan dipersilahkan, terimakasih
sebelumnya, Wassalam,_, 114

1§ o gt

B ) SOLUSI SAMPAH — ¢ '
{5 KENALI3R .|

REDUCE. REVSE. RECYCLE

+ - O @ 9

nise » 7

LPS KECAMATAN BUKITRAYA...
< 48 bang yodi buray, Bu teteh PPM Buray, Pa. @

i Saya Izin
Pak Camat, Pak Sekcam, dan Bapak/lbu
Lurah, serta seluruh Ketua LPS se
Kecamatan Bukit raya, saya ingin
membagikan konten edukasi berupa
infografis untuk pelaksanaan tugas
DikLatsar CPNS, dengan judul
“Peningkatan Edukasi Pemilahan Sampah
Berbasis Kampanye Digital Melalui
Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS)
#BukitRayaBersih di Kecamatan Bukit
Raya Kota Pekanbaru” Mohon saran dan
arahannya Bapak/Ibu, kemudian apabila
ada pertanyaan dipersilahkan, terimakasih
sebelumnya, Wassalam,, N1sv

§ o o=

| OO
'\':, KENALI 3R . :

REDUCE. REUSE. RECYCLE

Gambar 1 Posting infografis 1 di WhatsApp grup RT/RW




1218 @ > = @&

LPS KECAMATAN BUKITRAYA...
< 48 bang yodi buray, Bu teteh PPM Buray, Pa... @

Assalar ik Saya Izin wa
Pak Camat, Pak Sekcam, dan Bapak/lbu
Lurah, serta seluruh Ketua LPS se
Kecamatan Bukit raya, saya ingin
membagikan konten edukasi yang ke-2
berupa infografis untuk pelaksanaan
tugas DikLatsar CPNS, dengan judul
“Peningkatan Edukasi Pemilahan Sampah
Berbasis Kampanye Digital Melalui
Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS)
#BukitRayaBersih di Kecamatan Bukit
Raya Kota Pekanbaru” Mohon saran dan
arahannya Bapak/Ibu, kemudian apabila
ada pertanyaan dipersilahkan, terimakasih
sebelumnya, Wassalam,_, 11.02

Gambar 2 Posting infografis 2 di WhatsApp grup RT/RW

10.39 @ >
< i yck by B v PP ey ok 2D
Hari ini
Assal; Saya lIzin Sebelumnya

Pak Camat, Pak Sekcam, dan Bapak/lbu
Lurah, serta seluruh Ketua LPS se
Kecamatan Bukit raya, saya ingin
membagikan konten edukasi yang ke-3
berupa video animasi singkat untuk
pelaksanaan tugas DikLatsar CPNS,
dengan judul “Peningkatan Edukasi
Pemilahan Sampah Berbasis Kampanye
Digital Melalui Lembaga Pengelolaan
(LPS) #BukitRay ih di
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru”
Mohon saran dan arahannya Bapak/Ibu,
kemudian apabila ada pertanyaan
dipersilahkan, terimakasih sebelumnya,
Wassalam,_ , 10.39v

PENINCRATAN TDUR
PEMILAHAN SAMPAH BIRBASIS
KAMPANYE DIGITAL MELALUY
LEMBACA PENCELOLAAN SAMPAN

wps)
#BukitRayaBersih di Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekanbaru

@princxssmel di Instagram: "Versi
Edukasi / Pemerintah Kecamatan

+ C @9

Gambar 3 Posting video animasi 3 di WhatsApp grup RT/RW




16.17 @ >0
< 43 ‘ LPS KECAMATAN BUKITRAYA... ()

bang yodi buray, Bu teteh PPM Buray, Pa...

APA JADINYA KALO SAMPAN TIDAK DIPILAY
ungan

Assalamualaikum, Saya Izin Sebelumnya
Pak Camat, Pak Sekcam, dan Bapak/lbu
Lurah, serta seluruh Ketua LPS se
Kecamatan Bukit raya, saya ingin
membagikan konten edukasi yang ke-4
berupa infografis untuk pelaksanaan
tugas DikLatsar CPNS, dengan judul
“Peningkatan Edukasi Pemilahan Sampah
Berbasis Kampanye Digital Melalui
Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS)
#BukitRayaBersih di Kecamatan Bukit
Raya Kota Pekanbaru” Mohon saran dan
arahannya Bapak/Ibu, kemudian apabila
ada pertanyaan dipersilahkan, terimakasih
sebelumnya, Wassalam_ , 1616/

+

Gambar 4 Posting infografis 4 di WhatsApp grup RT/RW

08.26 @ >
< ‘ LPS KECAMATAN BUKITRAYA... ()

hanq yodi hmay Bu teteh PPM Buray, Pak

s TR e S g o e
Berba5|s Kampanye Digital Melalui
Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS)

ih di Bukit
Raya Kota Pekanbaru" Mohon saran dan
dian apabila
ada pi yaan dipersil teril i
sebelumnya, Wassalam,_, 0824

a 1000070067.mp4

18,4 MB - mpa

0825

@princxssmel di Instagram: "%
“Sampah dipilah, bukan disalah!
Mulai dari rumah, yuk gabung ger...
instagram com @

https://www.instagram.com/
reel/DQ_4sQkE_UH/?
igsh=MXJzdjEwbGKkSM3EWO
E 08.26 v/

I C @9

Gambar 5 Posting video animasi 5 di WhatsApp grup RT/RW




2. Posting di media sosial Kecamatan

10:37 <

X  Editinfo

©» KENALI 3R: SOLUSI SAMPAH UNTUK LINGKUNGAN
LEBIH HIJAU! %

Setiap tindakan kecil membawa dampak besar bagi bumi
kita @

+4 Reduce — Kurangi penggunaan barang sekali pakai
++ Reuse — Gunakan kembali barang yang masih layak
pakai

+# Recycle — Daur ulang agar tidak mencemari
lingkungan

Mari mulai dari diri sendiri untuk menjadikan Bukit Raya
lebih bersih dan hijau @

#BukitRayaHijau #BukitRayaBersih #3R
#ReduceReuseRecycle #PeduliLingkungan #GoGreen
#BukitRayaOfficial

Tandai orang

Tambahkan lokasi

Kantor Kecamatan Bukit Ra, Pekanbaru

Beri label "Dibuat dengan Al” C)

Gambar 1 screenshoot upload konten infografis

.))

10.55 @ Ld

< Reel baru

¥ Edit sampul

€2 PILAH SAMPAH = SELAMATKAN LINGKUNGAN!

Tahukah kamu? Sebagian besar sampah rumah tangga di Bukit
Raya belum dipilah dengan benar (g
Padahal dengan langkah sederhana seperti memisahkan sampah

3 Tagar = Polling Q nput A, Tulis kembali
Tandai orang K t >
(© Tambahkan lokasi >

Kantor Kecamatan Bukit Raya Simpang Tiga, Bukit Ray

& Pemirsa )

r7__|] Juga bagikan ke... tidak t >

i m

Gambar 2 screenshoot upload konten infografis




c))
.

1013 @ »-

< Reel baru

#BukitRayaBersih di Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekanbaru

Edit sampul

Versi Edukasi / Pemerintah Kecamatan

Langkah kecil, dampak besar! 0
Kecamatan Bukit Raya terus mendorong penerapan 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) sebagai upaya nyata menjaga kebersihan dan

# Tagar = Polling Q Input
@ Tandai orang >
@ Tambahkan lokasi >

Kantor Kecamatan Bukit Raya Simpang Tiga, Bukit Ray...

Orang yang dengannya Anda berbagi konten ini bisa melihat lokasi yang Anda
tandai dan melihat konten Anda di peta

@J Ubah nama audio Audio asli >
O Tambahkan Label Al C)
Kami menaharuskan Anda melabeli konten

Simpan ik

Gambar 3 screenshoot upload konten video animasi




1044 @ B 7T @)

4 Reel baru

Edit sampul

W Ayo Pilah Sampah, Selamatkan Lingkungan!

Tahukah kamu? Sampah yang tidak dipilah bisa merusak
lingkungan, mengancam kesehatan, dan menyebabkan kerugian

ekonomi e . .

3 Tagar = Polling Q Input
@ Tandai orang >
@ Tambahkan lokasi >

Kantor Kecamatan Bukit Raya Simpang Tiga, Bukit Ray...

Orang yang dengannya Anda berbagi konten ini bisa melihat lokasi yang Anda
tandai dan melihat konten Anda di peta

U Tambahkan Label Al C)
Kami mengharuskan Anda melabeli konten
realistis tertentu yang dibuat dengan Al. Pelajari
selengkapnya

i

Gambar 4 screenshoot upload konten infografis




o))

20.25 @ »-

< Reel baru

Cuplikan

#BukitRayaBersih

Edit sampul

€ “Sampah dipilah, bukan disalah! [

Mulai dari rumah, yuk gabung gerakan #BukitRayaBersih v "
#PilahDariRumah #LPSBukitRaya #BijakKelolaSampah
#lingkunganbersih

# Tagar = Polling Q nput

@ Tandai orang >
@ Tambahkan lokasi >
Pekanbaru JI.Paus,Pekanbaru Riau Dlima Clinic

Orang yang dengannya Anda berbagi konten ini bisa melihat lokasi yang Anda
tandai dan melihat konten Anda di peta

@ Ubah nama audio Audio asli >
+ Tambahkan Label Al C)
Kami menaharuskan Anda melabeli konten

Simpan =

Gambar 5 screenshoot upload konten video animasi




18.21@ T @

PRINCXSSMEL
< Postingan

»
+ Kurangl borang sekall pakol

REDUCE ounnkunuemwn ang ’

Reduce mengurangi R
'

arang  sekall

nembeli
nenggunak

Reuse berarti memaniaatkan
kemball barang yang masih
ak fak fongsung
umolnya batol

Wn]()dl bararn:

dimulai  dar

anorganik

| plastik, kertas, dan logam:
apat dikumpulkan oleh

e mnmm f mecamatan boskaraya ' Bukiraye.Offical

-*
QY l:l

&DD Disukai oleh kimiadarah dan 10 lainnya

kecamatan.bukitraya ¢ KENALI 3R: SOLUSI SAMPAH UNTUK
LINGKUNGAN LEBIH HIJAU! #["
Setiap tindakan kecil membawa dampak besar bagi bumi kita °

Reduce — Kurangi penggunaan barang sekali pakai
Reuse — Gunakan kembali barang yang masih layak pakai
Recycle — Daur ulang agar tidak mencemari lingkungan

Mari mulai dari diri sendiri untuk menjadikan Bukit Raya lebih
bersih dan hijau @

#BukitRayaHijau #BukitRayaBersih #3R #ReduceReuseRecycle
#PeduliLingkungan #GoGreen #BukitRayaOfficial

@ a ® ® @

Gambar 6 screenshoot konten infografis terupload




13.00 @

< Postingan

princxssmel

TAHUKAH KAMU! SEBAGIAN BESAR SAMPAH RUMAH TANGGA DI BUKIT RAYA
BELUM DIPILAH DENGAN BENAR. PADAHAL, DENGAN LANGKAH SEDERHANA
SEPERTI MEMISAHKAN SAMPAH ORGANIK DAN ANORGANIK, KITA B

MENGURANGI BEBAN TPA DAN MENJAGA LINGKUNGAN TETAP BERSIH.

[~

e
SAMPAH ANORGANIKSS

Sampah organik adalah jenis Sampah anorganik adalah sampah

sampah yang berasal dari bahan
alami dan mudah terurai secara
biologis melalui proses
pembusukan. Sampah ini
umumnya berasal dari sisa
aktivitas dapur atau halaman
rumah, seperti sisa makanan,
sayuran layu dan daun ke\riny

p

ERI LABEL
SETIAP WADAH

Tempelkan tulisan steu
warna berbeda. Misainya,

Hiiau = Organik
Anorganik

organik, satu lagi untuk
anorganik

Apa Perbedaan Sampah
Organik dan Sampah
Anorganik!

MEMANFAATKAN
KEMBALI SAMPAH

Organik —* bisa diladikan
Kompos untuk tanaman.

8iru | Anorganik — bisa dijual

ke bank sampah.

®Q vV

@) Disukai oleh melaticitraa dan lainnya
pl:incxssmel €9 PILAH SAMPAH = SELAMATKAN LINGKUNGAN!
#:

®

e

@ Q

Gambar 7 screenshoot konten infografis terupload

PISAHKAN
SETIAP HARI
Saat membuang sampsh,
pastikan kamu tidak
mencampur kembali
e ——

masing masing. sehat

vang tidak mudah terurai secara
alami dan membutuhkan waktu
puluhan hingga ratusan tahun
untuk hancur. Jenis sampah ini
biasanya berasal dari bahan
buatan manusia seperti plastik,
kaca, kaleng, logam, botol, dan
sampah kertas.

s

AIAK KELUARGA:
DAN TETANGGA!

Jadikan pilsh sampah
kebiasaan bersama
agar linglungan Bukit
Raya tetap bersih dan

W

®




1n39@ »-

4))

< Postingan

princxssmel

® QY W

2 ~i Disukai oleh itsblooming.pku dan lainnya
princxssmel Versi Edukasi / Pemerintah Kecamatan

Langkah kecil, dampak besar! ‘

Kecamatan Bukit Raya terus mendorong penerapan 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) sebagai upaya nyata menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan.

Mari bersama wujudkan Bukit Raya yang bersih, hijau, dan
berkelanjutan! &

#BukitRayaBersih #Gerakan3R #ReduceReuseRecycle
#KecamatanHijau #LingkunganLestari #CintaLingkungan
#GoGreen #aksinyata

1iam vana lali

@ Q ® @

Gambar 8 screenshoot konten video animasi terupload
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APA JADINYA KALO SAMPAH TIDAK DIPILAH?

Lingkungan Kesehatan Kerugial:
Ek

Rusak Ter
(&) : ~
R 2is <
Saluran tersumbat, Bakteri pembawa Potensi sampah
banjir dari bernilai hilang, biaya
dan tanah tercemar. tumpukan sampah. angkut meningkat.

Mulai pilah sampah Terapkan 3R dalam Laporkan dan kirmkan sampah

darl rumah.

Sampah (LPS) terdekat.

€ PILAH SAMPAH = SELAMATKAN LINGKUNGAN!

—’,‘ Kita semua punya peran penting dalam menjaga kebersihan
0 Bukit Raya. Dengan memilah sampah organik dan anorganik
sejak dari rumah, kita bisa menekan timbunan sampah, menjaga
tetap asri, dan keluarga.

#BUKITRAYABERSIH #PILAHSAMPAH

o hemmewnteiewe,, { ucomston bostiveys,, ¢ Subtwaen ONON,

® Q290 V W

.’,’ﬁ Disukai oleh melaticitraa dan lainnya
princxssmel v Ayo Pilah Sampah, Selamatkan Lingkungan! v
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Gambar 9 screenshoot konten infografis terupload
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@)4)® Disukai oleh melaticitraa dan lainnya
princxssmel £ “Sampah dipilah, bukan disalah! [

Mulai dari rumah, yuk gabung gerakan #BukitRayaBersih « ...
selengkapnya
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Gambar 10 screenshoot konten video animasi terupload




C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Posting di WhatsApp grup RT/RW

Proses Kegiatan: Kegiatan ini dilaksanakan dalam rentang waktu 20 Oktober hingga
13 November 2025 sebagai tahap awal penyebarluasan konten digital edukatif
mengenai pengelolaan sampah kepada masyarakat di tingkat lingkungan. Saya
membagikan infografis dan video edukasi yang telah difinalisasi kepada masyarakat
melalui grup WhatsApp RT/RW di wilayah Kecamatan Bukit Raya. Sebelum proses
penyebaran dilakukan, saya memastikan bahwa konten telah mendapat persetujuan
dari mentor serta layak untuk dipublikasikan. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap
di beberapa grup RT/RW agar informasi dapat menjangkau masyarakat secara lebih
luas. Seluruh proses didokumentasikan melalui tangkapan layar bukti posting dan
respon masyarakat di grup.

Kualitas Produk: Produk dari kegiatan ini berupa konten digital edukatif yang telah
dipublikasikan melalui media komunikasi masyarakat tingkat RT/RW. Kualitas produk
dinilai sangat baik karena penyebaran melalui WhatsApp memanfaatkan saluran
komunikasi yang cepat, mudah diakses, dan efektif dalam menjangkau masyarakat
secara langsung. Respons positif dari warga menunjukkan bahwa konten yang
disebarkan mudah dipahami dan menarik, sehingga mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah secara mandiri dan
berkelanjutan.

b. Posting di Media Sosial Kecamatan

Proses Kegiatan: Kegiatan ini juga dilaksanakan dalam periode 20 Oktober hingga 13
November 2025 dengan tujuan memperluas jangkauan publikasi konten edukatif
melalui media sosial resmi Kecamatan Bukit Raya, seperti Instagram dan Facebook.
Sebelum dilakukan publikasi, saya berkoordinasi dengan admin media sosial
kecamatan untuk memastikan bahwa konten sesuai dengan pedoman komunikasi
publik dan citra kelembagaan. Setelah disetujui, konten berupa infografis dan video
edukatif diposting dengan narasi yang menekankan pentingnya partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sampah. Kegiatan ini didokumentasikan melalui tangkapan layar
unggahan serta data interaksi publik seperti jumlah tayangan, likes, dan komentar.
Kualitas Produk: Hasil dari kegiatan ini adalah konten digital yang berhasil
dipublikasikan pada akun resmi media sosial Kecamatan Bukit Raya. Kualitas produk
dinilai sangat baik karena konten menampilkan desain yang menarik, bahasa yang
komunikatif, dan pesan yang sesuai dengan tujuan edukatif organisasi. Publikasi
melalui kanal resmi pemerintah turut meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap pesan yang disampaikan dan memperkuat citra positif Kecamatan Bukit Raya
sebagai instansi yang modern, aktif, serta responsif terhadap isu lingkungan.

D. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi

Kegiatan posting konten edukatif mengenai pengelolaan sampah melalui WhatsApp grup
RT/RW dan media sosial resmi Kecamatan Bukit Raya merupakan langkah strategis dalam
memperluas jangkauan informasi publik serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan ini memberikan manfaat langsung
terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi, yaitu:

¢ Mendukung Visi Kota Pekanbaru:

Kegiatan ini sejalan dengan visi Kota Pekanbaru yaitu “Terwujudnya Pekanbaru sebagai kota
metropolitan yang madani, modern, dan berdaya saing.” Melalui penyebaran konten digital
edukatif yang disampaikan secara menarik dan mudah dipahami, masyarakat didorong untuk




berperan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan dan mengelola sampah secara mandiri.
Pemanfaatan media sosial dan grup WhatsApp sebagai sarana komunikasi publik mencerminkan
penerapan teknologi modern yang efektif dalam mendukung visi kota berdaya saing dan
berperadaban madani.

e Mendukung Misi Kecamatan Bukit Raya:

Secara khusus, kegiatan ini mendukung beberapa misi Kecamatan Bukit Raya, antara lain:

1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang responsif, transparan, dan akuntabel.
Melalui penyebaran informasi secara terbuka di media sosial dan grup WhatsApp RT/RW,
pemerintah kecamatan memberikan layanan komunikasi publik yang cepat, transparan, dan
mudah dijangkau masyarakat, sehingga memperkuat akuntabilitas pelayanan publik.

2. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan berbasis komunitas.

Konten digital yang disebarluaskan berfungsi sebagai sarana edukatif yang mengajak
masyarakat untuk berperan aktif dalam kegiatan pengelolaan sampah, memperkuat semangat
gotong royong, dan menumbuhkan kepedulian sosial terhadap kebersihan lingkungan.

3. Menyediakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan melalui penguatan peran
lembaga masyarakat.

Melalui komunikasi digital, kegiatan ini turut memperkuat kolaborasi antara pemerintah,
lembaga masyarakat, dan komunitas lingkungan seperti Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS)
untuk mewujudkan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan di wilayah Kecamatan
Bukit Raya.

® Penguatan Tugas Jabatan:

Kegiatan ini secara langsung mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi jabatan Penggerak
Swadaya Masyarakat Ahli Pertama, yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui
komunikasi dan edukasi sosial. Dengan memanfaatkan media digital sebagai alat penyampaian
pesan, aparatur berperan aktif sebagai fasilitator dalam meningkatkan kesadaran kritis
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah. Selain memperkuat kemandirian dan
solidaritas sosial masyarakat, kegiatan ini juga menunjukkan kemampuan adaptif aparatur
dalam menggunakan teknologi informasi untuk mendukung pembangunan berbasis partisipasi
warga.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak berdasarkan
NDS

1. Dampak jika "Posting di WhatsApp Grup RT/RW" tidak Berdasarkan NDS

e Bagi Satuan Kerja: Apabila nilai Akuntabel dan Kolaboratif diabaikan, proses penyebaran
informasi melalui grup WhatsApp dapat berjalan tanpa koordinasi dan verifikasi yang jelas.
Hal ini dapat menimbulkan kesalahan informasi yang berpotensi menurunkan citra
profesional lembaga serta mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap kinerja
pemerintah setempat. Tanpa nilai Adaptif, gaya penyampaian pesan bisa tidak sesuai
dengan karakteristik warga, membuat komunikasi terasa kaku dan tidak efektif. Selain itu,
jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak dijalankan, proses penyampaian informasi
kehilangan esensinya karena tidak lagi berfokus pada kebutuhan dan kepentingan warga.

e Bagi Masyarakat: Jika nilai Berorientasi Pelayanan diabaikan, masyarakat mungkin
menerima informasi yang tidak jelas, tidak relevan, atau bahkan keliru. Kondisi ini dapat
menimbulkan kebingungan dan mengurangi partisipasi warga dalam kegiatan lingkungan.
Tanpa nilai Adaptif, gaya bahasa dan penyampaian pesan bisa terasa tidak sesuai dengan
konteks sosial masyarakat, sehingga pesan tidak terserap dengan baik. Mengabaikan nilai
Kolaboratif juga akan menghambat interaksi dua arah antara pengurus dan warga,
menyebabkan komunikasi menjadi satu arah dan kurang membangun rasa kebersamaan.




2. Dampak jika "Posting di Media Sosial Kecamatan" tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Jika nilai Akuntabel dan Kompeten tidak diterapkan, publikasi di media
sosial dapat dilakukan tanpa pemeriksaan yang menyeluruh terhadap keakuratan dan
kesesuaian isi. Hal ini dapat mengakibatkan penyebaran informasi yang tidak tepat dan
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap akun resmi Kecamatan. Tanpa nilai
Kolaboratif, koordinasi antarbagian menjadi lemah sehingga pesan yang disampaikan
tidak seragam dan sulit dipahami publik. Mengabaikan nilai Adaptif juga menyebabkan
instansi tertinggal dalam mengikuti tren dan dinamika digital, menjadikan komunikasi
publik kurang relevan dan efektif.

Bagi Masyarakat: Jika nilai Berorientasi Pelayanan diabaikan, masyarakat akan
memperoleh informasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan mereka dan sulit dipahami.
Hal ini membuat media sosial pemerintah kehilangan peran sebagai sarana komunikasi
publik yang informatif dan terpercaya. Tanpa nilai Adaptif, gaya komunikasi yang
digunakan bisa terasa kaku dan tidak menarik bagi audiens digital. Selain itu, ketiadaan
nilai Kompeten akan berdampak pada penurunan kualitas visual maupun isi konten, yang
akhirnya mengurangi kredibilitas instansi serta partisipasi masyarakat dalam program
pemerintah.




Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta : Melati Citra Dewi, S.Sos
Satuan Kerja : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
Tempat Aktualisasi : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor
13 November 1. Posting di WhatsApp e Pastikan informasi
2025/10.00 WIB grup RT/RW disampaikan
2. Posting di media dengan jelas,
sosial Kecamatan singkat, dan
menggunakan
1 bahasa yang
mudah dipahami .~
warga.
e Lakukan follow-up
jika ada
pertanyaan dari
warga.
Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach
Nama Peserta : Melati Citra Dewi, S.Sos
Satuan Kerja : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
Tempat Aktualisasi | : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
Catatan Hasil Media Komunikasi | Paraf
No | Tanggal/Waktu Bimbinean Capaian/Output (Telpon/WA/LMS/
& P P Email/dll)
1 | 13 November 1. Menyerahkan | e Tersedianya Melalui chat
2025 /15.17 draft laporan laporan menggunakan
WIB pelaksanaan pelaksanaan aplikasi whatsapp
kegiatan ke-4 kegiatan ¢
sesuai aktualisasi ke-4
dengan yang telah
kegiatan yang disetujui oleh
telah coach
dilaksanakan




Judul Kegiatan No 5 Evaluasi dan feedback efektivitas konten

Tanggal Pelaksanaan

. 24 Oktober-13 November 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1. Melihat interaksi (/ike, komentar, share)

Kegiatan/Evidence
2. Mengumpulkan feedback dari warga

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan

1. Melihat interaksi (like, komentar, share)
Dalam kegiatan ini, saya mengamati interaksi yang terjadi di media sosial, seperti like,
komentar, dan share, untuk mengetahui seberapa besar perhatian dan respons masyarakat
terhadap konten yang diunggah. Hasil pengamatan ini membantu saya memahami
preferensi audiens dan menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas serta relevansi konten
di kemudian hari.

Kompeten

Dalam kegiatan memantau interaksi di media sosial, seperti like, komentar, dan share, saya
menunjukkan kemampuan menganalisis respons masyarakat terhadap setiap konten yang
diunggah. Saya memahami bahwa tingkat interaksi menjadi tolok ukur keberhasilan
komunikasi publik. Hal ini mencerminkan profesionalisme dan kompetensi saya dalam
mengelola media sosial berbasis data dan hasil evaluasi yang terukur.

Akuntabel

Saya melaksanakan pemantauan interaksi media sosial secara cermat dan bertanggung
jawab. Setiap hasil pengamatan dicatat secara objektif dan dilaporkan sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Melalui sikap ini, saya memastikan bahwa data yang dikumpulkan
dapat dijadikan dasar untuk menilai efektivitas konten secara transparan dan akurat.

Adaptif

Saya menyesuaikan cara analisis berdasarkan perubahan tren dan pola perilaku pengguna
media sosial. Dengan memperhatikan dinamika interaksi digital, saya dapat menyesuaikan
strategi komunikasi agar tetap relevan dan menarik perhatian masyarakat. Hal ini
menunjukkan kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan
informasi yang terus berubah.

Berorientasi Pelayanan

Dalam meninjau interaksi pengguna, saya memperhatikan setiap komentar dan masukan
yang diberikan masyarakat sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas konten.
Saya berupaya agar setiap umpan balik dari warga dapat direspons secara positif dan
dijadikan dasar perbaikan layanan informasi publik. Sikap ini menunjukkan orientasi yang
kuat terhadap pelayanan dan kepuasan masyarakat.

Kolaboratif

Saya bekerja sama dengan tim humas dan rekan kerja lainnya dalam menganalisis hasil
interaksi media sosial. Melalui diskusi dan pertukaran ide, saya ikut mendorong perbaikan
strategi publikasi agar lebih efektif dan berdampak luas. Kolaborasi ini memperkuat
semangat kebersamaan dalam mengelola komunikasi publik yang berkualitas.




2. Mengumpulkan feedback dari warga
Dalam kegiatan ini, saya berinteraksi langsung dengan warga untuk mengumpulkan
berbagai tanggapan, baik berupa kritik maupun saran, terkait kegiatan sosialisasi yang telah
dilakukan. Melalui proses ini, saya dapat memahami persepsi masyarakat serta
memperoleh wawasan baru yang berguna untuk memperbaiki strategi komunikasi publik
ke depan.

Harmonis

Saat mengumpulkan tanggapan dari warga, saya menunjukkan sikap terbuka terhadap
berbagai pendapat dan masukan. Dengan mendengarkan secara aktif dan menghormati
setiap pandangan, saya mampu menciptakan suasana komunikasi yang nyaman dan saling
menghargai. Sikap ini berperan penting dalam membangun hubungan yang harmonis
antara pihak penyelenggara dan masyarakat, sehingga proses pengumpulan feedback
berjalan lancar dan penuh kepercayaan.

Akuntabel

Saya melaksanakan kegiatan ini dengan menjunjung tinggi prinsip tanggung jawab dan
kejujuran. Setiap pendapat atau masukan dari warga dicatat secara teliti sesuai dengan
informasi yang diberikan, tanpa manipulasi data. Langkah ini memastikan hasil evaluasi
yang disusun dapat dipertanggungjawabkan dan menjadi dasar yang valid dalam
peningkatan kualitas pelayanan publik.

Kompeten

Saya menggunakan pendekatan yang sistematis dan efektif dalam menghimpun umpan
balik, baik melalui pertemuan langsung, formulir survei, maupun kanal digital. Saya juga
mampu menganalisis hasil masukan secara objektif untuk menghasilkan rekomendasi yang
konstruktif. Hal ini menunjukkan kemampuan profesional dan kompetensi saya dalam
melaksanakan tugas evaluatif dengan cermat.

Adaptif

Dalam pelaksanaan kegiatan, saya menyesuaikan metode komunikasi sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan masyarakat. Dengan memahami perbedaan latar belakang
warga, saya mampu menyesuaikan cara berinteraksi agar setiap individu merasa dihargai
dan didengarkan. Sikap adaptif ini mencerminkan fleksibilitas dan kemampuan
menyesuaikan diri terhadap situasi sosial yang beragam.

Kolaboratif
Saya bekerja sama dengan rekan satu tim dan pihak terkait untuk memastikan proses
pengumpulan feedback berjalan efektif. Melalui koordinasi yang baik dan pembagian peran
yang jelas, saya turut berkontribusi dalam menciptakan sinergi dan kebersamaan dalam
tim. Sikap kolaboratif ini membantu memastikan hasil kegiatan menjadi lebih akurat dan
bermanfaat.

Berorientasi Pelayanan

Saya menjadikan kepuasan masyarakat sebagai tujuan utama dalam setiap langkah
kegiatan. Setiap masukan yang diterima dihargai dan digunakan sebagai dasar untuk
memperbaiki mutu pelayanan. Dengan memberikan respon yang sopan dan terbuka
terhadap warga, saya menunjukkan dedikasi dalam memberikan pelayanan publik yang
empatik, komunikatif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.




B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Melihat interaksi (like, komentar, share)
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< Postingan

+ Kurangl bor

REDUCE

sampah  anorganik
plastik, kertas, dan logam
dikumpulkan  oleh

Qv W

@D Disukai oleh kimiadarah dan 10 lainny

kecamatan.bukitraya €9 KENALI 3R: SOLUSI SAMPAH UNTUK
LINGKUNGAN LEBIH HIJAU! #/"

Setiap tindakan kecil membawa dampak besar bagi bumi kita °

Reduce — Kurangi penggunaan barang sekali pakai
Reuse — Gunakan kembali barang yang masih layak pakai
Recycle — Daur ulang agar tidak mencemari lingkungan

Mari mulai dari diri sendiri untuk menjadikan Bukit Raya lebih
bersih dan hijau @

#BukitRayaHijau #BukitRayaBersih #3R #ReduceReuseRecycle
#PeduliLingkungan #GoGreen #BukitRayaOfficial

@ Q ® @

Gambar 1 Tampilan postingan infografis 1 di Instagram




Komentar

mhdrodhiansabri 8]

wabh, infografisnya informatif banget |, tapi saya ©
penasaran apakah warna wadahnya pakai standar
tertentu ga ya? misalnya hijau buat organik dan biru

buat anorganik?

Balas

princxssmel 3}

@mhdrodhiansabri benar sekali! untuk ©
pemilahan sampah rumah tangga umumnya
dibedakan, hijau untuk organik dan biru untuk
anorganik supaya lebih mudah di pilah &

1suka Balas

Lihat 1 balasan lainnya

% muhammadsuryadi11 5]
Apa produk paling mudah di daur ulang? @

Balas

princxssmel 3

@muhammadsuryadi11 yang paling mudah di
daur ulang itu PET (Polyethylene
Telephthalate) contohnya botol air mineral,
wadah makanan, dan serat sintetis &3

Balas

cintyaramaadhaniip 7

mau tanya kak, sampah yang sudah di pilah itu ©
dijualnya kemana ya?

Balas

‘ princxssmel 3
v

@cintyaramaadhaniip sampah yang sudah di
pilah bisa di jual ke Bank Sampah tentunya

Balas

Vit d ¥ @ e @ e

Gambar 2 screenshoot komentar infografis 1 3R
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Postingan
princxssmel

TAHUKAH KAMU! SEBAGIAN BESAR SAMPAH RUMAH TANGGA DI BUKIT RAYA
BELUM DIPILAH DENGAN BENAR. PADAHAL, DENGAN LANGKAH SEDERHANA
SEPERTI MEMISAHKAN SAMPAH ORGANIK DAN ANORGANIK, KITA BISA

Sampah organik adalah jenis
sampah yang berasal dari bahan
alami dan mudah terurai secara
biologis melalui proses
pembusukan. Sampah ini
umumnya berasal dari sisa
aktivitas dapur atau halaman
rumah, seperti sisa makanan,
savuran layu dan daun kering

p— i

~ 4
BERI LABEL
SETIAP WADAH

SEDIAKAN DUA
TEMPAT SAMPAH
TERPISAN

Gunakan wadah berbeda
~ satu untuk sampah
organik, satu lagi untuk
anorganik

Tempelkan tulisan atsu
warna berbeda. Misainya,
Hijau = Organik **, Biru
= Anorganik

®Q2Y

MENGURANG! BEBAN TPA DAN MENJAGA LINGKUNGAN TETAP BERSIH. Q\

Apa
Organik dan Sampah

Anorganik?!

MEMANFAATKAN
KEMBALI SAMPAN

Organik — bisa diladikan

kompos untuk tanaman.

Anorganik — bisa dijual
ke bank sampah.

SAMPAH ANORGANIKs

Sampah anorganik adalah sampah
yang tidak mudah terurai secara
alami dan membutuhkan waktu
puluhan hingga ratusan tahun
untuk hancur. Jenis sampah ini
biasanya berasal dari bahan
buatan manusia seperti plastik,
kaca, kaleng, logam, botol, dan
sampah kertas.
e

AJAK KELUARGA
DAN TETANGGA!
Saat membuang sampah,
pastikan kamu tidak
mencampur kembali. ‘agar lingkungan Bukit
Pisahkan ke wadahnya Raya tetap bersih dan
masing masing. sehat

Jadikan pilsh sampah
kebiasaan bersama

W

@ ™% Disukai oleh melaticitraa dan lainnya

&

@ Q

pr'incxssmel €9 PILAH SAMPAH = SELAMATKAN LINGKUNGAN!

® &

Gambar 3 Tampilan postingan infografis 2 di Instagram




Komentar L

mhdrodhiansabri 6 hari
kalau sampah anorganik bisa dijual, dimana ya kak )
tempat menjualnya di kecamatan bukitraya?

Balas Sembunyikan

Lihat 1 balasan sebelumnya

mhdrodhiansabri 1 hari
makasih info nya kak Q

Balas Sembunyikan

its.pipioo 6 hari

Bagaimana strategi edukasi dan kampanye yang )
efektif untuk meningkatkan kesadaran pengelolaan
sampah anorganik di tingkat rumah tangga?

Balas Sembunyikan

princxssmel 1 hari - Pembuat

@its.pipioo dengan cara edukasi praktis misal Q
dengan pelatihan atau media visual sederhana,
kampanye komunitas yg melibatkan warga,

PKK dll, kolaborasi lintas pihak, pendekatan
emosional, dan pemantauan serta

penghargaan untuk mengukur dan

mengapresiasi rumah tangga yg berhasil

P it & ¥§ © © @ &
@ Tambahkan komentar... @

Gambar 4 screenshoot komentar infografis 2 Pilah sampah
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princxssmel
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2 —i Disukai oleh itsblooming.pku dan lainnya
princxssmel Versi Edukasi / Pemerintah Kecamatan

Langkah kecil, dampak besar! 0

Kecamatan Bukit Raya terus mendorong penerapan 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) sebagai upaya nyata menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan.

Mari bersama wujudkan Bukit Raya yang bersih, hijau, dan
berkelanjutan! &

#BukitRayaBersih #Gerakan3R #ReduceReuseRecycle
#KecamatanHijau #LingkunganLestari #CintaLingkungan
#GoGreen #aksinyata

1iam vann laln

@ Q ® &

Gambar 5 Tampilan postingan video animasi di Instagram
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APA JADINYA KALO SAMPAH TIDAK DIPILAH?

Lingkungan  Kesehatan Kerugian
Rusak T cam Ek i

e o
PN 2
Saluran tersumbat, Bakteri pembawa Potensi sampah
banjir dari  bernilai hilang, biaya

dan tanah tercemar.

Terapkan IR dalam Laporkan dan kirimkan sampah

Sampah (LPS) terdekat.

€ PILAH SAMPAH = SELAMATKAN LINGKUNGAN!

7 Kita semua punya peran penting dalam menjaga kebersihan

0 Bukit Raya. Dengan memilah sampah organik dan anorganik

sejak dari rumah, kita bisa menekan timbunan sampah, menjaga
tetap asri, dan keluarga.

#BUKITRAYABERSIH #PILAHSAMPAH

® Q29 VY W

.:’i Disukai oleh melaticitraa dan lainnya
princxssmel v Ayo Pilah Sampah, Selamatkan Lingkungan! v
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Gambar 6 Tampilan postingan infografis 3 di Instagram




Komentar
Untuk Anda v
cikki_laa 4 jam
Cara milah sampah gimana kak? Q
Balas Sembunyikan

princxssmel 1 detik - Pembuat

@cikki_laa O Sampah Organik - sisa Q
makanan, daun, dan buah. Bisa dijadikan
kompos.

O Sampah Anorganik - plastik, kertas, botol,
logam. Bersihkan dan kirim ke bank sampah
atau LPS.

6 Sampah B3 - baterai, obat, lampu bekas.
Simpan terpisah dan serahkan ke tempat
khusus.

. Gunakan tempat sampah berbeda warna
(hijau, kuning, merah) dan biasakan 3R:
Reduce, Reuse, Recycle.

gampang kan? yuk mulai pilah sampah dari
rumah!

Balas
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Gambar 7 screenshoot komentar infografis 3 dampak negatif
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selengkapnya
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Gambar 8 Tampilan postingan video animasi di Instagram




2. Mengumpulkan feedback dari warga

ﬂ PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
: KECAMATAN BUKIT RAYA

Jalan Kaharuddin Nasution Mo 37 Telp. (0781) 874623 Pekanbaru 28284

CATATAN FEEDEACK DARI WARGA

Taopik : Sopsislizasi Peningkatan Edukasi Pemilahan Sampah Berbasiz
Kampanye Digital Melalui Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS)
#BukitRayabersih di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru

Tanggal 1 28 Oktober 2025
Pukul : 08.00 WIB
Tempat : Aula Kantor Kecamatan Bukit Raya

CATATAN

Sebagisn besar warga menunjukkan kepedulian terhadap program pemilahan sampah.
Mamun, masih terdapst kendsla daslam pemahaman jenis sampsh dan fasilitas
pendukung yang belum merata.

Fesdback Paositif Masukan dan Kendala

= Program ini bagus karena hngkungan | = Wasih bngung membedskan antara sampah
jadi lzkih barsih dan tidsk bau plaztik yang biza didaur ulang dan yang fidsk
= Sampsh yang dikumpulkan petugss | » Pstugas ksdang mencampur kemiali sampsh
lebih tertib, tidak tercecar zepanti dulu saat penganghutan, [adi wanga merasa sis-sia
+ Adanya bank sampah  memizantu memilsh
wargs  mendapatkan  tambahan | * Sosialisasi padu dilakukan lebih sering agar

penghasilan dari hasil dawr Wang semua warga paham cara pemilshan
Mengetahui. Pekanbary, 28 Oktober 2023

Mentor, Pesarta,

ondris Wandri, 5 Pd. M 8i Melsti Citrs Dewi, 5 Sos.
MIP. 19750024 198803 1003 MIP. 19981231 202504 2 008

Gambar 1 Catatan feedback dari warga




Gambar 3 Warga memaparkan masukan dan kendala




Gambar 4 Foto bersama setelah sosialisasi
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Gambar 5 Daftar hadir sosialisasi




C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Melihat interaksi (like, komentar, share)

Proses Kegiatan: Kegiatan ini dilaksanakan dalam rentang waktu 24 hingga 31 Oktober
2025 sebagai tahap evaluasi awal terhadap efektivitas penyebaran konten edukatif
mengenai pengelolaan sampah yang telah dipublikasikan melalui media sosial
Kecamatan Bukit Raya. Saya melakukan pemantauan terhadap data interaksi publik,
meliputi jumlah likes, komentar, dan shares dari unggahan konten di akun resmi media
sosial kecamatan. Pemantauan dilakukan secara berkala menggunakan fitur analitik
bawaan platform media sosial seperti Instagram Insights dan Meta Business Suite.
Data yang diperoleh kemudian dicatat dan direkap dalam Iembar kerja digital untuk
dianalisis. Proses kegiatan ini didokumentasikan melalui tangkapan layar hasil analitik
dan catatan rekapitulasi interaksi masyarakat.

Kualitas Produk: Hasil dari kegiatan ini berupa laporan rekapitulasi interaksi
masyarakat terhadap konten digital edukatif. Kualitas produk dinilai sangat baik
karena laporan tersebut memberikan gambaran objektif mengenai tingkat
keterlibatan publik terhadap konten yang disebarkan. Melalui hasil rekapitulasi ini,
saya dapat mengevaluasi efektivitas konten dalam menarik perhatian masyarakat
serta mengukur sejauh mana pesan edukatif tentang pengelolaan sampah
tersampaikan dengan baik. Laporan ini menjadi dasar penting dalam penyempurnaan
strategi komunikasi digital di tahap berikutnya.

b. Mengumpulkan feedback dari warga

Proses Kegiatan: Kegiatan ini dilaksanakan dalam periode 24 hingga 31 Oktober 2025
dengan tujuan untuk melaksanakan sosialisasi pemilahan sampah sekaligus
mengumpulkan umpan balik (feedback) dari masyarakat mengenai konten edukatif
yang telah disebarkan sebelumnya. Saya melakukan pendekatan dua arah kepada
warga melalui grup WhatsApp RT/RW dan interaksi langsung di lingkungan sekitar.
Dalam kegiatan ini, saya menyampaikan kembali pesan utama dari konten digital,
yaitu pentingnya pemilahan sampah organik dan anorganik di rumah tangga, serta
memberikan contoh sederhana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain memberikan penjelasan, saya juga meminta tanggapan dan masukan warga
mengenai isi dan bentuk konten sosialisasi yang telah dibuat — apakah pesan yang
disampaikan mudah dipahami, menarik, dan relevan dengan kondisi di lingkungan
mereka. Proses kegiatan ini didokumentasikan melalui foto kegiatan sosialisasi,
tangkapan layar percakapan warga, serta catatan hasil diskusi dan saran yang muncul
selama kegiatan berlangsung.

Kualitas Produk: Hasil dari kegiatan ini berupa laporan hasil sosialisasi pemilahan
sampah dan pengumpulan feedback masyarakat. Kualitas produk dinilai sangat baik
karena laporan tersebut berisi dokumentasi partisipasi warga, tanggapan nyata
terhadap isi sosialisasi, serta rekomendasi untuk peningkatan kegiatan serupa di masa
mendatang. Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga terlibat aktif dalam proses evaluasi dan pengembangan program
pengelolaan sampah.

Kegiatan ini berhasil menumbuhkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap
pentingnya pemilahan sampah sejak dari sumbernya, yang menjadi langkah awal
menuju lingkungan bersih dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini memperkuat
komunikasi dua arah antara pemerintah dan masyarakat, sejalan dengan semangat
pelayanan publik yang transparan, responsif, dan berbasis pemberdayaan warga.




D. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi

Kegiatan melihat interaksi (like, komentar, share) dan mengumpulkan feedback dari warga
melalui sosialisasi pemilahan sampah merupakan tahapan penting dalam mengukur efektivitas
program edukasi digital dan memperkuat komunikasi dua arah antara pemerintah dan
masyarakat. Kedua kegiatan ini memberikan manfaat langsung terhadap pencapaian visi, misi,
dan tujuan organisasi, yaitu:

e Mendukung Visi Kota Pekanbaru:

Kegiatan ini sejalan dengan visi Kota Pekanbaru, yaitu “Terwujudnya Pekanbaru sebagai kota
metropolitan yang madani, modern, dan berdaya saing.” Melalui pemantauan interaksi
masyarakat di media sosial serta pengumpulan feedback langsung dalam sosialisasi, pemerintah
dapat menilai tingkat kepedulian warga terhadap isu kebersihan dan pengelolaan sampah.
Dengan meningkatnya keterlibatan masyarakat, kegiatan ini berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan kota yang bersih, modern, dan partisipatif, yang menjadi salah satu indikator kota
madani dan berdaya saing.

e Mendukung Misi Kecamatan Bukit Raya:

Secara spesifik, kedua kegiatan ini mendukung beberapa misi Kecamatan Bukit Raya, antara lain:
1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang responsif, transparan, dan akuntabel.
Pemantauan interaksi dan pengumpulan feedback dilakukan secara terbuka, dengan
memperhatikan tanggapan masyarakat terhadap konten yang telah dipublikasikan. Proses ini
menunjukkan transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan kegiatan berbasis digital.
2. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan berbasis komunitas. Melalui
interaksi di media sosial dan kegiatan sosialisasi, masyarakat tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga turut memberikan masukan dan saran. Hal ini memperkuat peran aktif
masyarakat dalam membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya pengelolaan sampah.

3. Menyediakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan melalui penguatan peran
lembaga masyarakat. Feedback dan hasil interaksi menjadi dasar untuk memperbaiki strategi
edukasi serta memperkuat kolaborasi antara pemerintah, lembaga pengelolaan sampah, dan
warga dalam menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan.

¢ Penguatan Tugas Jabatan:

Kegiatan ini secara langsung mendukung tugas pokok dan fungsi jabatan Penggerak Swadaya
Masyarakat Ahli Pertama, yang bertugas untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan
masyarakat, meningkatkan kesadaran kritis, serta menumbuhkan partisipasi sosial. Melalui
pemantauan interaksi dan sosialisasi yang diikuti pengumpulan feedback, saya mampu
menjalankan peran sebagai fasilitator dan komunikator masyarakat. Kegiatan ini menjadi sarana
efektif dalam membangun kesadaran kritis warga tentang pentingnya pemilahan sampah dan
tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Dengan demikian, kedua kegiatan ini tidak hanya menjadi alat evaluasi keberhasilan konten
digital, tetapi juga berperan penting dalam mendukung visi besar Kota Pekanbaru dan
mewujudkan misi Kecamatan Bukit Raya menuju pelayanan publik yang lebih partisipatif,
transparan, serta berorientasi pada keberlanjutan lingkungan.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak berdasarkan
NDS

1. Dampak jika "Melihat Interaksi (Like, Komentar, Share)" tidak Berdasarkan NDS
e Bagi Satuan Kerja: Apabila nilai Akuntabel dan Kompeten tidak diterapkan, kegiatan
pemantauan interaksi media sosial akan kehilangan arah dan standar evaluasi yang jelas.
Data yang dikumpulkan menjadi tidak valid dan tidak dapat dijadikan dasar perbaikan
strategi komunikasi publik. Mengabaikan nilai Adaptif menyebabkan analisis tidak mampu
mengikuti dinamika perilaku pengguna media sosial, sehingga strategi yang diambil




menjadi usang dan tidak relevan. Ketiadaan nilai Kolaboratif menjadikan proses
pemantauan berjalan secara terpisah tanpa koordinasi antartim, sehingga hasil evaluasi
bersifat terbatas. Sementara itu, jika nilai Berorientasi Pelayanan diabaikan, proses
evaluasi kehilangan esensinya sebagai upaya meningkatkan pelayanan informasi publik,
karena tanggapan masyarakat tidak diolah untuk peningkatan mutu komunikasi.

Bagi Masyarakat: Tanpa penerapan nilai Berorientasi Pelayanan, respon dan masukan dari
masyarakat di media sosial tidak akan ditindaklanjuti, sehingga publik merasa diabaikan.
Hal ini dapat menimbulkan persepsi bahwa instansi pemerintah tidak peduli terhadap
kebutuhan dan aspirasi warga. Mengabaikan nilai Adaptif juga mengakibatkan konten yang
diunggah menjadi tidak menarik dan tidak sesuai dengan tren komunikasi masyarakat
digital. Selain itu, ketiadaan nilai Akuntabel berpotensi memunculkan kesan bahwa instansi
tidak transparan dan tidak terbuka terhadap kritik publik. Jika nilai Kolaboratif tidak
dijalankan, maka komunikasi menjadi bersifat satu arah, sehingga masyarakat kehilangan
kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses pertukaran informasi.

2. Dampak jika "Mengumpulkan Feedback dari Warga" tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Tanpa penerapan nilai Harmonis dan Kolaboratif, kegiatan pengumpulan
masukan dari masyarakat akan berjalan kaku dan kurang bersahabat. Warga dapat merasa
enggan menyampaikan pendapat karena tidak terciptanya suasana komunikasi yang
terbuka dan saling menghargai. Mengabaikan nilai Akuntabel menyebabkan hasil
tanggapan masyarakat tidak dicatat dengan benar, sehingga laporan evaluasi menjadi tidak
dapat dipertanggungjawabkan. Jika nilai Kompeten diabaikan, proses analisis terhadap
masukan tidak dilakukan secara sistematis, sehingga rekomendasi yang dihasilkan tidak
efektif. Ketika nilai Adaptif tidak diterapkan, pendekatan komunikasi menjadi kurang sesuai
dengan karakteristik masyarakat, menghambat proses penyampaian pesan dan
penerimaan umpan balik.

Bagi Masyarakat: Jika nilai Berorientasi Pelayanan diabaikan, masyarakat akan merasa
bahwa pendapat mereka tidak diakui atau tidak digunakan untuk memperbaiki kualitas
layanan publik. Akibatnya, kepercayaan terhadap instansi menurun dan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pemerintahan menjadi rendah. Ketiadaan nilai Harmonis juga
dapat memunculkan kesalahpahaman dan menghambat komunikasi antara aparatur dan
warga. Tanpa Adaptif, pendekatan komunikasi terasa kaku dan tidak memperhatikan
keragaman sosial masyarakat. Apabila nilai Akuntabel tidak dijunjung tinggi, maka hasil
evaluasi berpotensi tidak sesuai dengan fakta di lapangan, sehingga menimbulkan kesan
tidak profesional. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mengikis kepercayaan publik dan
menurunkan efektivitas komunikasi pemerintah dengan masyarakat.




Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta : Melati Citra Dewi, S.Sos
Satuan Kerja : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
Tempat Aktualisasi : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor
13 November 1. Melihat interaksi (like, | e Tingkatkan analisis
2025/10.00 WIB komentar, share) dari data interaksi
2. Mengumpulkan (like, komentar, v
feedback dari warga share) agar hasil
(dilakukan melalui pemantauan lebih
sosialisasi bersama bermanfaat untuk
1 PKK Kecamatan Bukit perbaikan konten.
Raya) e Dokumentasikan
feedback dari warga
secara lebih rapi
agar setiap masukan
dapat
ditindaklanjuti
dengan tepat

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : Melati Citra Dewi, S.Sos

Satuan Kerja : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Tempat Aktualisasi

Media Komunikasi

Catatan Hasil (Telpon/WA/LMS/ | Paraf

No | Tanggal/Waktu Bimbingan Capaian/Output

Email/dll)
1 | 13 November 1. Menyerahkan | e Tersedianya Melalui chat

2025 /13.27 draft laporan laporan menggunakan

wIB pelaksanaan pelaksanaan aplikasi whatsapp
kegiatan ke-5 kegiatan
sesuai aktualisasi ke-5 ¢
dengan yang telah
kegiatan yang disetujui oleh
telah coach

dilaksanakan




Judul Kegiatan No 6 Edukasi Interaktif (diskusi/tanya jawab online dan offline)

Tanggal Pelaksanaan
01 November- 06 November 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti 1. Membuka sesi diskusi dan tanya jawab di grup whatsapp dan secara
Kegiatan/Evidence langsung

2. Membalas komentar di media sosial

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan

1. Membuka sesi diskusi dan tanya jawab di grup whatsapp dan secara langsung
Kegiatan ini bertujuan menyediakan wadah bagi warga untuk berdiskusi dan mengajukan
pertanyaan, baik secara daring maupun tatap muka. Saya memandu jalannya sesi dan
memberikan penjelasan sesuai kebutuhan warga.

Berorientasi Pelayanan

Dalam membuka sesi diskusi, saya berusaha menyediakan layanan informasi yang mudah
dijangkau dan responsif. Saya memastikan seluruh pertanyaan yang diajukan warga
dijawab dengan jelas serta sesuai kebutuhan mereka, sehingga masyarakat merasa
terbantu dan memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Sikap ini mencerminkan
komitmen saya dalam memberikan pelayanan yang ramah, cepat, dan berfokus pada
kepentingan warga.

Harmonis

Selama diskusi berlangsung, saya menjaga interaksi yang positif dengan tetap membuka diri
terhadap setiap pendapat yang disampaikan warga. Saya mendengarkan dengan sungguh-
sungguh dan memberikan ruang bagi semua pandangan, sehingga tercipta suasana diskusi
yang nyaman dan saling menghormati. Pendekatan ini memperkuat hubungan harmonis
antara saya dan masyarakat.

Akuntabel

Setiap informasi yang diberikan saya disampaikan secara transparan, tepat, dan
berdasarkan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Saya juga mendokumentasikan
poin-poin penting dari diskusi untuk keperluan laporan dan tindak lanjut. Sikap ini
menunjukkan tanggung jawab saya dalam memastikan bahwa seluruh penyampaian
informasi bersifat akurat dan terpercaya.

Kompeten

Dalam merespons pertanyaan dan memandu diskusi, saya mengandalkan pengetahuan dan
kemampuan profesional yang dimiliki. Penjelasan yang diberikan selalu relevan dan sesuai
dengan prosedur yang berlaku, sehingga warga memperoleh informasi yang benar dan
dapat dipahami dengan mudah. Hal ini mencerminkan kompetensi saya dalam mengelola
komunikasi publik.

Adaptif

Saya menyesuaikan gaya komunikasi dan metode penyampaian informasi sesuai dengan
karakteristik peserta diskusi, baik di grup WhatsApp maupun secara langsung. Jika warga
membutuhkan penjelasan tambahan atau pendekatan berbeda, saya segera menyesuaikan
diri agar diskusi tetap efektif. Fleksibilitas ini membantu menjaga keterlibatan warga serta
kelancaran interaksi.




2. Membalas komentar di media sosial
Kegiatan ini dilakukan dengan menanggapi komentar yang masuk pada unggahan media
sosial terkait sosialisasi atau informasi yang telah disampaikan. Saya memberikan jawaban
yang jelas, relevan, dan sesuai kebutuhan warga, baik berupa klarifikasi, penjelasan
tambahan, maupun respon terhadap saran atau kritik. Melalui kegiatan ini, saya
memastikan komunikasi dua arah berjalan dengan baik serta membantu memperkuat
pemahaman masyarakat terhadap informasi yang dibagikan.

Akuntabel

Dalam merespons berbagai komentar di media sosial, saya memastikan bahwa setiap
informasi yang disampaikan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya memberikan
jawaban yang sesuai dengan pedoman resmi serta mencatat isu-isu penting untuk
kebutuhan pelaporan dan tindak lanjut.

Harmonis

Saat menanggapi komentar warga, saya menjaga sikap ramah dan menghargai setiap
pendapat yang muncul. Dengan memberikan respon secara sopan dan tanpa prasangka,
saya membantu menciptakan interaksi digital yang nyaman dan membangun hubungan
komunikasi yang saling menghormati.

Adaptif

Saya menyesuaikan cara penyampaian informasi dengan karakter komentar yang diterima.
Baik menghadapi pertanyaan, kritik, maupun saran, saya tetap fleksibel dalam merespons,
sehingga pesan dapat diterima dengan baik oleh beragam pengguna media sosial.

Kolaboratif

Ketika terdapat komentar yang memerlukan klarifikasi lebih lanjut, saya berkoordinasi
dengan pihak terkait atau rekan dalam tim untuk memastikan jawaban yang diberikan tepat
dan informatif. Kerja sama ini memastikan kebutuhan informasi warga dapat dipenuhi
dengan maksimal.

Berorientasi Pelayanan

Saya membalas komentar dengan cepat dan jelas untuk membantu warga memahami
informasi yang dibagikan. Dengan memberikan respon yang penuh perhatian, saya
menunjukkan komitmen terhadap pelayanan yang responsif dan berpihak pada
kebutuhan masyarakat.




B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Membuka sesi diskusi dan tanya jawab di grup whatsapp dan secara langsung

1239 @ » T @
< 43 ‘ LPS KECAMATAN BUKITRAYA... D)

bang yodi buray, Bu teteh PPM Buray, Pa...

Pak Handoko LPS Utara

Anda

Assalamualaikum, Saya Izin Sebelumnya Pak Camat,
Pak Sekcam, dan Bapak/Ibu Lurah, serta seluruh
Ketua LPS se Kecamatan Bukit raya, saya ingin me...

Wa'alaikumsalam Warahmatullahi
Wabarakatuh..

Semoga membawa manfaat yg baik untuk
kita semuanya.

Selamat datang dan bertugas saudari

ﬂ melaa.. 12.20

~SUCI TRIA +62 821-7470-0899

Anda

Assalamualaikum, Saya Izin Sebelumnya Pak Camat,
Pak Sekcam, dan Bapak/Ibu Lurah, serta seluruh
Ketua LPS se Kecamatan Bukit raya, saya ingin me...

e Selamat bergabung mela (. i

Pak Handoko LPS Utara

Wa'alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh..
Semoga membawa manfaat yg baik untuk kita
semuanya.

aamiin pak, baik terimakasih pak, jika ad v
saran boleh disampaikan yaa pak,

+ C @ 9

Gambar 1 screenshoot tanggapan di grup whatsApp




1013 @ » T @

LPS KECAMATAN BUKITRAYA... @
bang yodi buray, Bu teteh PPM Buray, Pa...

< 43

7 armada LPS di kerahkan di kelurahan Air
dingin semoga warga merasa terlayani
pengambilan sampahnya dengan baik v

e 17.01
+ @ 9

Gambar 2 screenshoot pernyataan pengangkutan sampah




PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN BUKIT RAYA

Jalan Kzharuddin Masution Mo 37 Telp. (0761) 674653 Pekanbaru 23284

DISKU S| INTERAKTIF DAN TANYA JAWABR

Topik : Dishusi Interaktif dan Tanya Jawab Mengensl Peningkatan
Edukasi Pemilshan Sampah Berbasis Kampanye Digital Malalui
Lemibaga Pengelolzan Sampah (LPS) #BukitRayaBersih di
Hecamatan Bukit Raya Kota Pelkanbaruy

Tanggal 03 Movember 2025

Pukul : 09.00WB

Tempat : Aula Kantor Kecamatan Bukit Rayas
TUJUAN DISKUSI

WMeningkatkan pemshaman dan parizipasi mazyarakat dalam permilshan sampah
melslui stratepl kampanye digital yanp efeksf, dengsn dukunpan Lembaps
Penpelolaan Sampah (LFE) sebagai penggerak utama.

Pertanyaan

Jawaban

rneclia digital 7
rmermilah sampah ?
sedertiana?

o Apa perbedasn  damgisk

eukasi digial?

*  Bagaimana sinengi antars LPS dan
rmasyarakat bisa dipetkuat melalu

= Apa bentus kampanyge digial paling
wfeke untuk mengubah perikaku

* Bagaimana cara kani o tingkat
RTRW mermulsi kampanye digital

eukasi langsung [tatap muka) dan

Sinergl bisa  diperkuat  dengan
rnenjadikan media digital sebagai samans
Eammnikas duas arsh,

LPE dapal membangun kamunitas anline,
berbagi informasi secana Iransparan, dan
menga@ak  masyarakal | berparsipasi
lewat kamparys atau tantangan digital,
Dengan  begilu, masyarakat mernsss
serfbat  langsung  dan wumbuh ress
remilikl tehadap program pengelakasn
samgah.

Fampanye yang paling efekiil adalah
yang sederbana, visual, dan mengagak
Sndakan nyala — seperti video edukatif
singkat, Cardangan  meds  sasial
(WBukitRayaBersih], sera  kolaborasi
dengan influsnoar kokal alsu sekolah,

Hampanye berbasis cerita dan sk nyata
Ietit mudah  mengubab kebissasn
Fasyarakat dafam memilah sampah.

Hampanye digital di ingkat RTRW dapal
dimutai metalui meda komuniasi yang
sudah digunakan wamga, sepedi grug
Whatshpp atau media sasial Komunitas

LFE  atsu penpurus BT dapat
menyebarkan informasi  singkal,  tps

pemilaban, dan doiumersasi kegatan
WA Secara rn,

Tamiahkan unsur parisipes, misalnga
fartangan sederhana atau unpgaban foto
kegiatan warga, agar kampanye lerasa
hidug dan inkhusif,

Edukasi langsung lebih  kuat dalam
mencigtakan hubungan  pesanal  dan
pengalaman  ryata,  ssperi praktik
mernilab sampah bersama warga,
Sedangkan edukasi digital urggul dalam
menjargkau lebih banvak orang dan
menjaga agar pesan ks Ersamaaikan
rnelahui media sosial.

Kombinasi keduanya akan menghasilkan
dampak yang labib berkalanjutan: talag
muka membangun kesadaran,  digital
mermpearkuat kebissaan,

Mengetahui,
Mentor,

ndris ¥Wandri, 5.Pd.. M.Si
NIF. 18780824 189303 1003

Pakanbarw, 03 Movember 2025
Paserts,

Melsti Citr: Sos.
MIF. 18991231 202504 2 008

Gambar 4 Catatan hasil tanya jawab




2. Membalas komentar di media sosial

v
o

Komentar

mhdrodhiansabri 5
wah, infografisnya informatif banget |, tapi saya
penasaran apakah warna wadahnya pakai standar
tertentu ga ya? misalnya hijau buat organik dan biru
buat anorganik?

Balas

princxssmel 3
@mhdrodhiansabri benar sekali! untuk
pemilahan sampah rumah tangga umumnya
dibedakan, hijau untuk organik dan biru untuk
anorganik supaya lebih mudah di pilah &

1suka Balas
Lihat 1 balasan lainnya

muhammadsuryadill §
Apa produk paling mudah di daur ulang?
Bala

princxssmel 3

@muhammadsuryadi11 yang paling mudah di
daur ulang itu PET (Polyethylene
Telephthalate) contohnya botol air mineral,
wadah makanan, dan serat sintetis &3

Balas

cintyaramaadhaniip 7

mau tanya kak, sampah yang sudah di pilah itu
dijualnya kemana ya?

Bala

‘ princxssmel 3

@cintyaramaadhaniip sampah yang sudah di
pilah bisa di jual ke Bank Sampah tentunya

Balas

&




Komentar

‘ mrwiratama 2 minggu
Bagaimana cara terbaik mengajak masyarakat untuk Q
lebih aktif menerapkan 3R?

Balas

princxssmel 2 minggu

@mrwiratama cara efektifnya tentunya lewat Q
edukasi berkelanjutan, bisa dengan konten

edukasi yang interaktif dan mudah dipahami

oleh setiap kalangan selain itu juga bisa dengan
sistem reward & .,

Balas

% muhammadsuryadi11 2 minggu
Apa produk paling mudah di daur ulang? Q

Balas

princxssmel 2 minggu

@muhammadsuryadi11 yang paling mudah di Q
daur ulang itu PET (Polyethylene Telephthalate)
contohnya botol air mineral, wadah makanan,

dan serat sintetis &3

Balas
Vi b E e e e e

Q Tambahkan komentar untuk kecamatan.bu.. @

Gambar 1 screenshoot komentar infografis 1 di Instragram




Komentar =S

mhdrodhiansabri 6 hari
kalau sampah anorganik bisa dijual, dimana ya kak Q
tempat menjualnya di kecamatan bukitraya?

Balas Sembunyikan

Lihat 1 balasan sebelumnya

mhdrodhiansabri 1 hari
makasih info nya kak Q

Balas Sembunyikan

its.pipioo 6 hari

Bagaimana strategi edukasi dan kampanye yang Q
efektif untuk meningkatkan kesadaran pengelolaan
sampah anorganik di tingkat rumah tangga?

Balas Sembunyikan

princxssmel 1 hari - Pembuat

@its.pipioo dengan cara edukasi praktis misal Q
dengan pelatihan atau media visual sederhana,
kampanye komunitas yg melibatkan warga,

PKK dll, kolaborasi lintas pihak, pendekatan
emosional, dan pemantauan serta

penghargaan untuk mengukur dan

mengapresiasi rumah tangga yg berhasil

® ¥ @ 8

@ Tambahkan komentar. @

Gambar 2 screenshoot komentar infografis 2 di Instragram




Komentar
Untuk Anda v
cikki_laa 4 jam
# Cara milah sampah gimana kak? V)
Balas Sembunyikan

princxssmel 1 detik - Pembuat

@cikki_laa @ Sampah Organik - sisa Q
makanan, daun, dan buah. Bisa dijadikan
kompos.

O Sampah Anorganik - plastik, kertas, botol,
logam. Bersihkan dan kirim ke bank sampah
atau LPS.

@ Sampah B3 - baterai, obat, lampu bekas.
Simpan terpisah dan serahkan ke tempat
khusus.

. Gunakan tempat sampah berbeda warna
(hijau, kuning, merah) dan biasakan 3R:
Reduce, Reuse, Recycle.

gampang kan? yuk mulai pilah sampah dari
rumah!

Balas

P it 8 § © © 0 &
Q Tambahkan komentar..

Gambar 3 screenshoot komentar infografis 4 di Instragram




C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Membuka sesi diskusi dan tanya jawab di grup whatsapp dan secara langsung

Proses Kegiatan: Kegiatan ini dilaksanakan pada 1 hingga 6 November 2025 sebagai
bagian dari upaya memperluas jangkauan edukasi dan memperdalam pemahaman
warga mengenai pentingnya pemilahan sampah. Saya membuka sesi diskusi dan tanya
jawab melalui grup WhatsApp RT/RW dan juga melakukan dialog langsung saat
bertemu warga di lingkungan sekitar. Dalam sesi ini, saya memberikan penjelasan
tambahan terkait materi edukasi, menjawab pertanyaan warga, serta meluruskan
informasi yang kurang tepat terkait pengelolaan sampah.

Kualitas Produk: Hasil dari kegiatan ini berupa rekapitulasi sesi diskusi dan tanya
jawab yang berisi rangkuman pertanyaan, jawaban, serta isu-isu yang paling sering
muncul di masyarakat. Kualitas produk dinilai sangat baik karena memberikan
gambaran nyata mengenai tingkat pemahaman warga dan hambatan yang mereka
hadapi dalam penerapan pemilahan sampah. Rekapitulasi ini juga menjadi bahan
evaluasi penting untuk menyusun strategi sosialisasi yang lebih efektif dan sesuai
kebutuhan warga pada tahapan berikutnya.

b. Membalas komentar di media sosial

Proses Kegiatan: Kegiatan ini dilaksanakan pada 1 hingga 6 November 2025 sebagai
bagian dari penguatan komunikasi dua arah melalui media sosial Kecamatan Bukit
Raya. Setelah konten edukatif tentang pemilahan sampah diposting, saya secara aktif
memantau kolom komentar dan memberikan jawaban yang informatif, jelas, dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Balasan yang diberikan meliputi klarifikasi
informasi, penjelasan tambahan terkait materi edukasi, hingga pemberian motivasi
agar masyarakat lebih peduli pada pengelolaan sampah di lingkungannya.

Kualitas Produk: Produk dari kegiatan ini berupa dokumentasi interaksi komentar di
media sosial, lengkap dengan analisis singkat mengenai respon masyarakat dan
efektivitas pesan yang disampaikan. Kualitas produk dinilai sangat baik karena
mencerminkan pelayanan publik yang responsif dan komunikatif, sekaligus
menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya digunakan sebagai platform
penyebaran informasi satu arah, tetapi juga sebagai sarana dialog dan edukasi yang
inklusif. Produk ini menjadi referensi penting dalam mengembangkan pola komunikasi
digital yang lebih efektif dan berkelanjutan.

D. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi

Pelaksanaan kegiatan berupa membuka sesi diskusi dan tanya jawab di grup WhatsApp maupun
secara langsung, serta membalas komentar di media sosial, memberikan kontribusi yang
signifikan dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi, yaitu:

e Mendukung Visi Kota Pekanbaru:

Kegiatan interaktif ini sejalan dengan visi Kota Pekanbaru untuk “Terwujudnya Pekanbaru
sebagai kota metropolitan yang madani, modern, dan berdaya saing.” Melalui pemanfaatan
ruang diskusi digital dan tatap muka, proses edukasi mengenai pemilahan sampah dapat
berlangsung lebih efektif dan adaptif. Akses informasi yang cepat dan mudah dijangkau
masyarakat mendukung terwujudnya lingkungan kota yang bersih, tertata, serta berorientasi
pada budaya perkotaan modern yang berdaya saing tinggi.




¢ Mendukung Misi Kecamatan Bukit Raya:

Secara spesifik, kedua kegiatan ini mendukung beberapa misi Kecamatan Bukit Raya, antara lain:
1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang responsif, transparan, dan akuntabel.
Melalui interaksi aktif di WhatsApp, diskusi langsung, dan respon terhadap komentar warganet,
masyarakat memperoleh kesempatan untuk bertanya, menyampaikan keluhan, atau mencari
penjelasan terkait pemilahan sampah. Respons cepat dan terbuka ini mencerminkan
penyelenggaraan pelayanan publik yang responsif dan dapat dipertanggungjawabkan.

2. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan berbasis komunitas.
Kegiatan diskusi dan interaksi di media sosial menumbuhkan keterlibatan warga dalam proses
edukasi pengelolaan sampah. Dorongan partisipasi ini memperkuat kolaborasi berbasis
komunitas dan menjadi fondasi penting dalam membentuk budaya sadar lingkungan.

3. Mewujudkan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan melalui penguatan peran
lembaga masyarakat.

Edukasi yang diberikan melalui percakapan langsung maupun balasan komentar membantu
memperluas pemahaman warga tentang pemilahan sampah. Semakin banyak warga yang
memahami dan menerapkan pemilahan, semakin kuat pula kontribusi lembaga masyarakat
dalam menjaga kebersihan lingkungan secara berkelanjutan.

® Penguatan Tugas Jabatan:

Kegiatan ini secara substansial mendukung pelaksanaan tugas sebagai Penggerak Swadaya
Masyarakat Ahli Pertama, khususnya pada aspek pemberdayaan masyarakat. Diskusi intensif
dan interaksi digital mempercepat proses peningkatan kesadaran kritis, mendorong
kemandirian masyarakat dalam mengelola sampah, serta memperkuat solidaritas sosial dalam
menjaga kebersihan lingkungan.

Dengan demikian, kedua bentuk kegiatan ini bukan hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi,
tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam mencapai tujuan organisasi dan membangun
masyarakat yang lebih peduli lingkungan.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak berdasarkan
NDS

1. Dampak jika "Membuka sesi diskusi dan tanya jawab di grup whatsapp dan secara langsung"
tidak Berdasarkan NDS

e Bagi Satuan Kerja: Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak digunakan, diskusi dapat

berlangsung tanpa arah yang jelas dan tidak menanggapi kebutuhan warga. Pertanyaan
bisa dijawab secara seadanya atau bahkan terabaikan, sehingga kualitas komunikasi publik
menurun. Tanpa nilai Harmonis, suasana diskusi mudah menjadi kaku karena saya tidak
memberikan ruang yang cukup bagi warga untuk menyampaikan pendapat.
Di sisi lain, ketiadaan nilai Akuntabel membuat informasi yang diberikan berpotensi keliru
atau tidak konsisten, dan hal ini mencederai kredibilitas satuan kerja. Kurangnya penerapan
nilai Kompeten dan Adaptif menyebabkan saya tidak mampu memberikan penjelasan yang
memadai serta gagal menyesuaikan gaya komunikasi dengan karakter warga. Kondisi
tersebut secara keseluruhan berdampak pada menurunnya profesionalitas dan
kepercayaan publik terhadap satuan kerja.

e Bagi Masyarakat: Jika diskusi tidak berorientasi pada pelayanan, warga dapat merasa tidak

dilibatkan atau tidak dibantu dalam memperoleh informasi. Mengabaikan Harmonis
menjadikan interaksi kurang nyaman sehingga warga enggan bertanya atau menyampaikan
pandangan. Ketiadaan Akuntabilitas dapat menimbulkan informasi yang membingungkan
atau tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Selain itu, tanpa Kompeten dan Adaptif, materi yang disampaikan bisa sulit dipahami.
Warga juga berpotensi memperoleh pemahaman yang salah akibat komunikasi yang tidak
terarah. Pada akhirnya, masyarakat tidak mendapatkan manfaat maksimal dari diskusi dan
dapat kehilangan kepercayaan terhadap kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan.




2. Dampak jika " Membalas komentar di media sosial " tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Tanpa nilai Akuntabel, tanggapan yang diberikan di media sosial dapat
bersifat tidak akurat atau tidak sesuai ketentuan resmi. Hal ini dapat merusak citra satuan
kerja, mengingat jejak digital bersifat terbuka. Ketiadaan nilai Harmonis juga dapat
menimbulkan kesan bahwa instansi tidak ramah atau tidak menghargai warganya.

Tidak menerapkan Adaptif menyebabkan jawaban terlihat kaku dan tidak menyesuaikan
konteks komentar. Tanpa Kolaboratif, saya berpotensi memberikan jawaban yang belum
diverifikasi dengan pihak terkait, sehingga informasi menjadi tidak seragam. Sementara itu,
tidak adanya orientasi pelayanan membuat balasan komentar terkesan formalitas semata
tanpa benar-benar membantu kebutuhan warga. Secara jangka panjang, hal ini
menurunkan reputasi dan efektivitas kanal komunikasi digital instansi..

Bagi Masyarakat: Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, komentar warga bisa tidak ditanggapi
atau dijawab secara minim, sehingga mereka merasa diabaikan. Jika tidak menjaga
Harmonis, nada balasan dapat terkesan dingin dan kurang menghargai, membuat warga
malas berinteraksi.

Ketiadaan Akuntabilitas dapat memunculkan respon vyang tidak tepat atau
membingungkan. Tanpa Adaptif, penjelasan yang diberikan menjadi sulit dipahami atau
tidak sesuai kebutuhan pengguna. Selain itu, tidak adanya Kolaboratif dapat menyebabkan
informasi yang diberikan kurang lengkap karena tidak melibatkan pihak yang berwenang.
Semua ini mengakibatkan warga kehilangan kepercayaan, dan komunikasi publik menjadi
tidak efektif.




Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: Melati Citra Dewi, S.Sos

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Tempat Aktualisasi

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Kompetensi saat
membalas komentar di
media sosial dengan
memastikan informasi
yang diberikan tepat,
konsisten, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor

6 November 1. Membuka sesi e Terapkan Berorientasi

2025/10.00 WIB diskusi dan Pelayanan dengan
tanya jawab di memberikan jawaban yang
grup WA dan ramabh, jelas, dan cepat \l/
secara langsung pada setiap sesi diskusi,

2. Membalas baik di WA maupun tatap
komentar di muka.
1 media sosial e Jaga Akuntabilitas dan

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Melati Citra Dewi, S.Sos

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Tempat Aktualisasi

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Media Komunikasi

kegiatan yang
telah
dilaksanakan

disetujui oleh
coach

No | Tanggal/Waktu Bicni;ai‘rtra:n Ca ai::/S(I)Iut ut (Telpon/WA/LMS/ | Paraf
& P P Email/dIl)
1 | 6 November 1. Menyerahkan | e Tersedianya Melalui chat
2025 /15.17 draft laporan laporan menggunakan
WIB pelaksanaan pelaksanaan aplikasi whatsapp
kegiatan ke-6 kegiatan @
sesuai aktualisasi ke-6 5
dengan yang telah




Judul Kegiatan No 7 Koordinasi dengan LPS

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

27 Oktober-06 November 2025

Daftar Lampiran Bukti 1. Menghubungi pengurus LPS

Kegiatan/Evidence

2. Diskusi teknis tentang peran LPS dalam mendukung kegiatan

3. Menyusun kesepakatan peran kolaborasi

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan

1.

Menghubungi pengurus LPS

Kegiatan ini dilakukan dengan menghubungi pengurus LPS untuk menyampaikan maksud
dan tujuan pelaksanaan program serta menjalin koordinasi awal. Dalam proses komunikasi
ini, saya memberikan penjelasan yang lengkap mengenai kebutuhan kegiatan dan
memastikan bahwa pengurus LPS memahami peran yang akan dijalankan. Kegiatan ini
menjadi langkah awal untuk membangun kerja sama yang baik dalam mendukung
kelancaran kegiatan.

Berorientasi Pelayanan

Saat berkomunikasi dengan pengurus LPS, saya memastikan setiap informasi disampaikan
dengan jelas, sopan, dan mudah dipahami. Saya berusaha memenuhi kebutuhan pihak LPS
dengan memberikan respons yang cepat dan panduan yang membantu proses koordinasi.
Pendekatan ini menunjukkan komitmen saya untuk memberikan pelayanan terbaik kepada
mitra.

Kolaboratif

Saya membangun kerja sama dengan melibatkan pengurus LPS secara aktif dalam
komunikasi. Dengan membuka ruang dialog dan menerima sudut pandang mereka, tercipta
sinergi yang mendukung keberhasilan kegiatan.

Akuntabel

Saya menjelaskan informasi mengenai kegiatan secara transparan serta memastikan semua
data yang diberikan akurat. Setiap langkah komunikasi dicatat dengan baik sebagai bentuk
tanggung jawab terhadap proses koordinasi.

Adaptif

Saya menyesuaikan gaya komunikasi dengan kebutuhan dan kondisi pengurus LPS. Ketika
terjadi perubahan jadwal atau permintaan tambahan, saya dapat beradaptasi dengan cepat
agar koordinasi tetap berjalan lancar.

Harmonis

Selama berkomunikasi, saya menjaga sikap ramah dan terbuka terhadap masukan. Dengan
mendengarkan tanpa prasangka, saya membantu menciptakan hubungan yang hangat dan
saling menghargai.

Diskusi teknis tentang peran LPS dalam mendukung kegiatan

Kegiatan ini dilakukan dengan melaksanakan diskusi teknis bersama pengurus LPS untuk
membahas secara rinci peran yang akan mereka jalankan dalam mendukung pelaksanaan
program. Saya menjelaskan kebutuhan kegiatan, alur kerja, serta tanggung jawab yang
diharapkan, sekaligus menampung masukan dari pihak LPS agar pembagian peran dapat




disesuaikan dengan kapasitas dan kondisi di lapangan. Diskusi ini bertujuan memastikan
kesiapan teknis dan keselarasan pemahaman antara kedua pihak.

Berorientasi Pelayanan

Dalam diskusi teknis, saya memberikan penjelasan yang terstruktur sehingga pengurus LPS
dapat memahami tugas dan peran mereka dengan mudah. Saya juga responsif terhadap
pertanyaan yang muncul, menunjukkan fokus pada pelayanan yang baik.

Kolaboratif

Saya mengajak pengurus LPS terlibat dalam pembahasan teknis dan mendorong mereka
memberikan pandangan. Dengan demikian, keputusan yang dihasilkan merupakan
kesepahaman bersama.

Kompeten

Saya memperlihatkan pemahaman yang kuat terhadap materi kegiatan dengan
memberikan penjelasan teknis yang tepat dan relevan. Hal ini membantu pengurus LPS
memahami konteks secara lebih jelas.

Akuntabel

Saya memastikan seluruh informasi yang disampaikan dalam diskusi dapat
dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan data yang ada. Ringkasan hasil pembahasan
juga disusun untuk meminimalkan peluang terjadinya salah pengertian.

Adaptif

Ketika ada perubahan kebutuhan atau masukan baru dari pengurus LPS, saya
menyesuaikan jalannya diskusi tanpa mengurangi fokus pada tujuan utama. Pendekatan
adaptif ini menjaga kelancaran dialog.

Harmonis

Dalam diskusi, saya menjaga etika komunikasi dengan mendengarkan secara saksama dan
menghargai setiap pendapat. Hal ini menciptakan suasana interaksi yang nyaman dan
penuh penghargaan.

Menyusun kesepakatan peran kolaborasi

Kegiatan ini dilakukan dengan menyusun dokumen kesepakatan yang memuat pembagian
peran antara saya dan pengurus LPS sebagai dasar pelaksanaan kerja sama. Saya
merangkum hasil diskusi sebelumnya, kemudian merumuskan tanggung jawab masing-
masing pihak secara terstruktur agar tidak terjadi tumpang tindih tugas. Kesepakatan ini
disusun untuk memastikan kolaborasi berjalan efektif dan sesuai tujuan kegiatan.

Akuntabel

Saya menyusun pembagian peran secara jelas dan terperinci, sehingga setiap pihak
memahami tanggung jawab yang harus dijalankan. Dokumen kesepakatan juga dibuat
berdasarkan hasil diskusi yang terdokumentasi sebelumnya.

Kolaboratif

Saya melibatkan pengurus LPS dalam proses penyusunan, memberikan ruang bagi mereka
untuk menyampaikan pendapat atau koreksi terhadap draf kesepakatan. Hasil akhirnya
merupakan produk dari kerja sama kedua belah pihak.




Berorientasi Pelayanan

Saya menyusun kesepakatan dengan mempertimbangkan manfaat bagi pelaksanaan
kegiatan dan masyarakat. Fokus utamanya adalah memastikan kerja sama berjalan efektif
untuk mendukung pelayanan publik yang lebih baik.

Harmonis

Proses penyusunan kesepakatan dijalankan dengan komunikasi yang santun dan saling
menghormati. Saya mendengarkan pandangan pengurus LPS secara terbuka sehingga
tercipta kesepahaman yang baik.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Menghubungi pengurus LPS
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Gambar 1 screenshoot menghubungi pihak LPS
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Gambar 2 screenshoot menghubungi pihak LPS
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Gambar 6 Pertemuan dan koordinasi dengan LPS
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Lampiran Surat Undangan
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Gambar 8 Daftar hadir evaluasi LPS




2. Diskusi teknis tentang peran LPS dalam mendukung kegiatan
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Gambar 1 Catatan diskusi dan evaluasi bersama LPS
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3. Menyusun kesepakatan peran kolaborasi
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Gambar 1 Diskusi dan evaluasi be}sama LPS

Gambar 2 Diskusi dan evaluasi bersama LPS




C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Menghubungi pengurus LPS

e Proses Kegiatan: Dalam rentang waktu 27 Oktober hingga 06 November 2025, saya
memulai rangkaian koordinasi dengan menghubungi para pengurus Lembaga
Pengelola Sampah (LPS). Kontak dilakukan melalui telepon, pesan WhatsApp, dan
penyampaian pemberitahuan resmi sebagai langkah pembukaan komunikasi formal.
Upaya ini bertujuan memastikan seluruh pengurus menerima informasi awal secara
lengkap dan memahami rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Setiap komunikasi
yang dilakukan dicatat dan didokumentasikan sebagai bukti pelaksanaan tahap ini.

e Kualitas Produk: Tahap ini menghasilkan rekap kontak serta konfirmasi dari pengurus
LPS yang bersedia terlibat dalam kegiatan. Produk tersebut dinilai berkualitas baik
karena memberikan gambaran jelas mengenai pihak-pihak yang siap berkolaborasi.
Selain itu, dokumentasi yang rapi menunjukkan kesiapan dan profesionalitas dalam
menjalin koordinasi awal dengan mitra kerja.

b. Diskusi teknis tentang peran LPS dalam mendukung kegiatan

e Proses Kegiatan: Masih dalam periode 27 Oktober hingga 06 November 2025, saya
melaksanakan diskusi teknis bersama pengurus LPS, baik melalui pertemuan langsung
maupun secara daring. Diskusi ini berfokus pada pemetaan peran LPS dalam
mendukung kegiatan edukasi pemilahan sampah, termasuk pembahasan mengenai
alur pengumpulan, pemilahan, serta mekanisme pengangkutan sampah. Berbagai
pertanyaan teknis diajukan untuk memastikan setiap alur kerja dapat dilaksanakan
dengan efektif. Proses diskusi kemudian dituangkan dalam notulen dan didukung
dokumentasi foto.

e Kualitas Produk: Output dari kegiatan ini berupa draft rincian teknis peran LPS, yang
menjelaskan pembagian tugas, alur kerja, dan bentuk dukungan operasional yang
dapat diberikan. Dokumen ini dinilai baik karena memberikan gambaran menyeluruh
yang diperlukan untuk merumuskan kesepakatan kolaborasi secara jelas dan terarah.

c. Menyusun kesepakatan peran kolaborasi

e Proses Kegiatan: Pada rentang waktu yang sama, yaitu 27 Oktober hingga 06
November 2025, saya menyusun draft kesepakatan peran kolaborasi berdasarkan
hasil diskusi teknis sebelumnya. Penyusunan dilakukan dengan menggunakan aplikasi
pengolah kata, memuat pembagian peran antara pihak kecamatan, LPS, dan
masyarakat, serta mekanisme koordinasi yang akan diterapkan selama kegiatan
berlangsung. Draft kemudian dikirimkan kepada pengurus LPS untuk dimintai
masukan sebelum disepakati sebagai dokumen final.

e Kualitas Produk: Hasil akhir berupa dokumen “Kesepakatan Peran Kolaborasi” yang
tersusun secara sistematis, jelas, dan mudah dijadikan pedoman operasional bersama.
Kualitas dokumen dinilai sangat baik karena mencerminkan proses koordinasi yang
matang, kesepahaman antar pihak, dan kesiapan untuk melaksanakan kegiatan
edukasi pemilahan sampah secara efektif.




D. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi

Kegiatan menghubungi pengurus LPS, melaksanakan diskusi teknis, serta menyusun
kesepakatan peran kolaborasi merupakan langkah strategis yang memberikan kontribusi
langsung terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi, antara lain:

e Mendukung Visi Kota Pekanbaru:

Serangkaian kegiatan koordinasi dengan LPS ini sejalan dengan visi Kota Pekanbaru untuk
“Terwujudnya Pekanbaru sebagai kota metropolitan yang madani, modern, dan berdaya saing.”
Dengan membangun kolaborasi yang kuat bersama LPS dan merumuskan pembagian peran
secara jelas, kegiatan ini berperan dalam memperkuat sistem pengelolaan sampah yang efektif.
Upaya tersebut mendukung terwujudnya lingkungan kota yang tertata, bersih, dan
berkelanjutan, ciri utama kota modern yang memiliki daya saing tinggi.

e Mendukung Misi Kecamatan Bukit Raya:

Secara spesifik, kegiatan ini mendukung beberapa misi Kecamatan Bukit Raya, antara lain:

1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang responsif, transparan, dan akuntabel.
Penyusunan kesepakatan kolaborasi dan pelaksanaan diskusi teknis dilakukan secara sistematis
dan dapat dipertanggungjawabkan. Seluruh proses komunikasi, konsultasi, serta penyusunan
dokumen dilakukan secara transparan sehingga mencerminkan pelayanan publik yang
profesional dan akuntabel.

2. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan berbasis komunitas.
Melibatkan LPS sejak tahap awal menciptakan dasar koordinasi yang kuat untuk merancang
program yang mengaktifkan peran masyarakat dalam pemilahan sampah. Kehadiran LPS
sebagai lembaga berbasis komunitas memperkuat semangat gotong royong dalam mengelola
lingkungan.

3. Menyediakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan melalui penguatan peran
lembaga masyarakat.

Diskusi teknis dan kesepakatan peran membantu mengoptimalkan fungsi LPS sebagai mitra
strategis dalam pengelolaan sampah. Dengan adanya pembagian tugas yang jelas, LPS dapat
bekerja lebih efisien untuk mendukung terciptanya lingkungan yang bersih dan berkelanjutan di
wilayah Kecamatan Bukit Raya.

® Penguatan Tugas Jabatan:

Kegiatan ini mendukung secara langsung pelaksanaan tugas sebagai Penggerak Swadaya
Masyarakat Ahli Pertama.

Peran jabatan ini meliputi upaya peningkatan pemberdayaan masyarakat guna menumbuhkan
kemandirian, solidaritas sosial, serta kesadaran kritis. Melalui koordinasi awal dengan LPS dan
penyusunan kesepakatan peran, kegiatan ini menjadi fondasi bagi pelaksanaan program edukasi
pemilahan sampah yang mendorong masyarakat untuk lebih memahami, terlibat, dan
bertanggung jawab terhadap pengelolaan lingkungan di wilayahnya.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak berdasarkan
NDS

1. Dampak jika "Menghubungi Pengurus LPS" tidak Berdasarkan NDS

e Bagi Satuan Kerja: Mengabaikan nilai Berorientasi Pelayanan dan Harmonis dapat
menyebabkan komunikasi awal dengan pengurus LPS berlangsung tidak ramah, tidak jelas,
dan kurang menghargai pihak mitra. Jika nilai Kolaboratif dan Adaptif tidak diterapkan,
koordinasi berisiko berjalan sepihak, sulit menyesuaikan kebutuhan pengurus LPS, serta
memunculkan berbagai kesalahpahaman. Selain itu, tanpa Akuntabilitas, informasi yang
disampaikan menjadi kurang dapat dipercaya, sehingga menurunkan keyakinan mitra
terhadap profesionalitas dan keseriusan satuan kerja dalam menjalin kerja sama.




Bagi Masyarakat: Ketidakteraturan pada tahap komunikasi awal berpotensi melemahkan
seluruh proses perencanaan. Minimnya berorientasi pelayanan dan kurangnya kerja sama
dapat mengakibatkan penyusunan agenda tidak matang, sehingga pelaksanaan kegiatan
sulit berjalan efektif. Pada akhirnya, kualitas program menurun dan manfaat yang diterima
masyarakat menjadi jauh dari optimal.

2. Dampak jika "Diskusi Teknis tentang Peran LPS dalam mendukung kegiatan" tidak
Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Tanpa nilai Kolaboratif, diskusi teknis dapat didominasi satu pihak dan
mengabaikan kontribusi mitra. Apabila saya tidak menerapkan nilai Kompeten dan
Akuntabel, penjelasan teknis menjadi kurang tepat, tidak relevan, dan tidak dapat dijadikan
dasar perencanaan. Ketiadaan Adaptif dan Harmonis dapat menciptakan suasana diskusi
yang kaku dan kurang kondusif, sehingga penyelarasan peran tidak tercapai secara optimal.
Bagi Masyarakat: Diskusi teknis yang jauh dari prinsip pelayanan dan akuntabilitas akan
menghasilkan pembagian tugas yang tidak matang. Ketidaktepatan dalam perencanaan
teknis tersebut berdampak langsung pada implementasi kegiatan di lapangan. Akibatnya,
layanan yang diberikan menjadi kurang efektif dan masyarakat tidak memperoleh manfaat
program secara maksimal.

2. Dampak jika "Menyusun Kesepakatan Peran Kolaborasi" tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Jika nilai Akuntabel diabaikan, dokumen kesepakatan berpotensi disusun
tanpa kejelasan, tidak rinci, dan tidak menggambarkan hasil pembahasan sebelumnya.
Ketiadaan nilai Kolaboratif dan Harmonis dapat menyebabkan proses penyusunan
berlangsung tertutup, tidak menerima masukan, dan membuka peluang terjadinya
ketegangan dalam kerja sama. Kondisi ini akan menghambat kelancaran koordinasi serta
menurunkan kualitas yang dibangun.

Bagi Masyarakat: Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, penyusunan kesepakatan tidak
memperhatikan kebutuhan pelaksanaan kegiatan secara menyeluruh. Dampaknya,
pembagian peran menjadi tidak efektif dan pelaksanaan program di lapangan tidak
terkoordinasi dengan baik. Hal ini berujung pada penurunan kualitas layanan dan membuat
manfaat kegiatan yang diterima masyarakat menjadi kurang optimal.




Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: Melati Citra Dewi, S.Sos

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Tempat Aktualisasi

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

kolaborasi

e Terapkan Akuntabel dan
Kompeten dalam diskusi
teknis serta penyusunan
kesepakatan agar peran
kolaborasi jelas, terarah,
dan dapat
dipertanggungjawabkan.

. Paraf
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Mentor
13 November 1. Menghubungi e Tunjukkan Kolaboratif
2025/10.00 WIB pengurus LPS dengan menjaga
2. Diskusi teknis komunikasi yang baik
tentang peran LPS saat menghubungi
dalam mendukung pengurus LPS dan
kegiatan memastikan setiap
3. Menyusun pihak memahami -
1 kesepakatan peran perannya.

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Melati Citra Dewi, S.Sos

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Tempat Aktualisasi

: Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya

Catatan Hasil Media Komunikasi
No | Tanggal/Waktu Bimbingan Capaian/Output (Telpon/WA/LMS/ | Paraf
g P P Email/dll)
1 | 13 November Menyerahkan | e Tersedianya Melalui chat

2025 /14.30 draft laporan laporan menggunakan

WIB pelaksanaan pelaksanaan aplikasi whatsapp
kegiatan ke-7 kegiatan @
sesuai aktualisasi ke-7 z
dengan yang telah
kegiatan yang disetujui oleh
telah coach
dilaksanakan




Judul Kegiatan No 8 Penyusunan laporan kegiatan

Tanggal Pelaksanaan

. 28 Oktober-20 November 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1. Menyusun Laporan Kegiatan

Kegiatan/Evidence
2. Mengumpulkan dokumentasi selama kegiatan

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan

1. Menyusun Laporan Kegiatan
Saya menyusun laporan kegiatan dengan menghimpun data, hasil pelaksanaan, serta bukti
pendukung secara terstruktur. Dokumen disusun sesuai ketentuan yang berlaku, sehingga
dapat digunakan sebagai dasar evaluasi dan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan
kegiatan.

Akuntabel

Dalam penyusunan laporan, saya memastikan seluruh informasi dicatat secara teliti,
lengkap, dan sesuai fakta. Setiap data yang dicantumkan dapat dipertanggungjawabkan,
sehingga laporan menggambarkan kegiatan secara akurat dan transparan.

Kompeten

Saya menyusun laporan dengan mengikuti kaidah sayaan yang tepat serta mengolah data
kegiatan secara cermat. Kemampuan analisis yang digunakan membantu menghasilkan
laporan yang runtut, informatif, dan dapat dijadikan acuan oleh pihak terkait.

Berorientasi Pelayanan

Laporan disusun sedemikian rupa agar bermanfaat bagi pengguna informasi, baik untuk
evaluasi maupun perencanaan kegiatan berikutnya. Saya memastikan isi laporan mudah
dipahami dan dapat membantu peningkatan mutu pelayanan.

Adaptif

Saya menyesuaikan format dan isi laporan ketika terjadi perubahan permintaan atau
kebutuhan baru dari pihak terkait. Setiap penyesuaian dilakukan tanpa mengurangi
ketepatan data, sehingga laporan tetap relevan dan sesuai harapan.

Kolaboratif

Selama penyusunan, saya bekerja sama dengan berbagai pihak untuk memperoleh data
yang lengkap. Komunikasi dan koordinasi dilakukan secara terbuka, sehingga laporan
memuat gambaran kegiatan secara menyeluruh.

Loyal

Saya menyelesaikan laporan dengan menjunjung tinggi nilai integritas dan komitmen
terhadap tujuan organisasi. Setiap bagian laporan disusun untuk mendukung kepentingan
instansi secara profesional dan bertanggung jawab.

2. Mengumpulkan dokumentasi selama kegiatan
Saya mengumpulkan berbagai bentuk dokumentasi, seperti foto, video, dan catatan
lapangan, selama kegiatan berlangsung. Seluruh materi dihimpun secara sistematis untuk
memastikan ketersediaan bukti pendukung yang akurat dan dapat digunakan dalam
penyusunan laporan maupun arsip kegiatan.




Akuntabel

Saya memastikan seluruh dokumentasi baik foto, video, maupun catatan dikumpulkan
secara teratur dan sesuai dengan kejadian sebenarnya di lapangan. Setiap file diberi
keterangan yang jelas untuk memudahkan proses verifikasi dan pelaporan.

Kompeten

Saya mampu memilih dokumentasi yang tepat untuk menggambarkan jalannya kegiatan.
Dokumentasi diambil dari berbagai sudut agar memberikan gambaran yang lengkap dan
dapat mendukung pembuatan laporan secara optimal.

Harmonis

Saat melakukan pendokumentasian, saya menjaga sikap sopan dan menghargai
kenyamanan peserta. Pengambilan gambar dilakukan dengan memperhatikan situasi agar
tidak mengganggu jalannya kegiatan, sehingga hubungan antarpeserta tetap terjaga
dengan baik.

Adaptif

Saya menyesuaikan metode pendokumentasian dengan kondisi lapangan yang berubah-
ubah. Jika situasi kegiatan dinamis atau memiliki keterbatasan tertentu, saya segera
mengatur ulang cara mengambil dokumentasi agar tetap memperoleh hasil yang lengkap.

Kolaboratif

Untuk melengkapi dokumentasi, saya bekerja sama dengan anggota panitia atau peserta
lain. Upaya kolaboratif ini memastikan dokumentasi yang terkumpul lebih variatif dan
menggambarkan kegiatan dari berbagai perspektif.

Berorientasi Pelayanan

Dokumentasi dikumpulkan untuk mendukung proses pelaporan, publikasi, dan evaluasi
kegiatan. Dengan menyediakan dokumentasi yang berkualitas, saya membantu
memastikan hasil kegiatan dapat ditampilkan dengan baik dan memberikan manfaat bagi
organisasi maupun masyarakat.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Menyusun Laporan Kegiatan

Gambar 1 Menyusun laporan kegiatan
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Gambar 3 screenshoot tampilan laporan

Gambar 4 Melakukan Bimbingan Bersama Mentor dan Persetujuan Laporan Aktualisasi




2. Mengumpulkan dokumentasi selama kegiatan

C =% drivegooglecom/drive/folders/1LEPvbhI3rkhIY-iocuvg 1hkpaVPWyST_ e @

L Drive Q  Telusuri di Drive Ty ® © 4 3

+ Beru Drive Saya > DOC KEGIATAN LATSAR ~ = |v®) o =

Jenis ~ || orang ~ || Dimodifikasi ~ | Sumber =

M Dokumen 11_page-.. H M WhatsApp Image 202... M WhatsApp Image 202... M WhatsApp Image 202. H

M WhatsApp Image 202... M WhatsApp image 202... M WhatsApp Image 202... M WhatsApp Image 202. H

” » . 1 |} I T UL CED
- ———— - ] 11l P o 4 £
: \ | KENALI 3R g
.\ Ln-l £.0A%I RUMAH §

Gambar 1 screenshoot dokumentasi selama kegiatan

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Menyusun Laporan Kegiatan

Proses Kegiatan: Dalam rentang waktu 28 Oktober hingga 20 November 2025, saya
fokus menyusun laporan kegiatan sebagai tahap penutup dari proses aktualisasi.
Kegiatan dimulai dengan menghimpun seluruh data pendukung, seperti catatan
pelaksanaan, daftar hadir, dokumentasi, serta hasil diskusi. Data tersebut kemudian
diolah menggunakan perangkat lunak pengolah kata. Penyusunan laporan dilakukan
secara runtut, dimulai dari uraian pendahuluan, rangkaian aktivitas yang telah
dilakukan, capaian yang diperoleh, hingga analisis evaluatif beserta rekomendasinya.
Saya juga melakukan pengecekan konsistensi format dan ketelitian isi, serta
memastikan materi laporan sesuai standar instansi melalui konsultasi berkala dengan
mentor.

Kualitas Produk: Tahapan ini menghasilkan Laporan Kegiatan yang lengkap,
terstruktur, dan informatif. Dokumen tersebut dilengkapi lampiran yang relevan dan
disusun dalam format yang profesional sehingga mudah digunakan sebagai rujukan
evaluasi serta acuan program berikutnya. Kualitas laporan menunjukkan kemampuan
saya dalam mengelola, mengolah, dan mempertanggungjawabkan informasi secara
sistematis.

b. Mengumpulkan dokumentasi selama kegiatan

Proses Kegiatan: Sepanjang 28 Oktober sampai 20 November 2025, saya
mengumpulkan berbagai dokumentasi kegiatan, baik berupa foto, video, maupun
catatan singkat dari setiap tahapan pelaksanaan. Dokumentasi diambil menggunakan
perangkat ponsel dan kamera yang tersedia, kemudian disimpan dalam sistem arsip
digital khusus di komputer kerja. Penyimpanan dilakukan dengan pengelompokan
berdasarkan tanggal dan jenis aktivitas untuk memudahkan proses pencarian dan
penyusunan laporan.

Kualitas Produk: Hasil kegiatan ini berupa arsip dokumentasi lengkap yang tertata rapi
dan relevan dengan seluruh rangkaian kegiatan. Bukti visual dan tertulis ini
mendukung proses pelaporan, sekaligus menjadi sumber verifikasi autentik atas




pelaksanaan aktualisasi. Pengelolaan dokumentasi yang baik menunjukkan ketelitian
dan profesionalitas saya dalam memastikan setiap kegiatan terekam secara akurat.

D. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi

Kegiatan penyusunan laporan kegiatan serta pengumpulan dokumentasi selama pelaksanaan
program memberikan kontribusi strategis dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan
organisasi. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban
administratif, tetapi juga menjadi instrumen penting untuk memastikan keberlanjutan,
transparansi, dan efektivitas program pemberdayaan masyarakat, khususnya di bidang
pengelolaan sampah:

e Mendukung Visi Kota Pekanbaru:

Kegiatan penyusunan laporan dan pengumpulan dokumentasi sejalan dengan visi Kota
Pekanbaru untuk “Terwujudnya Pekanbaru sebagai kota metropolitan yang madani, modern,
dan berdaya saing.” Melalui penyusunan laporan yang sistematis dan dokumentasi yang
lengkap, proses edukasi pemilahan sampah dapat diarsipkan dan dievaluasi dengan baik.
Dokumentasi tersebut menjadi dasar untuk mengembangkan strategi pengelolaan lingkungan
yang lebih modern dan terukur. Upaya ini berkontribusi pada terciptanya tata kelola program
yang profesional dan mendukung terwujudnya lingkungan kota yang bersih, tertata, dan
mampu meningkatkan daya saing kota secara keseluruhan.

e Mendukung Misi Kecamatan Bukit Raya:

Secara spesifik, kegiatan ini mendukung beberapa misi Kecamatan Bukit Raya, antara lain:

1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang responsif, transparan, dan akuntabel.
Penyusunan laporan dan pengelolaan dokumentasi menjadikan seluruh proses kegiatan dapat
dipantau, dinilai, dan dipertanggungjawabkan. Data dan bukti visual yang lengkap mendorong
transparansi serta memastikan kegiatan terlaksana sesuai prosedur dan standar pelayanan yang
berlaku.

2. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan berbasis komunitas.
Laporan kegiatan yang tersusun dengan baik menjadi rujukan penting untuk melihat tingkat
keterlibatan masyarakat dan keberhasilan pendekatan sosialisasi pemilahan sampah.
Dokumentasi kegiatan juga memperlihatkan interaksi masyarakat secara nyata, sehingga dapat
menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan partisipasi komunitas pada kegiatan berikutnya.
3. Menyediakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan melalui penguatan peran
lembaga masyarakat.

Dengan dokumentasi yang lengkap, pihak kecamatan dan Lembaga Pengelolaan Sampah (LPS)
memiliki catatan visual dan data yang dapat digunakan untuk melakukan pembinaan lanjutan
serta memperkuat keberlanjutan program kebersihan. Laporan kegiatan membantu
memperjelas peran masing-masing pihak dan menjadi dasar pengambilan keputusan untuk
penguatan lembaga masyarakat dalam upaya menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
berkelanjutan.

® Penguatan Tugas Jabatan:

Kegiatan ini secara langsung memperkuat pelaksanaan tugas pokok dan fungsi jabatan sebagai
Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli Pertama. Penyusunan laporan dan dokumentasi
merupakan bagian dari proses pemberdayaan yang menuntut ketelitian, akuntabilitas, dan
kemampuan menyajikan informasi secara sistematis. Selain itu, laporan yang disusun berfungsi
sebagai alat refleksi yang penting untuk menilai sejauh mana program mampu meningkatkan
kesadaran kritis masyarakat tentang urgensi pemilahan sampah. Dengan demikian, kegiatan ini




membantu memastikan seluruh proses pemberdayaan berjalan terarah, terukur, dan
berkelanjutan, sesuai dengan tujuan pembentukan jabatan.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak berdasarkan

NDS

1. Dampak jika " Menyusun Laporan Kegiatan" tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Apabila nilai Akuntabel diabaikan, laporan berpotensi disusun secara
sembarangan, tidak lengkap, ataupun berisi informasi yang tidak dapat dibuktikan
kebenarannya. Hal tersebut akan menimbulkan citra kurang profesional dan merusak
tingkat kepercayaan pimpinan terhadap kualitas kinerja unit. Tanpa penerapan nilai
Kompeten, laporan dapat kehilangan struktur, analisis, serta kejelasan isi sehingga tidak
dapat dijadikan dasar evaluasi. Tidak diterapkannya nilai Kolaboratif dan Adaptif akan
menghambat proses pengumpulan data dari pihak-pihak terkait serta memperlambat
penyesuaian ketika ada kebutuhan baru atau perubahan informasi. Sementara itu,
pengabaian nilai Loyal dapat menyebabkan penyusunan laporan tidak lagi berorientasi
pada tujuan lembaga, sehingga hasil akhirnya tidak mendukung proses pengambilan
keputusan organisasi.

Bagi Masyarakat: Tanpa penerapan nilai Berorientasi Pelayanan, laporan yang disusun
tidak dapat berfungsi sebagai dasar peningkatan mutu program berikutnya. Laporan yang
tidak akurat atau tidak lengkap akan menghambat proses evaluasi dan memperlambat
perbaikan layanan publik. Dampaknya, kualitas program yang diterima masyarakat menjadi
kurang optimal dan berpotensi menurunkan tingkat kepuasan warga terhadap
penyelenggaraan kegiatan.

2. Dampak jika " Mengumpulkan Dokumentasi Selama Kegiatan" tidak Berdasarkan NDS

Bagi Satuan Kerja: Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, dokumentasi bisa terkumpul secara
tidak sistematis dan tidak mencerminkan situasi sebenarnya di lapangan. Hal ini akan
mempersulit proses verifikasi dan memperlemah kredibilitas laporan kegiatan. Tanpa
Kompetensi, dokumentasi yang diperoleh mungkin tidak representatif atau tidak mampu
memberikan gambaran komprehensif mengenai jalannya kegiatan. Mengabaikan nilai
Harmonis berpotensi mengganggu peserta karena proses pengambilan dokumentasi dapat
dilakukan secara tidak sopan atau tidak mempertimbangkan kenyamanan mereka.
Ketiadaan nilai Adaptif dapat membuat dokumentasi tidak lengkap ketika kondisi kegiatan
berubah-ubah dan membutuhkan penyesuaian cepat. Selain itu, kurangnya Kolaborasi
dengan tim akan menyebabkan dokumentasi terbatas pada sudut pandang tertentu dan
menghilangkan banyak momen penting yang semestinya tercatat.

Bagi Masyarakat: Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak menjadi acuan, dokumentasi yang
dihimpun tidak dapat mendukung publikasi, pelaporan, atau evaluasi yang berdampak pada
peningkatan mutu layanan. Kurangnya dokumentasi yang baik juga mengurangi
keterbukaan informasi bagi masyarakat, sehingga berpotensi menurunkan rasa percaya
publik. Pada akhirnya, kekurangan tersebut dapat menghambat penyempurnaan program
serupa di masa mendatang, sehingga manfaat yang diterima masyarakat menjadi tidak
maksimal.




Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta : Melati Citra Dewi, S.Sos
Satuan Kerja : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
Tempat Aktualisasi : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor
20 November 1. Menyusun laporan e Pastikan laporan
2025/10.00 WIB Kegiatan disusun dengan rapi,
2. Mengumpulkan jelas, dan
dokumentasi selama berdasarkan data
kegiatan yang benar. \\o/
e Kumpulkan
1 .
dokumentasi P
kegiatan secara
lengkap agar
memudahkan
verifikasi dan
penyusunan laporan

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : Melati Citra Dewi, S.Sos
Satuan Kerja : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
Tempat Aktualisasi | : Pemerintah Kota Pekanbaru-Kecamatan Bukit Raya
Catat Hasil Media Komunikasi
No | Tanggal/Waktu Bir:bainagr;n Capaia:/SIOutput (Telpon/WA/LMS/ | Paraf
Email/dll)
1 | 20 November 1. Menyerahkan | e Tersedianya Melalui chat
2025 /12.37 draft laporan laporan menggunakan
wiB pelaksanaan pelaksanaan aplikasi whatsapp
kegiatan ke-8 kegiatan @
sesuai aktualisasi ke-8 S
dengan yang telah
kegiatan yang disetujui oleh
telah coach
dilaksanakan
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